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Assalaamu’ alaik um W a Rahmatullahi W  a Bar ok aatuh

Allham dulillahir abbil’ alamin , puji syukur kita panjatk an kehadir at Allah SWT, atas segala
rahmat dan ridh o-Nya jualah pen yusunan Lapor an Kinerja Direkt orat Jenderal Sumber Daya
dan Perangkat Pos dan Informatik a Kement erian Komunik asi dan Informatik a tahun 2021
dap at diselesaik an denganb aik.

Laporan Kinerja (Lakin) merup akan laporan pertanggungja waban Kinerja instansi
pemer intah kepada instansi yang lebih tinggi dan kepada masyarakat. Dok umen ini juga
m erup akan dok umen pentin g dalam siklus perencanaan sebagai ump an balik untuk
masuk an tahun ber ikutn ya, sehingga dap at memb antu pen yusunan rencana strategik dan
rencana kinerja serta pelak sanaan pen guk uran kinerja. Dokum en ini merup akan data
terpadu antar a kinerja anggar an yang mendu kungnya, antar a sasaran dan keluar an yang
dicap ai, sehin gga dap at m enjadi instrumen untuk m  enilai e siensi dan pr  odukti tas.

Lakin ini telah disusun dengan cermat ,tepat dan teruk ur den gan melib atkan semua unit
kerja di lingk ungan Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a
serta berkoordinasi dengan Sekretariat Jenderal Kem ent erian Komunik asi dan Informatik a.
Penyusunan rencana dan pelak sanaan kegiatan penyelenggar aan negara harus
diper tanggun gjawabkan kepada masyarakat sebagai penunjang kedaulatan tertin ggi
negar a sesuai den gan k etentuan per atur an/UU y ang ber laku.

Melalui Lakin, Direktorat Jender al Sumber Daya dan Perangk at Pos dan Informatik a
m elapor kan kinerjan ya yang diuk ur dari pen capaian kinerja pada tahun 2021, sesuai yang
tertuan g dalam Rencana Strategis Dir ekt orat Jender al Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatik a 2020 2024 dan Rencana Kinerja Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat P os dan Inf ormatik a Tahun 2 021.

Lapor an ini dihar apk an dap at member ikan informasi mengenai seberapa jauh keber hasilan
dan capaian kinerja Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a
dalam m elak sanak an tugas pok ok dan fun gsin ya pada tahun 2021.Sem oga lapor an ini dap at
ber manf aat.

W assalamu’ alaik umW r. Wb .

Jak arta, Februar i2022

ISMAIL
DIREK TUR JENDERAL SUMBER D AYA D AN
PERANGK AT POS D AN INF ORMA TIKA
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Peran utama Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a adalah
m engelola sumber daya frekuensi radio dan orbit satelit serta pen gatur an sertik asi perangkat
informatik a guna menduk ung ketersediaan layanan telekomunik asi berkualitas yang dap at
dinik mati oleh rakyat banyak serta dap at member ikan manf aat ekonomis untuk mas yarakat.
Penilaian cap aian Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a dap at
dilihat dari capaian sejumlah indikator kinerja yang telah ditetapk an pada awal tahun 2021.
Capaian in dik ator kinerja dimak sud t erdap at dalam tabel dib awabh ini:

SASARAN INDIK ATOR KINER JA
NO PROGRAM SASARAN P ROGRAM TARGET 2021 REALISASI
Terwujudn ya 1. Jumlah penamb ahan 90 MHz - Persiapan lelang
optimalisasi spektrum f rekuensi r adio (system
pemanf aatan untuk la yanan broadband e-auc tion ) serta
spektrum simulasi opsi
frekuensir adio objek selek si
pada pita 7 00
MHz
- Kajian opsi- opsi
pita f rekuensi
radio lainn ya
2. Penyelesaian r egulasi t erkait 1 regulasi 1 egulasi
spektrum f rekuensiy ang
m enduk ung peningk atan
kon ektivitas br oadband
3. Persentase (% ) optimalisasi 100% 100%
dan pen yediaan spektrum
frekuensi r adio untuk public
service dan pemer intah
4. Jumlah m asterplan spektrum 1 RPM 1 RPM
frekuensi r adio untuk
pen yiar an digital
2 Pengemb angan 1. Persentase (%) penanganan 97% 98%
Inf rastruktur gangguan spektrumy ang
manajemen m enganggu k omunik asi
spektrum terkait k eselamatan
frekuensir adio
untuk . . .
2. Jumlah pen yediaan 35 unit 48 unit

peningk atan

kualitas pela yanan perangk at untuk
publik pen gemb angan inf rastruktur

manajemen spektrum
frekuensi r adio (unit)

3. Persentase (%) layanan 100% 100%
m onit oring, pen guk uran,
inspek si dan pener tib an serta
pela yanan publik spektrum
frekuensi r adio dan per angk at
telek omunik asi

xiii | Ringk asan Ek sekutif
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SASARAN INDIK ATOR KINER JA
N
= PROGRAM SASARAN P ROGRAM TARGET 2021 REALISASI
Meningk atnya 1. Persentase (%) cap aian tar get 100% 106,21%
kualitas PNBP bidan g f rekuensi dan (Rp.19243.782.013.
pen yelenggar aan per angk at pos dan 000 )
layanan dan informatik a
pen gelolaan
PNBP
4 Meningk atnya 1. Jumlah r egulasi dan/ atau 7 Regulasi 7 Regulasi
pen gemb angan standar disasi t eknologi alat
ekosistem in dustr i dan per angk at
perangk at TIK telek omunik asi
2. Persentase (%) 30% 30%
Pengemb angan BBP PT
sebagai labor atorium pusat
pen gujian per angk at TIK
Pada Sasaran Program “Terwujudn ya optimalisasi pemanf aatan  spektrum

frekuensir adio "terdap at 4 In dik ator K in erja.
Jumlah penamb ahan spektrum f rekuensi r adio untuk la yanan broadban d

Dari total 1310MHz yang ditar getk an sepanjan g periode Renstr a 2020-2024, hin gga tahun 2021
SDDP | telah ber hasil m enamb ahkan spektrum frekuensi untuk m obile Broadban d sebesar 30
MHz dari pita 2300 MHz . Selain itu, sepanjan g tahun 2021ini, Ditien SDPPI ber hasil m elak sanak an
per siap an lelan g (system e-auc tion ) serta simulasi opsi objek seleksipada pita 700 MHz dan telah
m elak uk an kajian opsi- opsi pita frekuensi radio lainn ya.Berbagai persiapan ini merup akan up aya
pem enuhan digit al dividen d dari pita 700 MHz . Atas ber bagai kinerja yang telah dilak ukan guna
m emper oleh tamb ahan spektrum frekuensi radio untuk layanan broadban d, mak a per sentase
cap aian IK SP.1 men cap ai 90 per sen.

Penyelesaian regulasi terkait spektrum frekuensi yang menduk ung penin gk atan kon ektivitas
broadban d.

Peratur an Pemer intah Nom or 46 Tahun 2021 merup akan regulasi yang Berkenaan den gan
spektrum frekuensi yang menduk ung penin gkatan konektivitas broadban d. Peratur an ini
disusun untuk menduk ung transformasi digital di Indon esia. Den gan dit etapk ann ya PP Nomor
46 Tahun 2021 Tentan g Pos, Telekomunik asi dan Penyiaran pada tan ggal 2 Februar i 2021, mak a
ber arti tar gett elah t ercap ai 100 per sen.

Persentase (%) optimalisasi dan pen yediaan spektrum frekuensi radio untuk public service dan
pem erintah.

Dalam rangka menduk ung optimalisasi dan penyediaan pita frekuensi radio untuk public
service, beber apa langkah strategis yang dilak sanak an antar a lain meliputi perumusan kajian
teknis penyediaan Pita Frekuensi Radio dalam rangka me nduk ung Implementasi Jaringan
Komunik asi Radio Terintegrasi untuk Keperluan Pemer intah (Government Radio Network),
pen yelesaian penataan spektrum frekuensi radio untuk keperluan maritim (akumulasi), dan
perumusan kajian teknis Penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk keperluan dinas

Ringkasan Eksekutif | xiv
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pen erbangan dan noti k asi/registr asi stasiun radio terrestrial. Pada tahun 2021,seluruh kegiatan
sebagaimana telah disebutk an diatas, telah diselesaik an sesuai target yang telah dit etapk an
sehin gga indik ator “Presentase (%) Optimalisasi Dan Penyediaan Spektrum Frekuensi Radio
Untuk Public Ser vice Dan P em erintah ” din yatak an t ercap ai 100 per sen.

Jumlah m asterplan spektrum f rekuensir adio untuk pen yiaran digital

Dalam rangka menduk ung penyiaran digital, telah dilak ukan pen yusunan RPM Rencana Induk
(Mast erplan ) dan Ketentuan Teknis Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio Untuk Keper luan
Radio Siaran Terestrial. RPM ini merup akan salah satu langkah strategis yang ber hasil dilak uk an
SDPPI karena telah melakukan simplik asi 3 PM (AM, FM dan VHF Band lll), dari semula 3 PM
eksistin g menjadi 1RPM Radio Siaran yang m ecak up ketiga PM sebelumn ya. Selain itu dilak uk an
juga uji coba Teknologi Radio Digital yang melib atk an seluruh jenis pen yelen ggar a radio siaran
(LPP, LPS dan LPK). Dengan tersedian ya RPM Mast erplan Spektrum Frekuensi Radio Untuk
Keper luan Penyiaran Digital mak aindik ator “Jumlah mast erplan spektrum frekuensi radio untuk
pen yiar an digital” din yatak an t ercap ai 100 per sen.

Pada Sasaran Program “Pengemb angan Inf rastruktur manajem en spektrum
frekuensi radio untuk penin gk atan kualitas pela yanan publik” terdap at 3 Indik ator
Kin erja.

Persentase (%) penan ganan gangguan spektrum yang men ganggu komunik asi terkait
keselamatan

Aduan/klaim gan gguan penggunaan spektrum frekuensi radio pada dinas penerbangan dan
mar itim e dari bulan Januar i sd Desember 2021 berjumlah 29 aduan gan gguan yang dan sudah
tertan gani seluruhn ya. Sepanjan g tahun 2021 telah diselesaik an 100% dari target 97%
pen yelesaian penan ganan.

Jumlah penyediaan perangkat untuk pengemb angan infrastruktur manajem en spektrum
frekuensi r adio (unit).

Target jumlah penyediaan perangkat untuk pengadaan infrastruktur Sistem Monit oring
Frekuensi Radio (SMFR) pada tahun 2021 semula sebanyak 35 unit dari total target 129 unit
samp ai dengan tahun 2024. Hingga akhir Desember 2021, telah tercapai pen gadaan
inf ratsruktur SMFR sebanyak 48 unit yang telah dit erima oleh Unit Pelak sana Teknis (UPT) Ditjen
SDPPI den gan b aik.

Persentase (%) layanan monit oring, pen guk uran, inspek si dan pen ertib an serta pelayanan publik
spektrum f rekuensi r adio dan per angk at t elek omunik asi.

Persentase penguk uran stasiun radio dan televisi siaran di wilayah kerja diuk ur den gan
memb andin gkan antar a jumlah stasiun siaran teruk ur den gan jumlah ISR siaran di willayah
kerja. Sepanjan g tahun 2021 telah diselesaik an sebanyak 69,10% dari target 50% stasiun radio
sehin gga per sentase realisasi sebesar 13821% Pada kegiatan okup ansi pen ggunaan frekuensi
radio di kabup aten/k ota diuk ur dengan memb andingkan antara jumlah kabup aten/k ota
termonit or den gan total kabup aten/k ota. Okup ansi dilak ukan pad 18 pita frekuensi radio, pada
tahun 2021 telah diselesaik an sebanyak 90,27% dari target 80% kabup aten/k ota sehin gga
per sentase realisasi sebesar 11284%. Persentase jumlah ISR yang termonit or diuk ur den gan
m emb andin gkan antar a jumlah ISR termonit or den gan total ISR. Sepanjan g tahun 2021 telah
diselesaik an sebanyak 80,78% dari target 70% ISR termonit or sehin gga persentase realisasinya
sebesar 11539%. Persentase ISR hasil monit oring yang teridentik asi diuk ur dengan
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m emb andin gk an antar a jumlah teridentik asi den gan jumlah term onit or. Sepanjan g 2021telah
diselesaik an sebanyak 9717% dari target 90% ISR sehin gga persentase realisasinya sebesar
107,97%.

Pada Sasaran Progr am “Menin gk atn ya kualitas pen yelen ggar aan layanan dan
pen gelolaan P NBP "t erdap at 1 Indik ator K in erja

Persentase (%) cap aian tar get P NBP bidan g f rekuensi dan per angk at pos dan inf ormatik a

Capaian target PNBP Ditjen SDPPI sebesar Rp 20.440.680.0 79.386 ,- atau 106,22% dari total tar get
PNBP Tahun 2 021 sebesar Rp 19.243.782.013000 ,-.

Pada Sasaran Program “Menin gk athya pengemb angan ekosistem industr i
per angk at TIK”t erdap at 2 In dik ator K in erja

Jumlah r egulasi dan/ atau stan dar disasi t eknologi alat dan per angk att elekomunik asi

Pada Tahun 2021, SDPPI telah disusun 7 regulasi dan/atau standar alat dan/atau perangkat
telekomunik asi dan teknologi informasi yang menduk ung pengemb angan layanan 5G yang
dap at digunak an industr i dalam men duk un g ekonomi digital. Stan dar disasi teknis perangkat TIK
dimak sud antar a lain 1 Perdirjen telah ditan datan gani, 1 Rancangan Peraturan Ment eri, 1
Rancan gan K eputusan Ment eri, dan 4 SNI ( Tercap ai).

Persentase (%) Pengemb angan BBP PT sebagai labor atorium pusat pen gujian per angkat TIK

Pengemb angan BBP PT sebagai labor atorium pusat pen gujian perangkat TIK pada tahun 2021
adalah pen yelesaian dok um en ber kenaan den gan perencanaan teknis antar a lain Siteplan/Basic

Design /dok um en AND ALALIN (analisa damp ak lalu lintas) /dok umen AMD AL (analisis men genai

damp ak lingkungan) sebesar 30% (kumulatif ). Berdasar hal tersebut , hin gga akhir Desember

2021 dokum en t elah diselesaik an sesuai tar get .
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Tahun 2021 masih menjadi tahun yang penuh tantan gan disertai seman gat pemb aharuan.
Pandemi COVID-19 menyebabkan pergerakan sik masyarakat kian terbatas, di sisi lain
m enjadik an aktivitas digital tumbuh pesat. Sebagai reaksi dari ketatn ya mobilitas, pem erintah
dan masyarakat diharusk an mampu dan mau membiasak an diri den gan digitalisasi di berbagai
sektor, seperti sektor ekonomi dan sektor pen didik an dan sektor lainn ya. Dari sudut pandang
pem erintah, implik asi dari kian signik annya transformasi digital ini adalah juga pem erintah
harus bek erja lebih cepat memb angun dan men gemb angk an inf rastruktur yang terkait den gan
Teknologi Informasi dan Komunik asi (TIK) guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan
teknologi digital.

Salah satu arah kebijak an nasional Rencana Pemb angunan Jangka men engah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 adalah pemb angunan infrastruktur ekonomi berbasiskan transformasi
digital melalui pem erataan inf rastruktur TIK, pemanf aatan inf rastruktur TIK dan pen gemb angan
enabler transformasi digital. Program-pr ogram pem erintah juga telah disusun dalam dok umen
RPJMN 2 020-2024 untuk m encap ai tar get -tar get y ang t elah dit etapk an dalam RP JMN t ersebut .
Isu pentin g bagi Kem enterian Kominf o untuk me wujudk an arah RPJMN 2020-2024 adalah
m endorong transformasi digital untuk menin gk atk an pertumbuhan ekonomi nasional. Seiring
den gan perkemb angan teknologi dan transformasi industri telekomunik asi menja di industr i
digital, serta semak in m enin gk atn ya kesadar an mas yarakat akan manf aat telek omunik asi telah
mendorong penin gkatan pen ggunaan layanan telekomunik asi pada berbagai kegiatan dalam
kehidup an masyarakat, baik dalam sektor industri, perbankan, perdagan gan, transpor tasi,
inovasi, pen gadaan, pertanian, dan lainn ya termasuk pen ggunaan layanan telek omunik asi untuk
kegiatan em ergen cy, keben canaan dan la yanan pemer intahan.

Permintaan ini menja di pot ensi sekt or telek omunik asi dalam men op ang pertumbuhan ekonomi
Indon esia baik secara langsun g dalam pemenuhan layanan digital masyarakat (konsumtif )
maupun secara tidak langsun g dalam penin gkatan produktivitas pada setiap kegiatan

mas yarakat tersebut . Dalam kegiatan penan ganan keben canaan dan layanan pemer intahan,

layanan telekomunik asi dap at secara efektif menduk ung layanan keben canaan secara e sien

dari sisi waktu, bia ya dan pr oses.

Perkemb angan teknologi dan layanan aksesbroadban d dan digital seperti teknologi 5G,Internet
of Things (loT),big dat a, bloc k chain, ar ticial intelligen ce,pen yiaran digital dan lain sebagain ya
termasuk kebutuhan digit al talent tentun ya menjadi tantan gan ke dep an yang harus dihadapi
oleh Kem ent erian Kominf o termasuk di dalamn ya Ditien SDPPI yang memilik itugas dan fun gsi
m engoptimalk an terselenggar anya pen gelolaan sumber daya komunik asi dan informasi di
industr i serta mewujudk an industr i yang berdaya saing dan ramah lingkungan. Salah satu hal
yang pentin g adalah terkait pen gelolaan spektrum frekuensi. Den gan ber kemb angnya layanan
digital tentun ya akan berdamp ak pada kebutuhan spektrum frekuensi yang semak in besar
sehingga perlu diantisip asi dengan melakukan perencanaan dan pen gelolaan spektrum
frekuensiy ang b aik sehin gga pen ggunaan sumber da ya frekuensi dap at optimal.

Lapor an Kinerja Ditien SDPPI 2021 disusun sebagai salah satu bentuk pertan ggun gjawaban
akuntabilitas kinerja SDPPI atas pelak sanaan tugas dan fun gsi, serta pen gelolaan anggar an
selama tahun 2021.Tujuan penyusunan Lapor an Kinerja adalah sebagai alat kendali, evaluasi dan
pema cu penin gkatan kinerja setiap unit organisasi di lingkungan Ditien SDPPI serta untuk
m endap atk an masuk an dan stakeholder demi per baikan kin erja Ditien SDP PI.

BAB I: Pendahuluan | 4



Lapor an Kinerja 2021

Selain itu, Lapor an Kinerja tersebut juga merup akan amanat Peratur an Pemer intah Nomor 8
Tahun 2006 Tentan g Pelapor an Keuan gan dan Kinerja Instansi Pem erintah. Peratur an Presiden
Nom or 29 Tahun 2014 Tentan g Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemer intah dan Peratur an
Ment eri Pendayagunaan Aparatur Negar a dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
Tentan g Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelapor an Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Lapor an
Kinerja Instansi P em erintah.

Direkt orat Jender al Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a (Ditien SDPPI) merup akan
salah satu satuan Kkerja di lingkungan Kement erian Komunik asi dan Informatik a (Kominf o).
Ruang lingkup yang menjadi peran utama dari Diten SDPPI adalah mengelola sumber daya
alam yang bersifat terbatas (limit ed natur al resour ces) namun sangat strategis serta memilik i
nilai ekonomi tin ggi yaitu spektrum frekuensi radio. Selain itu, Ditien SDPPI juga merumusk an
kebijak an terkait den gan pemanf aatan slot orbit untuk komunik asi satelit serta stan dardisasi
perangkat t elek omunik asi yang digunak an di wila yah Negar a Kesatuan Republik In don esia.

Berbagai peran tersebut bermuar a pada tujuan tersedianya infrastruktur dan layanan
telekomunik asi bagi masyarakat dan pelak u usaha yang semak in mer ata, berkualitas, dan
den gan harga yang relatif terjan gkau. Den gan demik ian dihar apkan dap at m ember ikan nilai
tamb ah dalam aktivitas ekonomi masyarakat, antar a lain agar masyarakat semak in nyaman
dalam menik mati layanan-la yanan ber basis digital. Perkemb angan teknologi dan layanan digital
serta penin gkatan kebutuhan masyarakat terhadap akses Internet, semak in menuntut
tersedian ya spektrum f rekuensi r adio y ang m emadai.

Ditien SDPPI dalam hal ini bek erja keras dan bek erja cerdas untuk m enin gk atk an kapasitas dan
kualitas “saluran informasi” dalam rangka menjamin kenyamanan masyarakat dalam
ber komunik asi dan m emanf aatk an layanan informasi, sebagaimana diamanatk an di dalam UUD
1945 Pasal 28F. Selain dari kenyamanan dalam kualitas layanan telek omunik asi, mas yarakat juga
m embutuhk an kenyamanan dalam menggunak an perangkat telekomunik asi. Dalam hal ini,
peran pentin g Ditien SDPPI yaitu den gan melak ukan pen gujian radiasi yang ditimbulk an oleh
perangkat telekomunik asi dengan peman car gelomb ang radio. Tujuann ya agar melindun gi
mas yarakat sebagai konsum en dari pot ensi gan gguan kesehatan akibat radiasi gelomb ang radio
yang melebihi amb ang batas yang ditentuk an. Ditien SDPPI juga berperan aktif dalam
mencegah hilan gnya potensi pajak bagi Kas Negar a akibat dari peredaran ponsel ilegal.
Pengen dalian per edar an ponsel ilegal tersebut dit erapkan melalui kebijak an pen gen dalian IMEI
(Internation al Mobile E quipm ent Identit y).

Dir ekt orat Jender al Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a (Ditien SDPPI) merup akan
salah satu Ditjen yang berada di bawah Kement erian Kominf o sesuai Peratur an Ment eri No. 12
Tahun 2021 Tentan g Organisasi dan Tata Kerja Kement erian Komunik asi dan Informatik a
m emilik i tugas dan fun gsi m enyelen ggar akan perumusan dan pelak sanaan kebijak an di bidan g
pen gelolaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit serta stan dardisasi perangkat pos dan
informatik a.

Dalam m elak sanak an tugas sebagaimana dimak sud dalam Pasal 38, Dir ekt orat Jender al Sumber
Daya dan P erangk at P os dan Inf ormatik a m enyelen ggar akan fun gsi:

a. Perumusan kebijak an di bidan g penataan, perizinan, monit oring dan evaluasi, pen egak an
huk um pen ggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit, dan stan dardisasi perangkat
pos dan inf ormatik a;
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. Pelak sanaan kebijak an di bidan g penataan, perizinan, monit oring dan evaluasi, pen egak an
huk um pen ggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit, dan stan dardisasi perangk at
pos dan inf ormatik a;

. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidan g pen gawasan stan dardisasi
perangkat telekomunik asi pelak sanaan pember ian bimbin gan teknis dan super visi di bidan g
pen gawasan stan dar disasi per angk at t elek omunik asi;

. Pelaksanaan pember ian bimbin gan teknis dan super visi di bidan g pen gawasan stan dar disasi
perangk at t elek omunik asi;

. Pelaksanaan evaluasi dan pelapor an di bidan g penataan, perizinan, monit oring dan evaluasi,
pen egak an huk um pen ggunaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit,dan stan dar disasi
perangk at pos dan inf ormatik a;

. Pelaksanaan administr asi Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatik a;

. Pelak sanaan fun gsilain y ang diber ikan oleh Ment eri.
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Gamb ar 1.1Fun gsi Ditien SDP Pl dalam K erangk a RPJMN 2020-2024
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Berdasar kan tugas dan fun gsin ya tersebut , Ditien SDPPI m emilik i misi untuk 2020-2024 adalah
sebagai ber ikut :

1. Mewujudk an tatanan  spektrum frekuensi radio yang esien untuk mendorong
pemb angunan ek onomiber basis wir eless br oadban d;

. Melak uk an optimalisasi dan k onsolidasi sumber da ya satelit nasional, t ermasuk f rekuensi dan
slot orbit, mendorong kerjasama dengan industri satelit glob al dengan memper hatik an
kepentin gan nasional,

. Mewujudk an pelayanan frekuensi dan sertik asi perangkat yang cepat, tepat dan benar
secar a profesional dan ber int egr itas;
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4. Terkelolan ya Penerimaan Negara Bukan Pajak dari izin yang diber ikan kepada para
peman gk u kepentin gan di bidan g SDP Pl

5. Mewujudk an standar perangkat informatik a yang menduk ung keman dirian teknologi
dibidan g wir eless br oadban d;

6. Mewujudk an kepastian hukum di bidan g pengelolaan sumber daya dan perangkat
informatik a;

7. Mewujudk an tertib penggunaan spektrum frekuensi radio dan perangkat telekomunik asi
secaraterpadu;

8. Men gemb angkan sistem stasiun monit oring frekuensi dan sistem monit oring perangk at
yang terint egr asi secar a nasional;

9. Mewujudk an penin gkatan kualitas layanan pen gujian dan Kalibr asi perangkat informatik a
yang pr ofesional, ber int egritas dan diak ui dunia int ernasional,

10. Mewujudk an duk ungan teknis dan administr atif yang menduk ung pelak sanaan reformasi
bir okrasi di lin gk un gan Ditjen SDP PI.

Direkt orat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a (Ditien SDPPI) berusaha
m ewujudk an tujuan dari Kement erian Kominf o sesuai renstr a Kominf o 2020-2024 den gan fokus
pada:

1. Optimalisasi pemanf aatan sumber daya frekuensi radio dan perangkat TIK untuk men dorong
penin gk atan dan pemer ataan inf rastruktur TIK di seluruh In  don esia;

2. Penin gkatan kualitas pelayanan publik melalui manajemen spektrum frekuensi radio dan
pen yediaan stan dart eknis alat dan per angkat TIK;

3. Penin gk atk an k ualitas tata k elola Ditjen SDPPI.

Struktur organisasi Dir ekt orat Jender al Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a terdiri

dari:
° Dir ekt orat Jen der al ®
\ SDPPI /

® s ~.
\_ Sek retar iat °
" Dir ekt orat Jen der al )

° ° .‘ Dir ekt or at Oper asi \. ° Dir ekt or at ° .l Dir ekt or at \.
3 Sumber Da ya y Sumber Da ya \ Pen gen dalian SDPPI ] Stan dar disasi

.. Balai/L ok a Monit or
\ j SFR

Gamb ar 1.2 Struktur Or ganisasi Ditien SDPPI
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Gamb ar 1.3 Komposisi P egawai Ditien SDPPI

Berbagai permasalahan dan tantan gan dalam mengelola dan memak simalk an pot ensi yang
terdap at p ada spektrum f rekuensi r adio dan stan dar disasi per angk at t elek omunik asi antar a lain:

a. Krisis spektrum untuk wireless broadban d yang men yebabkan lamb annya internet,
pem erataan dan k ualitas pela yanant elekomunik asi;

b. Regulasi pen ggunaan spektrum belum kompr ehensif dan belum  menampun g
per kemb angan t eknologi maupun bisnist elek omunik asi di In don esia;

c. Implementasir egulasi spektrumy ang belum optimal;

d. Penyalah gunaan k ebijak an spektrum f rekuensi;

e. Koordinasi spektrum f rekuensi di per batasan;

f. Belum optimaln ya keterwakilan In don esia di f orum Int ernasional dan r egional;
g. Permasalahant erkait k eselamatan mar itim dan pen erbangan;

h. Kapasitas sat elit In don esia yang masih r endabh;

i. Masihr endahn ya duk un gan in dustr i per angk at TIK di In don esia;
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j. Peredaran per angkat CPE ilegal;
k. Kurangnya pemahaman mas yarakatterhadap tugas pok ok dan fun gsi SDPPI;
. Masiht erbatasn ya sarana dan pr asarana pen gujian per angkattelek omunik asi;

m. Masih banyaknya pen gguna spektrum frekuensi radio yang tidak sesuai den gan ketentuan
teknis atau belum m emilik i I1zin Stasiun R adio (ISR);

n. Masiht erdap at gan gguan spektrum f  rekuensir adio;

0. Terbatasnya sumber daya manusia yang memilik i kemampuan dalam menghadapi
perub ahan tr ansformasi digital.

Peran Ditjen SDPPI dalam Men duk un g RPJMN 2 020-2024

Dir ekt orat Jender al Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a (Ditien SDPPI) merup akan
salah satu Direktorat Jenderal yang berada dib awah Kement erian Komunik asi dan Informatik a
yang mempun yai tugas menyelen ggar akan perumusan dan pelak sanaan kebijak an di bidan g
pen gelolaan spektrum frekuensi radio dan orbit satelit serta standardisasi perangkat pos dan
inf ormatik a.

Dalam m enduk ung RPJMN 2020-2024, mak a Ditien SDP Pl memilik i per an seb agai ber ikut:

NO ISU STRATEGIS PERMASAL AHAN FUNGSI D AN P ERAN DIT JEN SDPPI
1 Inf ra§truktur dan a. Pemanf aatan TIK 1. Fasilitas pemanf aatan penggunaan spektrum frekuensi
Ekosistem TIK per kotaan masih radio di perkotaan untuk berbagai keperluan termasuk
Perkotaan rendah; layanan P PDR dan int egr asi jaringan pemer intah;
b. Inf rastruktur TIK 2. Penyediaan alok asi spektrum frekuensi radio untuk 5G dan
belum mer ata. loT dalam menduk ung k egiatan ek onomi digital;

3. Memper mudah melak ukan standar disasi perangk at TIK
yang ber basis digital;

4. Melak ukan monit oring spektrum frekuensi radio untuk
menghindar i adanya interfensi akibat banyaknya
pen yelen ggar a;

5. Menduk ung implementasi pemb angunan dan
pengemb angan TIK di lbu K ota Negar a.

2 Penuntasan a. Kecepatan ak ses 1. Penyediaan spektrum frekuensi radio dengan kapasitas
Inf rastruktur TIK masih r endah ban dwid th yang besar untuk mendorong kecepatan akses
broadban d

b. pelan ggan ak ses
tetap pitaleb ar 2. Penyediaan spektrum frekuensi radio untuk penin gk atan
akses di daer ah rur al
€. 7.971 desablank
spot 3. Optimalisasi pemanf aatan spektrum frekuensi radio dan
standar disasi untuk implementasi pen yiar an digital
d. Pelak sanaan
migr asi pen yiaran 4. Penyusunan regulasi yang men duk ung peningk atan akses
digital broadbar d dan digitalisasi pen yiaran

5. Pengemb angan inf rastruktur manajemen spektrum
frekuensi radio untuk penin gkatan kualitas pelayanan
publik

6. Melak ukan standar disasi perangkat TIK yang ber kualitas
untuk k eper luan broadband dan digital
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NO ISU STRATEGIS PERMASAL AHAN FUNGSI D AN P ERAN DIT JEN SDPPI
3 Pemanf aatan . Perluasan . Penyediaan spektrum frekuensi radio pada area-area
Inf rastruktur TIK pemanf aatan TIK khusus dan untuk k  eper luan in dustr i prior itas;
dalam bidan g
pela yanan dasar; . Optimalisasi dan ek sibiltas pemaf aatan spektrum
frekuensi radio untuk berbagai keperluan seperti mobile
. Perluasan broadban d, penyiaran digital, PPDR, kebutuhan jaringan
pemanf aatan TIK terint egr asi pemer intah (gover nment radio network) dan
dalam bidan g keper luan publik lainn  ya;
ekonomi, industr i,
dan jasa; . Penyediaan alok asi spektrum frekuensi radio untuk 5G dan
IoT dalam menduk ung kegiatan ekonomi digital di
ber bagai bidan g ek onomi, industr i, dan jasa;
. Memper mudah melakukan standar disasi dan sertik asi
perangk at TIK;
. Penan ganan gangguan penggunaan spektrum frekuensi
radio;
. Penan ganan per edar an alat dan per angkat TIK yang ilegal;
. Penin gkatan kualitas pelayanan publik dan tata kelola
yang bersih, efektif, e sien, terintegrasi  melalui
transformasi digital SDP PI.
4 Fasilitas P enduk un g . Adopsi t eknologi; . Penyediaan standar teknis sebagai pedoman bagi industr i

Transformasi Digital

. Pemenuhan
kebutuhan SDM TIK;

. Pengemb angan

sesuai adopsi t eknologi;

. Penyediaan alokasi spektrum  frekuensi radio untuk

keper luan teknologi tertentu seperti untuk keperluan Al,
drone, loT dan lainn ya;

industr i TIK dalam
neger i; 3. Penin gkatan dan perkuatan kompet ensi digital SDM
SDPPI;
d. Keamanan
inf ormasi; 4. Membuat standar disasi TKDN dalam mendor ong industr i
TIK dalam n eger i;

5. Pengemb angan labor atorium pen gujian rujuk an nasional
untuk men ciptak an penggunaan perangk at TIK yang
aman danr amah lin gkun gan;

6. Tata kelola pen gen dalian perangk at TIK melalui identik asi
IMEI secar a Nasional.

Tabel 1. 1Peran SDP Pl dalam RP JMN 2020-2024
analisis SW OT sebagai ber ikut:
a. Strength (Kekuatan)

1. Ketersediaan alok asi spektrum f rekuensi besart erutama p ada high spec trum ban d;

2. Memilik i dorongan yang kuat untuk melak ukan optimalisasi
frekuensi seir ing den gan k ebutuhan in  dustr i;

pen ggunaan  spektrum

3. Sudah adan ya arah kebijak an yang jelas dari Pemer intah untuk men duk un g industr i digital
(RPJIJMN, visi Presiden, Renstra Kominf 0) termasuk untuk melak ukan harmonisasi,
optimalisasi dan penamb  ahan k etersediaan spektrum f rekuensi Mobile Br oadban d;

4.Ketersediaan inf rastruktur manajemen spektrum f rekuensir adio;

5. Ketersediaan inf rastruktur Balai Besar P engujian P erangk at Telek omunik asi (BBP PT).
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b. Weak ness (Kelemahan)

1. Regulasi yang ada belum sepenuhn ya men duk ung untuk melak ukan harmonisasi,
realok asi dan penamb ahan spektrum b aru;

2. Alok asi spektrum f rekuensi saat ini belum digunak  an secar a optimal;

3. Industr i belum m emilik i stan dar disasi layanan y ang jelas;

4 .Regulasi dan k ebijak an P em erintah belum sepenuhn  ya m enduk un g in dustr i digital;

5. SDM ASN y ang belum siap m engha dapi tantan gan er a Digital;

6. Har m onisasi k ebijak an dan K oor dinasi antar lemb aga dan instansi pem erintah masih sulit;

7. Pelayanan publik belumt  erint egr asi den gan b aik;

c. Oppor tunit y (Peluan g)
1. Penggunaan spektrum f  rekuensi untuk k eperluan Econom y Digit al sangat tin ggi;

2. Potensi penamb ahan spektrum f rekuensi untuk k eper luan econom y digit al sangat besar;

3. Best practice negara lain yang sudah melak ukan manajem en spektrum frekuensi untuk
keper luan digital b aik p ada, maupun high spektrum ban  d;

4.Perkemb angan teknologi dan layanan baru menuntut kebutuhan tamb ahan alokasi
spektrum f rekuensi.

d. Threat (Ancaman)

1. Perkemb angan teknologi yang cepat akan menjadi ancaman apabila pem erintah tidak
m emilik i yang jelas;

2. Kemun gkinan tuntutan huk um dari pen yelen ggar a yang m emilik i izin spektrum frekuensi
radio y ang ak an dir ealok asi karena k ontinuitas bisnis nya terancam;

3. Potensi mun culn ya spectrum tradin g yang tidak member ikan benet bagi penin gkatan
inf rastruktur dan per tumbuhanin dustr i.

S W eakn ess @
'
L] - Regulasi  eksising belum  sepenihn ya
9 menduk ung untuk  har monisasi, realok asi
dan penamb _ ahan spekirum b aru
- Alokasi spektrum  frekuensi saat ini belum @ Thr eats
digunak an secar a optimal - ol
-industr i belum  memilk i stan dar disasi - Perkemb angan teknologi yang cepat
layanan y ang jelas akan menjadi  ancaman  apabila
- Regulasi dan kebijak an Pemer intah belum Pem eﬂl"tah tidak  memilik i roadm ap
sepenuhn ya m enduk un g in dustr | digital yang jelas
_SDM  ASN  belum  siap men ghadapi -Kemun gkinan tuntutan  hukum  dari
penyelenggara yang memiik i izin

tantan gan er a digital
- Harmonisasi kebijak an dan koordinasi antar
lemb aga dan instansi pemer intah masih
sulit

spektrum  frekuensi yang akan dir ealok asi

karena k ontinuitas bisnisn  ya terancam
- Potensi mun culnya spectrum tradin g
yang tidak member ikan benet bagi
penin gk atan inf rastruktur dan
per tumbuhan in  dustr i

Opp ortun itie s

- Penggunaan  spektrum  frekuensi untuk
keper luan ek on omi digital san  gat tin ggi

- Potensi penamb ahan spektrum frekuensi
untuk  keper luan ekonomi digital ~sangat
besar

- Best Practice negar a lain sudah melak ukan
manajemen  spektrum  frekuensi  untuk
keperluan ekonomi digital baik pada low
spectrum,  medium,  maupun  high
spectrum ban d

- Perkemb angan teknologi dan layanan baru
menurutk ebutuhan alok  asi spektrum

Gamb ar 1.4 SWOT SDPPI

Strength

- Ketersediaan alokasi spektrum  frekuensi
besar t erutamap ada high spec trum ban d

- Memilk i dorongan yang kuat untuk
melak ukan  optimalisasi pen ggunaan
spekirum  seiring dengan  kebutuhan
industr i

- Sudah adan ya arah k ebijak an yang jelas dar i
pemer intah  untuk men duk ung industr i
digital  (RPIMN, visi presiden, Renstra
Kominf 0) termasuk untuk  melakukan
har monisasi, realokasi, dan penambahan
alok asi spektrum f  rekuensi b aru
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Sistematik a Pelapor an

Penyusunan Lapor an Akuntabilitas Kinerja Instansi Pem erintah Direktorat Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a berpedoman kepada Peratur an Ment eri Negar a
Pendayagunaan Aparatur Negar a dan Reformasi Birokrasi Nom or 53 Tahun 2014, Tentan g
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelapor an Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Lapor an Kinerja
Instansi P emer intah.

LAPORAN KINER JA

SDPPI

01

Pen dahuluan

Berisi penjelasan umum organisasi den gan
pen ekanan kepada aspek strategis organisasi
serta per masalahan untama (strategic issued )
yang sedan g diha dapi or ganisasi

02

Peran canaan K in erja
Berisi rin gk asan/ ikhtisar perjanjian
kinerja tahuny ang ber sangk utan

03

Ak untabilitas K in erja

Berisik an cap aian k in erja or ganisasi
dan r ealisasi an ggar an

04

Penutup

Berisikan simpulan umum atas capaian
kinerja organisasi serta langkah di masa
mendatan g yang akan dilak ukan organisasi
untuk m enin gk atk an kinerjan ya

Gamb ar 1.5 Sistematik a Lapor an Kinerja SDP PI
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Ditjen SDP Pl Kement erian Kom info

Peran TIK menjadi semak in besar dalam memper cepat pertumbuhan ekonomi. Pemb angunan

inf rastruktur TIK perlu ditin gkatk an sejalan den gan perkemb angan teknologi dan kebutuhan

mas yarakat. Berdasar kan hal tersebut , sasaran RPJMN 2020-2024 terkait den gan bidan g TIK
adalah menin gk atn ya pemb angunan dan pemanf aatan inf rastruktur TIK, serta kontr ibusi sektor
informasi dan komunik asi dalam pertumbuhan ekonomi yang dijab arkan dalam beber apa
indik ator dan tar get seb agai ber ikut:

NO INDIK ATOR KINER JA SASARAN BASELINE 2 019 TARGET 2024

a Jangk auan inf rastruktur jar ingant etap 35,71% 60%
pitaleb ar (% total k ecamatan)

b Jangk auan inf rastruktur jar ingan ber ger ak 87.4% 95%
pitaleb ar (% Desa)

C Populasi y ang t erlayani pen yiaran digital (% ) 52,28% 80%

d Fasilitasi st art up unic orn baru (perusahaan) 5 8

Tabel 2 .1 Sasaran RPJMN 2 020-2024 Bidan g TIK

Berdasar kan rencana strategis Kement erian Kominf o 2020-2024 dijelask an sasaran strategis
pemb angunan bidan g komunik asi dan inf ormatik a tahun 2 020—2024 antar a lain:

SS.01  Menin gkatnya cakup an jaringan pitaleb aryangcepatdant erjan gkau
SS.02 Menin gk atn ya cakup an wila yah yang terlayani pen yiar an digital

SS.03 Menin gkatn ya kon ektivitas la yanan pos

SS.04  Terwujudn ya kon ektivitas Next Gen eration Nasional

SS.05 Menin gk atn ya pemanf aatan spektrum frekuensi radio dan kualitas pen gelolaan layanan
publik bidan g pos, t elek omunik asi, dan inf ormatik a

SS.06  Menin gk atn ya pemanf aatan TIK di sekt or ek on omi dan bisnis

SS.07 Terwujudn ya masyarakat yang cerdas digital

SS.08 Duk unganimplem entasi digitalisasi pemer intah

SS.09  Menin gk atn ya kualitas pen gelolaan inf ormasi dan k omunik asi publik

SS.10 Terwujudn ya tata k elola pem erintahany ang b aik
Indik ator K in erja Sasar an Str ategis K ominf 02020-2024

Berdasar kan Sasaran Strategis (SS) Kement erian Komunik asi dan Informatik a dap at dijab arkan
Indik ator Kin erja Sasar an Str ategis (IK SS) untuk masin g-masin g sasaran seb agai ber ikut:
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SASARAN STRATEGIS/INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS TARGET

SS.1 Menin gk atn ya cak up an jar ingan pitaleb aryangcepatdant erjan gk au

IKSS.11 Jumlah desam endap atk an layanan seluler 4 G di wila yah 3T:9113
' 3T dan non 3 T (kumulatif ) Non 3 T: 3435
IKSS.12 Persentase (%) kecamatany ang terjan gk au inf rastruktur 60

jaringan ser at optik br oadband* (kumulatif )

IKSS.13 Persentase (%) rumah tanggat erlayani jar ingan int ernet

akses x ed br oadban dterhadapt otal Rumah T angga * £t
(kumulatif )
IKSS.1.4 Kapasitas pen yediaan sat elit mul tifungsi (SA TRIA 182) (Gbps)* SATRIA 1:
- Oper asional 150 Gbps
- Hub 140 Gbps
- IP int ernet 150 Gbps
- Hot Bac kup 80 Gbps
SATRIA 2:
Oper asional 300 Gbps
IKSS.1.5 Persentase (%) rasio har ga layanan jar ingan m obile 025
o broadband t erhadap pendap atan per k apita (dilihat dar i ’
rata-r ata k uota 1 GB)*
IKSS.16 Persentase (%) rasio har ga layanan x ed br oadb and terhadap 7

pen dap atan per k apita (p ada kecepatan upt o 30 Mbps)*

SS.2 Menin gk atn ya cak up an wila yah y angt erlayani pen yiar an digital

IKSS.2.1 Persentase (%) jangk auan populasi pen yiaran TV digital*

(kumulatif ) 85
SS.3 Menin gk atn ya kon ektivitas la yanan pos
IKSS.3.1 Persentase (%) cakup an layanan pos (k umulatif ) 74

SS.4 Terwujudn yakon ektivitas Next Gen eration Nasional

IKSS.4 1 Jumlah lok asi yangt erkonek si 5G pada tahap a wal

: . 13
implem entasi

SS.5 Menin gk atn ya pemanf aatan spektrum f  rekuensi dan k ualitas pen gelolaan la yanan publik bidan g pos,

telek omunik asi dan inf or matik a

IKSS.5.1 Jumlah P enamb ahan spektrum f rekuensir adio (k umulatif ) * 1310 MHz
IKSS.5.2 jJumlah pen yedia_an per angk at untuk pengemb_ angan 129 unit
inf rastruktur manajem en spektrum f rekuensir adio (unit)*
Persentase (%) pen yelesaian labor atorium b alai besar
IKSS.5.3 .. ; ; - ) 100
pen gujian per angk at t elek omunik asi sebagai lab rujuk an
nasional* (k umulatif )
IKSS.5.4 .]um_lah do_k um en standar t e!<nis seb a_gai penduk ung 34
serti k asi per angk at pos dan inf ormatik a
IKSS.5.5 Jumlah cap aian P NBP bidan g pos dan inf ormatik a Rp. 116713620.006 .888
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Ditjen SDP Pl Kement erian Kominfo

SASARAN STRATEGIS/INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS TARGET

Indek s kepuasan publikt erhadap la yanan publik

IKSS.5.
SS.5.6 Kemenk ominf o

>3,5

SS.6 Menin gk atn ya pemanf aatan TIK di sekt or ek on omi dan bisnis

IKSS.6.1 Tingk at adopsi t eknologi digital di sekt or str ategis dan kaw asan 100%
prioritas (k umulatif ):
a. Pertanian
b. Pariwisata
c. Logistik
d. Mar itim
e. Pendidik an
f. Kesehatan

IKSS.6.2 Jumlah UMKM y ang sc ale up dariusaha mik ro dan k ecil

m enja di usaha m enengah den gan adopsit eknologi digital* B

(kumulatif )
IKSS.6.3 Jumlah P enamb ahan unic orn (kumulatif )* 3
IKSS.6.4 Jumlah st artup digit al aktif y ang terbentuk (k umulatif )* 150 Star tup aktif
IKSS.6.5 Persentase (%) Penyelenggar a Sistem Elektr onik y ang p atuh 95
terhadap UU ITE dan P P 71 Tahun 2 019
IKSS.6.6 Persentase (%) Implem entasi UU P DP (k umulatif ) 90
IKSS.6.7 Persentase (%) ketersediaan r iset dan penelitian bidan g TIK 100

SS.7 Terwujudn ya mas yarakaty ang c erdas digital

Jumlah mas yarakatyang men dap atk an lit erasi bidan g TIK

IKSS.7.1
SS (kumulatif )*

50.000.000

IKSS.7.2 Jumlah SDMy ang m endap atk an penin gk atan k ompet ensi 318986 orang
bidang digital

SS.8 Duk un gan implem entasi digitalisasi pem  erintah

1KSS.8.1 Jumlah P enyediaan Pusat Data Nasional 2

1KSS.8.2 Persentase (%) instansi y ang memanf aatk an aplik asi gen erik 70
yang dik emb angk an secar a mul tiplat form (kumulatif )

Jumlah K ab/K ota di kaw asan pr ioritas (5 kaw asan super pr ioritas
dan 1 kawasan IKN) y ang m engimplem entasi Sm art City
(kumulatif )

IKSS.8.3

SS.9 Menin gk atn ya kualitas pen gelolaan inf ormasi dan k omunik asi publik

1IKSS.9.1 Persentase (%) kepuasan mas yarakat t erhadap ak ses dan 75
kualitas k ont en inf ormasi publik t erkait k ebijak an dan pr ogr am
prioritas pem erintah (k umulatif )

SS.10 Terwujudn ya tata k elola pem erintahy ang b aik

Indek s SPBE 38

IKSS.10.1 . L
(sesuai penilaian MenP AN skala 1-5)
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SASARAN STRATEGIS/INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS TARGET
1KSS.10.2 Indek s Reformasi Bir okrasi K em enk ominf o 84
Nilai opini lapor an k euangan K em enk ominf o menurut
IKSS.10.3
krit eria (W DP/W TP) WP
1KSS.10.4 Nilai Ak untabilitas K inerja (AKIP ) Kem enk ominf o 75
IKSS.10.5 Indek s kompet ensi pega wai Kemenk ominf o 90

Tabel 2.2 Sasaran Str ategis dan Indik ator Kinerja Str ategis Kem ent erian Kominf o

SASARAN STRATEGIS/INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS TARGET

SS.5 Menin gk atn ya pemanf aatan spektrumf rekuensi dan k ualitas pen gelolaan la yanan publik bidan g pos,

telek omunik asi dan inf ormatik a

1 Jumlah ak umulasi penamb ahan spektrum f rekuensir adio 1310 MHz
untuk la yanan br oadb and (MHz)

Jumlah pen yedian per angk at untuk pengemb  angan .

2 ; ) . - . 129 Unit
inf rastruktur manajem  en spektrum f rekuensi r adio (unit)
Persentase pen gemb angan labor atorium seb agai pusat

3 . 100%
pen gujian per angk at TIK

4 Jumlah r egulasi dan/ atau stan dar disasi t eknologi alat dan 34 Stan dar Teknis
perangk at t elek omunik asi dan TIK

5 :]umlah tar get P NBP bidang f rekuensi dan per angk at pos dan Rp. 94,346 347.054 000
informatik a

Indek s Kepuasan Mas yarakat t erhadap pela yanan publik

bidan g frekuensi dan per angkat pos dan inf ormatik a i

Tabel 2.3 Sasaran Str ategis dan Indik ator Kin erja Utama Ditjen SDP Pl

Dalam men duk ung sasaran strategis Kem enterian Kominf o 2020-2024 serta sesuai den gan
tugas dan fungsinya, sasaran program Ditien SDPPI 2020-2024 dap at dirumusk an sebagai
ber ikut:

Progr am P enataan P engelolaan P os dan Inf ormatik a

SP.1 Menin gk atn ya Kualitas P enyelen ggar aan Layanan dan P engelolaan P NBP
SP.2 Terwujudn ya optimalisasi pemanf ataan spektrum f rekuensir adio

SP.3 Pengemb angan infrastruktur manajem en spektrum frekuensi radio untuk penin gk atan
kualitas pela yanan publik

SP.4 Menin gk atn ya pen gemb angan ek osistem in dustr i perangk at TIK
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Ditjen SDP Pl Kement erian Kominf o

Progr am Duk un gan Manajem en

SP.1 Menin gk atn ya kualitas tata k elola bir okrasi yang ef ektif dan e sien

Indik ator K in erja P rogr am Ditien SDP P12020-2024

Berdasar kan Sasaran Program (SP) Direktorat Jender al SDPPI dap at dijab arkan indik ator kin erja
progr am (IKP ) untuk masin g-masin g sasaran seb agai ber ikut:

PROGRAM/SASARAN PROGRAM/ INDIKATOR KINERJA PROGRAM TARGET

Progr am P en gelolaan Spektrum Frek uensi, Stan dar P erangk at dan L ayanan Publik

SP.1 Menin gk atn ya Kualitas P enyelen ggar aan L ayanan dan P engelolaan P NBP

Indek s Kepuasan Mas yarakat t erhadap pela yanan publik
IKP. 12 . . . . >3,5
bidan g frekuensi dan per angkat pos dan inf ormatik a

Indek s int egr itas pela yanan publik bidan g frekuensi dan

IKP. 1.5
per angk at pos dan inf ormatik a £

IKP. 17 j]umlah ta_lr get P NBP bidang f rekuensi dan per angk at pos dan Rp. 94.346 347.054 000
informatik a

IKP. 18 Pelayanan Publik Mar itim Nela yan (Mar itim on th e Spot) 90%

SP.2 Terwujudn ya optimalisasi pemanf  aatan spektrum f rekuensir adio

IKP. 2.1 Jumlah ak umulasi penamb ahan spektrum f rekuensir adio 1310 MHz
untuk la yanan broadband

Penyelesaian r egulasi t erkait spektrum f rekuensiy ang

IKP. 2.2
m enduk ung peningk atan k onektivitas br oadband .
Persentase Optimalisasi dan pen  yediaan spektrum f rekuensi

IKP. 2.3 . . - : 100
radio untuk public ser vice dan pemer intah

IKP. 2.4 Jumlah mast erplan spektrum f rekuensi r adio untuk 4

keper luan pen yiaran digital

SP.3 Pengemb angan inf rastruktur manajem  en spektrum f rekuensir adio untuk penin gk atan k ualitas

pela yanan publik

IKP. 3.1 :Jumlah pen yediagn per angk at untuk pengemb. angan 129 unit
inf rastruktur manajem  en spektrum f rekuensi r adio (unit)

Persentase (%) penanganan gan gguan spektrumy ang
IKP. 3.2 : ; . 99
m engganggu k omunik asi terkait k eselamatan
Persentase (%) layanan m onit oring, penguk uran, inspek si dan 129 unit
pen ertib an ser ta pela yanan publik spektrum f  rekuensi r adio
dan per angk at t elek omunik asi

SP.4 Menin gk atn ya pen gemb angan ek osist em in dustr i per angk at TIK

IKP.4.1 Persentase (%) pen gemb angan BBP PT sebagai labor atorium 100
C pusat pen gujian per angk at TIK (kumulatif )

IKP. 3.3

IKP. 4.2 Jumlah r egulasi dan/ atau stan dar disasit eknologi alat dan

perangk at t elek omunik asi SR EEr EhE
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PROGRAM/SASARAN PROGRAM/ INDIKATOR KINERJA PROGRAM TARGET

Progr am Duk un gan Manajem en

SP.1 Menin gk atn ya k ualitas tata k elola bir okrasiyan g ef ektif dan e sien

IKP.12 Indek s Reformasi Bir okrasi K em enk ominf o 84

IKP. 13 Nilai Ak untabilitas K inerja (AKIP ) Kemenk ominf o 75

IKP. 1.4 Nilai Opini La_por_ an Keuangan di lin gk un gan K emenk ominf o W TP
m enurut k riteria

IKP. 15 Nilai SP IP Kem enk ominf o 3,80

IKP. 16 Nilai K in erja Anggar an Kem enk ominf o 88

IKP. 17 Indek s kepuasan pega waiterhadap la yanan k e sekretar iatan 3,80

Tabel 2 .4 Sasaran Program dan Indik ator Kinerja Progr am Ditjen SDPPI

SASARAN PROGRAM /INDIKATOR KINERJA SATUAN 2020 2021 2022 2023 2024

Progr am P en gelolaan Spektrum Frek  uensi, Stan dar P erangk at dan L ayanan Publik

Sasaran Progr am 1 | Menin gk atn ya Kualitas P enyelen ggar aan L ayanan dan P en gelolaan P NBP

IKSS IKP Indeks Kepuasan Mas yarakat t erhadap Nilai 535 >35 >3,5 >3,5 >3,5
56 12 pelayanan publik bidang f  rekuensi dan
per angk at pos dan inf ormatik a

IKSS IKP Indeks integritas pela yanan publik Nilai 8.2 8.2 8,2 8.2 82
56 15 bidan g frekuensi dan per angk at pos
dan inf ormatik a

IKSS IKP  Jumlah tar get P NBP bidang f rekuensi Rp 16359. 19243. 19143. 19354 20244 .
55 17 dan per angk at pos dan inf ormatik a 880 . 782. 613. 772. 208.
331000 013000 1%6.729 921688 663.441

Sasaran P rogr am 2 | Menin gk atn ya Kualitas P enyelen ggar aan L ayanan dan P engelolaan P NBP

IKSS IKP  Jumlah ak umulasi penamb ahan MHz 30 *30 *120 *120 1310
51 21 spektrum f rekuensi r adio untuk (1) (11D) (112)
layanan broadban d

IKSS IKP  Penyelesaian r egulasit erkait spektrum Regulasi 1 1 2 2 2
51 22  frekuensiy ang m enduk ung
peningk atan k onektivitas broadband

IKSS IKP  Persentase Optimalisasi dan % 100 100 100 100 100
51 23 pen yediaan spektrum f rekuensi r adio
untuk public ser vice dan pem erintah

IKSS IKP  Jumlah mast erplan spektrum Mast er 2 1 Kajian Kajian 1
51 24  frekuensir adio untuk k eper luan Em mast erplan  mast erplan ~_Teknis HF  Teknis HF mast erplan
2 diaital p pita pita Prop agation BC Pita
penyiaran aigita frekuensi frekuensi frekuensi
(MF & VHF  (VHF Band (HF)

Band Il) 1)
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SASARAN PROGRAM /INDIKATOR KINERJA SATUAN 2020 2021 2022 2023 2024

Sasaran P rogr am 3

IKSS
52

IKSS
52

IKSS

IKP
31

IKP
3.2

IKP
33

Jumlah pen yediaan per angk at Unit 6 35 56 31 24
untuk pen gemb angan inf rastruktur

manajemen spektrum f  rekuensi

radio **

Persentase penan ganan gan gguan % 96 97 98 99 100
spektrumy ang m engganggu
komunik asi terkait k eselamatan

Persentase la yanan m onit oring, % 100 100 100 100 100
pen guk uran, inspek si dan

pen ertib an ser ta pela yanan publik

spektrum f rekuensir adio dan

perangk at t elek omunik asi

Sasaran P rogr am 4

IKSS
53

IKSS
54

IKP
41

IKP
4.2

Persentase pen gemb angan BBP PT % 10 30 50 80 100
sebagai labor atorium pusat pengujian
perangkat TIK (kumulatif )

Jumlahr egulasi dan/ atau Regulasi 6 7 7 7 7
standar disasi t eknologi alat dan
perangk at t elek omunik asi

Sasaran P rogr am 1

IKSS
102

IKSS
104

IKSS
103

IKSS
102

IKSS
104

IKSS
104

Keterangan:

IKP
12

IKP
13

IKP
14

IKP
15

IKP
16

IKP
17

Indek s Reformasi Bir okrasi Nilai 76,5 78 80 82 84
Nilai Ak untabilitas K inerja (AKIP ) Nilai 67 68,5 70,5 725 75
Ditjen SDP PI

Nilai Opini Lapor an Keuangan di o

lin gk ungan Ditien SDP Pl m enurut Opini L L L s T
krit eria

Nilai K inerja Anggar an Ditjen SDPPI Nilai 86 86 87 87 88
Indek s kepuasan pega waiterhadap Nilai 371 371 374 375 38

layanan k e sekretar iatan

* Terdap at perub ahan tar get tahun 2 0212023 yang ak an dicantumk an dalam Renja
** Terdap at perub ahan tar get tahun 2 023-2024 yang ak an dicantumk an dalam Renja

Tabel 2 .5 Target K inerja Ditien SDPP1 2 020-2024
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Sebagai bagian dari Kementerian Komunik asi dan Informatik a, mak a Direktorat Jenderal
Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a memilik i peran dalam mencapai beber apa
tar get indik ator kinerja. Sasaran strategis, indik ator kinerja dan target kinerja Ditien SDPPI tahun
2021 dap at disajik an p ada tabel ber ikut:

SASARAN
NO PROGRAM INDIK ATOR KINER JA SASARAN P ROGRAM TARGET 2021
Terwujudn ya 1. Jumlah penamb ahan spektrum f rekuensir adio 90 MHz
optimalisasi untuk la yanan broadband
pemanf aatan
spektrum f rekuensi 2. Penyelesaian r egulasi t erkait spektrum f rekuensi 1 reqgulasi
radio yang menduk ung peningk atan k onektivitas
broadban d
3. Persentase (%) optimalisasi dan pen yediaan 100%
spektrum f rekuensi r adio untuk public ser vice dan
pem erintah
4. Jumlah m asterplan spektrum f rekuensir adio untuk 1 RPM
pen yiar an digital
2 Pengemb angan 1. Persentase (%) penanganan gan gguan spektrum 97%
Inf rastruktur yang mengan ggu k omunik asi terkait k eselamatan
manajemen
spektrum 2. Jumlah pen yediaan per angk at untuk 35 unit
frekuensi r adio pen gemb angan inf rastruktur manajem en
untuk spektrum f rekuensi r adio (unit)
peningk atan
kualitas pela yanan 3. Persentase (%) layanan m onit oring, penguk uran, 100%
publik inspek si dan pener tib an serta pela yanan publik
spektrum f rekuensir adio dan per angk at
telek omunik asi
3 Meningk atnya 1. Persentase (%) cap aian tar get P NBP bidang 100%
kualitas frekuensi dan per angk at pos dan inf ormatik a (Rp.19243.782.013000 ,-)
pen yelenggar aan
layanan dan
pen gelolaan
PNBP
4 Meningk atn ya 1. Jumlah r egulasi dan/ atau stan dar disasi t eknologi alat 7 Regulasi
pen gemb angan dan per angk at t elek omunik asi

ekosistem in dustr i
perangk at TIK
2. Persentase (%) Pengemb angan BBP PT sebagai 30%
labor atorium pusat pengujian per  angk at TIK

Tabel 2 .6 Perjanjian K inerja Ditien SDPP12 021
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SASARAN

NO PROGRAM

INDIK ATOR KINER JA
SASARAN P ROGRAM

TARGET 2021 REALISASI

Terwujudn ya
optimalisasi
pemanf aatan
spektrum
frekuensir adio

2 Pengemb angan
Inf rastruktur
manajemen
spektrum
frekuensir adio
untuk
peningk atan
kualitas pela yanan
publik

3 Meningk atnya
kualitas
pen yelenggar aan
layanan dan
pen gelolaan
PNBP

1. Jumlah penamb ahan

spektrum f rekuensir adio
untuk la yanan broadband

. Penyelesaian r egulasi t erkait

spektrum f rekuensiy ang
m enduk ung peningk atan
kon ektivitas br oadband

. Persentase (% ) optimalisasi

dan pen yediaan spektrum
frekuensi r adio untuk public
service dan pem erintah

.Jumlah mast erplan spektrum

frekuensi r adio untuk
pen yiar an digital

. Persentase (%) penanganan

gangguan spektrumy ang
m enganggu k omunik asi
terkait k eselamatan

. Jumlah pen yediaan

per an gk at untuk

pen gemb angan inf rastruktur
manajemen spektrum
frekuensi r adio (unit)

. Persentase (%) layanan

m onit oring, pen guk uran,
inspek si da pen ertib an serta
pela yanan publik spektrum

frekuensi r adio dan per angk at

telek omunik asi

. Persentase (%) cap aian tar get

PNBP bidan g frekuensi dan
per angk at pos dan
informatik a

90 MHz - Persiapan lelang
(system
e-auc tion ) serta
simulasi opsi
objek selek si
pada pita 7 00
MHz

- Kajian opsi- opsi
pita f rekuensi
radio lainn ya

1 regulasi 1 regulasi
100% 100%
1 RPM 1 RPM
97% 98%
35 unit 48 unit
100% 100%
100% 100%

(Rp.19243.782.013000 )
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!- (4)

Meningk atn ya 1. Jumlah r egulasi dan/ atau 7 Regulasi 7 Regulasi
pen gemb angan standar disasi t eknologi alat
ekosistem in dustr i dan per angk at
per angk at TIK telek omunik asi
2. Persentase (%) 30% 30%

Pengemb angan BBP PT
sebagai labor atorium pusat
pen gujian per angk at TIK

Tabel 3. 1Capaian P erjanjian K inerja T ahun 2 021

SS.1 Terwujudn ya optimalisasi pemanf aatan spektrum
frek uensir adio

IK.1 Jumlah penamb  ahan spektrum f  rek uensir adio untuk la yanan broadban d

Terwujudn ya Jumlah penamb ahan 30 MHz 30 MHz 90 MHz Persiapan 100%
optimalisasi spektrum f  rekuensi lelan g
pemanf aatan radio untuk la yanan (system Rancangan
spektrum broadban d e-auc tion ) Kebijak an
frekuensi r adio serta dalamr angka
simulasi menduk un g
s penamb ahan
opsi objek spektrum
seleksipada  frekuensi
pita 7 00 radio untuk
MHz broadban d
sebesar 90
Kajian 2
opsi- opsi
pita
frekuensi

radio lainn ya

Tabel 3. 2 Target dan r ealisasi penamb ahan spektrum f rekuensir adio untuk la yanan broadband

Kebutuhan  koneksi internet yang terus tumbuh di Indonesia harus diimb angi
penamb ahan kapasitas jaringan dan pem erataan layanan broadban d. Kajian yang
dilak ukan bersama dengan ITB tahun 2018 men yimpulk an bahwa Indon esia
m embutuhk an total spektrum frekuensi radio sebanyak 1882 MHz untuk m obile
broadban d samp ai den gan tahun 2024.Kebutuhan tersebut adalah untuk men gimb angi
kebutuhan per tumbuhan trafc dataint ernetdan untuk men yongsongerab5G.
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Pem erintah men etapk an target total ban dwid th spektrum frekuensi radio sebesar 2047
MHz yang pen capaiann ya bertahap samp ai dengan 2024, lebih banyak dib andin gkan
den gan kajian kebutuhan spektrum frekuensi radio yang dilak ukan ber sama den gan ITB.
Perolehan spektrum frekuensi radio hin gga tahun 2019 adalah sebesar 737 MHz, sehin gga
target penamb ahan spektrum untuk Mobile Broadban d periode 2020-2024 adalah sebesar
1310 MHz yang ditunjukk an p ada Gamb ar 3.1.

HIGH BAND

Paling optimal untuk aspek
w lat enc y & super capacit y
andidat: 2 6 GHz

PITA FREK UENSI
IS TING
seluler ek sisting: 4 50 MHz/
00 MHz/ 1800 MHz/
2/5 GHz *

MIDDLE BAND
Perpaduan seimbang antar  a
aspek c over age & c apacli y
Kandidat: 2 ,3/26/33/3,5 GHz
BASELINE 20 19
Sampai dengan tahun
2019, telah t ercapai 7 37

LOW BAND
Paling optimal untuk aspek
ebijak an netr al teknologi coverage & indoor penetr  ation
ku di semua pita seluler Kandidat: 7 00 MHz
gar semak in adaptit
rhadap e volusi t eknologi
G, 3G, 4G, 5G, dst)

Gamb ar 3. 1Target penamb ahan spektrum untuk Mobile Br oadband per iode 2 020-2024

Proses pencapaian target penamb ahan spektrum untuk Mobile Broadban d terbagi
m enja di beber apa tahap an seper ti digamb arkan pada Gamb ar 3.2, yaitu pen etap an tar get,
per siap an pen cap aian, pen cap aian tar get dan p asca pen cap aian.

mn,

Titik P en cap aian
Target P K Tahunan

Ment eri Kominf o, Proses selek si/evaluasi pen etap an izin, monev
Dirjen SDP Pl & pemanf aatan secar a ber kala
Direktur P enataan

Sumber Da ya Masyarakat mengambil manf aat dalam bentuk
layanan int ernet k ecepatan tin ggi.
Oper ator seluler perlu diawasi pem enuhan
komitm en pemb angunann ya dalam izin
pen yelen ggar aan jar ingan ber ger ak seluler

PENCAPAIAN T ARGET

Penetap an regulasi (P M Kominf o) agar
suatu pita f rekuensi bisa digunak an untuk
obile Br oadband

PENETAP AN T ARGET

Di dalam RP JMN & Renstr a
(Kemk ominf o/ Dmen SDPPI) lanjut
PK Mentr i, Es. 1 & B

Renstr a Kem ent erian

RPIMN Men etapk an Kominf 0 &

volum e tar get akhir
&tar get tahunan
(2020—2024)

Renstr a SDPPI
Men detailk an dalam

kaitann ya den gan
kebijak an 5G secar a
lebih k ompr eh ensif

PERSIAP AN P ENCAP AIAN

Penentuan ar ah k ebijak an & str ategi pencap aian
hlerbdalsar kan analisis k ondisi ek sistin g & ek osistem
glob al

Gamb ar 3.2 Tahap an pen cap aian tar get penamb ahan spektrum untuk ~ Mobile Br oadban d
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Samp ai den gan akhir tahun 2020 diper oleh tamb ahan spektrum frekuensi untuk mobile
broadban d sebesar 30 MHz (di luar pen etap an Broadban d Wireless Access/BWA) dari pita
frekuensi 2300 MHz m elalui pen etap an P eratur an Menk ominf o Nomor 4 T ahun 2 020.
Selanjutn ya dilak ukan proses pasca pen cap aian yaitu seleksi yang dilak ukan tahun 2021
terhadap pita frekuensi 2300 MHz tersebut. Berdasarkan hasil seleksi, tamb ahan
ban dwid th sebesar 30 MHz tersebut dit etapk an pada bulan April 2021kepada dua oper ator
seluler yaitu PT Telekomunik asi Selular (20 MHz —Blok A dan C) dan PT Smart Telecom (10
MHz — Blok B).

Namun, hasil dari proses seleksi tersebut masih men ghasilk an pen etap an pita frekuensi
yang tidak berdampin gan (not contiguous ) sehingga perlu dilak ukan penataan ulang
(refarmin g) pada pita frekuensi radio 2300 MHz agar pen ggunaan pita frekuensi 2300 MHz
tersebut optimal.

Program penataan ulang (refarmin g) pita frekuensi 2300 MHz ini dilak sanak an sejak
tan ggal 14 Juli 2021 samp ai den gan tanggal 28 September 2021, dengan cara melalui
perub ahan (retunin g) frekuensi pada sekurang-k urangnya 15.57 Base Transc eiver Station
(BTS)dan dilak uk an secara terjadw al melalui pentahap an eksekusi di 9 (sembilan) cluster di
seluruh  Indon esia. Gamb aran geser-geser frekuensi pada proses penataan ulang
(refarmin g) pita f rekuensi 2300 MHz dap at dilihat p ada Gamb ar 3.3 di b awabh ini.

Den gan pen etap an pita frekuensi yang sudah contiguous , mak a seluruh oper ator yang
ber oper asi pada pita frekuensi 2300 MHz dap at melanjutk an pemenuhan komitm en
pemb angunan dan penggunaan pita frekuensi radionya secara mak simal, untuk
m engha dir kan layanan broadban d yang berkualitas baik, khususn ya untuk m enin gk atk an
kecepatan akses internet mobile broadban d yang dapat dinik mati oleh seluruh
mas yarakat In don esia.

2300 2330 2360 2370 2375 2380 2390 MHz
Zona 3 (sumb au Smar S o
Zona2 b angten) Smart
Zona 3 (um angse) Smart
Zona 4 Ban: en.abodetael Smart Smar t
Zons b agb ) Smart Smart
2oma 6 02 agen Smart Smart
zona7 02 agm Smart Smar 1
Zomas @k s o Smart [ e | Eem |
o 9 s P e Smart Sivar ) I
20ns 20 vl . i Smart Siar ) I
Zoma 11 (g Smart [ e | Bew |
zona 12 (5o ag) Smart a0 I
Zomr 13 (b s ) Smart —— ew [ e
Zona 14 (al agim) Smart [ Berca | Berca |
S Smart I N it I
'
]
A4
2300 2330 2360 2370 2375 2380 2390 MHz
Zona 1 (b aau smart St
Zome 2 Sumb angienc) Smart
Zona 5 S an g Smar 1
Zona 4 (Eant en . it Smar Smar t
Zonas a0 agbar) Smar Smar t
zona 6 G agen Smart Smart
zona 7 0a0 agin) Smar 1 Smar ¢
Zonas @k usr o Smar 1
Zonw ¢ spun P o 2 Smar t Sma (
Zone 10 (o . i) Smart Smart
Zoma 11 (Subagse) Smar 1
zona 12 subanu Smar Smar t
2one 13l a0 Smart
Zona. 14 (al g smart
e Smart St )

Gamb ar 3.3 Penataan Ulang ( Refarming ) Pita F rekuensi R adio 2300 MHz

Hasil selek si tahun 2 017
Hasil penataan ulan g (refarmin g) yang merup akan hasil selek si tahun 2 021 (Blok A)
Hasil penataan ulan g (refarmin g) yang merup akan hasil selek si tahun 2 021 (Blok C)
Smar t | Hasil penataan ulan g (refarmin g) yang merup akan hasil r ealok asi dar i pita f rekuensi r adio 1,9 GHz tahun 2 014
Smart Hasil penataan ulan g (refarmin g) yang merup akan hasil selek sitahun 2 021 (Blok B)
Hasil per panjan gan pen etap an pita f rekuensi r adio 2 ,3 GHz tahun 2 020
Hasil penataan ulan g (refarmin g) yang merup akan hasil per panjangan pen etap an pita f rekuensir adio 2,3 GHz tahun 2 020
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Pada tahun 2021 ditar getk an penamb ahan spektrum frekuensi untuk Mobile Broadban d
sebesar 90 MHz yang diidentik asi pem enuhann ya melalui Digit al Dividen d pita 700 MHz.
Potensi 90 MHz dari Digit al Dividen d yang dap at dimanf aatk an untuk Mobile Broadban d
ini, didap atk an dar i pen yelesaian tahap an Analog S wit ch Off (ASO). Rencana ASO t ertuan g
di dalam Undan g Undan g Nomor 11Tahun 2020 tentan g Cipta Kerja pada pasal 60A angk a
2 yang men yatak an bahwa migr asi penyiaran televisi terestrial dari teknologi analog ke
teknologi digital diselesaik an paling lamb at dua tahun sejak UU Cipta Kerja berlaku, yang
ber arti jatuh ditan ggal 2 No vember 2 022.

Peratur an turunan dari UU Cipta Kerja yaitu Peratur an Pemer intah (PP) Nomor 46 Tahun
2021 tentan g Pos, Telekomunik asi, dan Penyiaran men gatur bahwa ASO dilak sanak an
paling lamb at tan ggal 2 November 2022 dan pen gatur an lebih lanjut terkait implem entasi
ASO tertuan g dalam P eratur an Menk ominf o Nomor 6 T ahun 2 021 (PM 6/2021).

Di dalam PM 6/2021, diatur bahwa tahap an ASO dilak ukan dalam 5 tahap . Tahap 1
dilak sanak an palin g lamb at tan ggal 17Agustus 2021samp ai Tahap 5 paling lamb at tan ggal
2 November 2022. Tantan gan yang dihadapi dalam proses ASO adalah pen yediaan alat
bantu penerima siaran digital (Set Top Box/STB) yang disiapk an khususn ya sebagai
bantuan b agi rumah tan gga misk in.

Dalam perkemb angan selanjutn ya, dilak ukan perub ahan tahap an ASO melalui Peratur an
Menk ominf o Nom or 11Tahun 2021 (PM 11/®21)yang salah satun ya men gub ah tahap an ASO
dari semula 5 Tahap menjadi hanya 3 Tahap . Tahap 1pun targetn ya diub ah menjadi paling
lamb at tan ggal 30 April 2022, samp ai den gan Tahap 3 paling lamb at tan ggal 2 November
2022.

Berub ahnya target tahap an penghentian siaran TV analog berdamp ak pada belum
tercapainya target penamb ahan spektrum frekuensi radio untuk Mobile Broadban d
sebesar 90 MHz di tahun 2 021 ini.

Den gan adanya perub ahan tahap an ASO tersebut , mak a rencana pemanf aatan Digit al
Dividen d pita 700 MHz akan dilak ukan di tahun 2022, paling lamb at setelah ASO Tahap 3
tercap ai, yaitu tan ggal 2 November 2 022.

Rencana pemanf aatan Digit al Dividen d pita 700 MHz di tahun 2022 juga diper kuat den gan
adanya hasil kajian dari sudut pandang akademisi, dalam hal ini adalah ITB melalui
dok um en Roadm ap Frekuensi 5G untuk tahun2 021 — 2024.

Di dalam Roadmap Frekuensi 5G tersebut , ITB mer ekomen dasik an bahwa pen yediaan
tamb ahan spektrum m obile br oadban d sebesar 90 MHz dar i pita f rekuensi r adio 7 00 MHz
dilak sanak an p ada tahun 2 022 seb agaimana ditunjukk an p ada Gamb ar 3.4.

5G Ban ds 700 MHz 3,5 GHz
j Nasional, IP FR 3,3 GHz - 3,4 GHz: Limit ed Use (t empor ary)
Milest on es 34 GHz - 3,6 GHz: Indoor & out door use
26 GHz (1) Nasional, IP FR
Opsi 1: Nasional, IP FR
Opsi 2: Nasional, IP FR + Lokal, ISR 26 GHz (2)

Opsi 1: Nasional, IP FR
Opsi 2: Nasional, IP FR + Lokal, ISR

i 0
2021 2022 2023 2024 2025

Bundlin g

Gamb ar 3.4 Roadm ap str ategi pen yediaan spektrum f rekuensir adio 5G
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Den gan demik ian, target penamb ahan spektrum frekuensi mobile broadban d sebesar 90
MHz dari pita frekuensi radio 700 MHz akan dilanjutk an proses pen yiap ann ya di tahun 2022,
men gik uti tahap an-tahap anyang telah dijelask an sebelumn ya di Gamb ar 2.

Di sisi lain, sepanjan g tahun 2021ini, Direktorat Penataan Sumber Daya telah melak ukan
sejumlah langkah strategis dalam persiapan pemenuhan target penamb ahan spektrum
frekuensi m obile broadban d sebesar 90 MHz dari pita frekuensi radio 700 MHz antar a lain
sebagai ber ikut:

1. melakukan updat e Catatan Kaki INS13A di dalam RPM TASFRI den gan mencantumk an
batas akhir ASO secara nasional yaitu tan ggal 2 November 2022 sesuai ketentuan di
dalam UU Nomor 11Tahun 2021tentan g Cipta Kerja, kegiatan ini merup akan salah satu
inovasi yang dilak ukan untuk menduk ung penamb ahan spektrum frekuensi radio
untuk m obile br oadban d;

2. memper siapk an sistem e-auc tion untuk men duk ung lelan g pita 7 00 MHz;

3. menyiapk an beber apa alternatif pita frekuensi lain di luar 700 MHz, yaitu pita 450 MHz
dan 800 MHz, untuk memenuhi kebutuhan terhadap dukungan komunik asi
keben canaan sehingga pita 700 MHz dapat dioptimalk an untuk keperluan Mobile
Broadban d bagi mas yarakat umum.

Disampin g itu, Diten SDPPI juga melak ukan beber apa tahap an teknis yang harus

dilak ukan dalam memper siapk an penamb ahan pita frekuensi mobile broadban d, antar a
lain:

1. Menan yakan minat kepada para oper ator seluler terhadap pita 700 MHz. Terdap at 6
oper ator selulery ang m enyatak an minatn ya terhadap pita 7 00 MHz;

2. mengadakan diskusi guna menin daklanjuti pernyataan minat tersebut yang juga
diser tai sejumlah masuk an dar i para oper ator seluler untuk lelan g pita 7 00 MHz;

3. menghitun g har ga dasar pena waran (reserved pr ice) lelan g pita 7 00 MHz;
4. memper siapk an detail tim elin e proses lelan g pita 7 00 MHz;

5. melakukan simulasi opsi objek seleksi pada pita 700 MHz yang terdiri atas 2 (dua) opsi
sebagaimana ditunjukk an p ada Gamb ar 3.5.

OPSI 1 OPSI 2

PARAMETER PENJEL ASAN PARAMETER PENJEL ASAN
Waktu Rilis 2022, bersamaan den gan pita 2 6 GHz Waktu Rilis 2022, bersamaan den gan pita 2 6 GHz
Frekuensi Uplink 7 03-748 MHz Frekuensi Uplink 7 03-748 MHz

Downlink 758-80 3 MHz Downlink 758-80 3 MHz
Blok F rekuensi ~ Per 15 MHz Blok F rekuensi  Per 5 MHz
Cakup an Nasional Cakup an Nasional
Jenis P erizinan IPFR Jenis P erizinan IPFR
Penggunaan Indoor & Out door Penggunaan Indoor & Out door
Expec ted Resul t Mak simal 3 P emenang: Expec ted Result Mak simal 3 P emenang:
- 15#15+15 MHz atau 30 +15MHz atau 4 5 MHz - 25+10+10 MHz atau 2 0+15+0 MHz;
- 25+20 MHz;
- 45 MHz.

Gamb ar 3.5 Opsi P engatur an Objek Selek si pada Pita Frekuensi 7 00 MHz
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IK.2 Penyelesaianr egulasit erkait spektrumf rekuensiy angm enduk ung
penin gk atan k on ektivitas br oadban d

2020 2021
NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Terwujudn ya 2021: 2 RPM
optimalisasi Penyelesaian r egulasi ReguIaSI Regula5|
pemanf aatan terkait spektrum (RPM tentan g
spektrum frekuensiy ang Tabel Alok asi
frekuensi r adio menduk ung ?:r:aian R
penin gk atan Penggﬂnaan
kon ektivitas broadban d SER berdasar
izin k elas

Tabel 3. 3 Target dan realisasi P enyelesaian r egulasi t erkait spektrum f rekuensiy ang
m enduk ung peningk atan k onektivitas br oadband

Sebagai bagian dari program prioritas Kement erian Komunik asi dan Informatik a yaitu
untuk men gemb angkan infrastruktur pitaleb ar termasuk layanan 5G, pada tanggal 2
Februar i 2021,Presiden RI telah men etapk an Peratur an Pemer intah Nomor 46 Tahun 2021
tentan g Pos, Telekomunik asi dan Penyiaran. Den gan dit etapk annya Peratur an dimak sud,
mak a target indik ator kinerja “Penyelesaian Regulasi Terkait Spektrum Frekuensi Yang
Men duk un g P enin gk atan K on ektivitas Broadban d” telaht ercap ai.

Berdasar kan per atur an di atas, f okus tr ansformasi digital di In don esia yaitu:

1. Percepatan perluasan akses dan penin gkatan infrastruktur digital dan pen yediaan
layanan int ernet;

2. Percepatan perluasan dan penin gkatan layanan pos dan logistik dalam menduk ung
ekon omi digital dan la  yanan k euan gan y ang inklusif ;

3. Penyiapan roadm ap transformasi digital di sektor-sektor strategis, baik pada sektor
pem erintahan, layanan publik , bantuan sosial, pen didik an, kesehatan, perdagan gan,
industr i, maupun pen yiaran;

4. Percepatan int egr asi pusat data nasional;

5. Penyiap an k ebutuhan sumber da  ya manusia talenta digital; dan

6. Penyiap an yang ber kaitan den gan regulasi terkait skema pen danaan dan pembia yaan
transformasi digital nasional.

Terdap at 3 (tiga) hal fundamental sektor pos, telekomunik asi, dan penyiaran dalam
m enduk un g per cepatan tr ansformasi digital di In don esia yaitu:

1. Men embus kebuntuan regulasi implementasi pen ghentian siaran analog dan beralih ke
digital (An alog S wit ch Off/ASO) palin g lamb at tan ggal 2 November 2 022;

2. Pencegahan in e siensi Spektrum F  rekuensi R adio; dan

3. Optimalisasi inf rastruktur p asif.
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Sebagai salah satu agen da besar pen gatur an dalam Peratur an Pem erintah Nom or 46
Tahun 2021 tentan g Pos, Telekomunik asi dan Penyiaran yaitu untuk mencegah ine siensi
spektrum  frekuensi radio dilak ukan melalui pengatur an kerja sama pemanf aatan
spektrum f rekuensi r adio antar pen yelen ggar a jaringan t elek omunik asi.

Dalam ruang lingkup Kkerja sama spektrum frekuensi radio, dibatasi hanya untuk
pen erapan teknologi baru, yang dalam kont eksteknologi jaringan ber gerak seluler , adalah
teknologi Internation al Mobile Telecommunic ations -2020 atau yang dikenal sebagai
teknologi 5G (generasi kelima). Implem entasi teknologi telekomunik asi 5G m enjadi
langkah untuk mewujudk an akses telekomunik asi yang lebih berkeadilan dan
m emper kuat pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu implementasi teknologi
telek omunik asi 5G juga menjemb atani kesenjan gan digital, menin gk atk an kemampuan
dan lit erasi mas yarakat untuk m enggunak anteknologi secar a lebih adaptif

Ment eri Komunik asi dan Informatik a, Johnn y G. Plate dalam siaran pers pada tan ggal 15
Juni 2021 men egask an bahwa penin gkatan performa atau kecepatan akses yang tin ggi
(high speed), kapasitas besar (high capacit y), latensi yang rendah (low latency), serta
konektivitas yang sangat banyak atau massiv e conn ectivity merup akan target dari
teknologi gen erasi kelima ini.

Secara umum, pengatur an kerja sama spektrum frekuensi radio yang menduk ung
penin gk atan kon ektivitas broadban d dalam Peratur an Pem erintah Nomor 46 Tahun 2021
tentan g Pos, Telekomunik asi, dan P enyiaran dap at dijab arkan seb agai ber ikut:

1. Kerja sama diinisiasi oleh pelak u usaha yang kemudian diber ikan persetujuan oleh
Ment eri, setelah melalui proses evaluasi, sehin gga kerja sama tersebut berlaku dan
dap at dijalank an;

2. Objek kerja sama hanya pita frekuensi yang telah memper oleh IPFR (kanal frekuensi
pada ISR tidak dap at dik erjasamak an);

3. Kerja sama pen ggunaan spektrum frekuensi radio teridentik asi saat ini hadir dalam 2
bentuk:

a. Dua atau lebih pemegan g IPFR menggabun gkan pita frekuensi radio yang telah
dit etapk an hak penggunaann ya kepada masin g masin g pem egang IPFR (best
practic e sering m enyebutn ya den gan istilah “Spectrum P oolin g”);

b. Penyelen ggar a telek omunik asi dap at menggunak an pita frekuensi radio yang telah
dit etapk an hak pen ggunaann ya kepada pen yelen ggar a telek omunik asi lain sebagai
pem egan g IPFR (best practice sering men yebutn ya dengan istilah “Spectrum
Leasin g”)

4. Pada skema Penggabun gan Spektrum, setiap Pemegan g IPFR yang bekerja sama
dik enak an k ewajib an BHP spektrum sesuai k etentuan p ada IP FR nya masin g masin g;

5. Pada skema Pinjam Spektrum, BHP spektrum frekuensi radio han ya diw ajibk an kep ada
Pemegan g IPFR. Sedangkan pihak yang meminjam  spektrum tidak dik enak an
kewajib an BHP spektrum.

Kriteria dalam m elak uk an k erja sama pen ggunaan spektrum f  rekuensi r adio:
1. Hanya berlaku untuk penerapan teknologi baru yang saat ini belum terdapat di
Indon esia, misaln ya: 5G;

2. Evaluasi untuk memper oleh per setujuan dari Ment eri, utaman ya memper hatik an aspek
per sain gan usaha;
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IK.3

3. Kerja sama pen ggunaan spektrum frekuensi tidak mempen garuhi masa laku IPFR
eksistin g;

4. Untuk men ghin dari praktik percaloan frekuensi, mak a direncanak an akan terdap at
amb ang batas pemb angunan jaringan terlebih dahulu baru dap at melak ukan kerja
sama pen ggunaan spektrum. Misal: setelah memb angun 50% dari komitmen di lzin
Penyelenggar aan  (Moder n  Licensin g/MoLi), baru diper bolehk an m engajuk an
per moh onan per setujuan k erja sama pen ggunaan spektrum f  rekuensi r adio;

5. Ketentuan ini tidak berlaku jika pihak yang meminjam frekuensi buk an dari jenis
pen yelen ggar a jaringan telek omunik asi yang sama, misaln ya pabrik /vertic al industr ies
dap at meminjam sebagian pita frekuensi 5G dari oper ator seluler tanp a pabrik tersebut
dik enak an kriteria harus m elamp aui b atas 50% k omitm en pemb angunan.

E siensi yang dap at dilak ukan dalam men cap ai tar get adalah terkait den gan pen yelesaian
peratur an yang lebih cepat dari rencana. Dengan koordinasi yang lebih intensif dan
m emanf aatk an teknologi hybrid zoom dalam rapat, pemb ahasan menja di semak in e sien
dan ef ektif .

Persentase (% ) optimalisasi dan pen yediaan spektrum f  rek uensir adio untuk
public ser vic e dan pem erintah

2020 2021

NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET  REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Terwujudn ya 2021: 100% 100% 100%
optimalisasi Persentase (%) . .
pemanf aatan optimalisasi dan (kaijan Teknis
spektrum pen yediaan spektrum ::?rcl)(:clitban d
frekuensi r adio frekuensi r adio untuk GRN, Mar itim
publik ser vice dan (AMRD ),
pemer intah pen erbangan
(drone),
notik asi 302

radio)

Tabel 3.4 T arget dan realisasi optimalisasi dan pen yediaan spektrum
frekuensi r adio untuk publik ser  vice dan pemer intah

Komunik asi den gan menggunak an spektrum frekuensi radio memegan g peran yang vital
dalam masyarakat, baik itu untuk Kkeperluan pen yelenggar aan telekomunik asi,
keselamatan pen erbangan, keselamatan mar itim, maupun keper luan instansi Pem erintah.
Dalam rangka men duk un g optimalisasi dan pen yediaan pita frekuensi radio untuk public
service, beber apa langkah strategis yang dilak sanak an antar a lain meliputi perumusan
kajian teknis penyediaan pita frekuensi radio dalam rangka men duk ung implementasi
jaringan komunik asi radio terint egrasi untuk keperluan pemer intah (Governm ent Radio
Network), penyelesaian penataan spektrum frekuensi radio untuk keperluan mar itim
(akumulasi), dan perumusan kajian teknis Penataan alokasi spektrum frekuensi radio
untuk keperluan dinas penerbangan dan notik asi/registr asi stasiun radio terrestrial. Pada
tahun 2021, seluruh Kkegiatan sebagaimana telah disebutk an diatas, telah diselesaik an
sehin gga indik ator “Presentase (%) Optimalisasi Dan Penyediaan Spektrum Frekuensi
Radio Untuk Public Ser vice Dan P em erintah ” din yatak an t ercap ai sesuai tar get .
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Dalam mencapai target indik ator “Presentase (%) Optimalisasi Dan Penyediaan Spektrum
Frekuensi Radio Untuk Public Service Dan Pemer intah ", Ditien SDPPI telah m elak ukan
e siensi waktu. Dimana semula, target kegiatan dilak ukan selama 12bulan, namun dap at
die siensik an dalam waktu 11bulan. Selain itu, pada kegiatan “notik asi/registr asi stasiun
radio terrestrial’, den gan sumber daya manusia yang terbatas, Ditien SDPPI berhasil
melamp aui target pen capaian, semula target sebesar 252 notik asi, namun cap aian
men cap ai 2.085 stasiun radio. Den gan demik ian terdap at e siensi sumber daya manusia
dalam pr ogr am k erja dimak sud.

Analisa k eber hasilan, secar a rinci dijelask an p ada masin g-masin g sub pr ogr am k erja.

A. Perumusan kajian teknis pen yediaan Pita Frekuensi Radio dalamr angk a menduk ung
Implem entasi Jaringan Komunik asi Radio Terint egr asi untuk Keper luan Pem erintah
(Gover nm ent Radio Network) (Penentuan model tata kelola untuk implem entasi
broadban d GRN)

Broadban d Governm ent Radio Network (GRN) merup akan konsep jaringan komunik asi
terintegrasi berbasis frekuensi radio pita lebar yang dikelola oleh Pem erintah untuk
digunak an secara bersama oleh instansi Pemer intah sehin gga dap at m enduk un g e siensi
nasional.

Konsep Governm ent Radio Network (GRN) yang ditunjukk an dalam Gamb ar 3.6, ibarat
kapal kargo yang menampun ¢ segala kebutuhan pemer intah. Disini pem erintah m emilik i
otoritas penuh, khususn ya dalam hal pemanf aatan spektrum frekuensi radio. Agar
semak in efektif & esien, semua jaringan yang dibangun dengan memanf aatkan
spektrum frekuensi radio yang telah didek asikan untuk GRN harus bisa saling terint egr asi
dan berfun gsi men duk un g be rbagai jenis k ebutuhant elek omunik asi (mul tifun gsi).

|Memb antun elayan I Menutup
menan gk ap ik an & I plank spot

oo o oo m en car i pembeli I ak ses
IF'ersin yalan . —— :terbaik _____ lint ernet
Ikereta cepat JP | I'komunik asi 1
| | SPBE L ———— . I secur ed T - - -~
| | : [ Kon ektivitasi AP H | : P P DR
| | sensor untuk 1

| I mitigasi
1 | | I
| 1 .
| 1 :
| 1 .

|
|
| ben cana 1
|
|
|

GOVERNMENT RADIO NETWORK (GRN)

Gamb ar 3.6 Konsep GRN Mul tifungsi
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Kebutuhan komunik asi pem erintah akan meliputi berbagai macam kebutuhan, termasuk
komunik asi suara, data dan juga video. Kebutuhan komunik asi yang besar ini akan
m embutuhk an jaringan komunik asi pita lebar/broadban d. Perkemb angan teknologi
seluler menjadi broadban d diawali dengan mun culnya 4G yang saat ini berkemb ang
menjadi teknologi 5G (IM-2020) dapat dioptimalk an untuk pemenuhan kebutuhan
Governm ent Radio Net work (GRN).

Dalam penyusunan konsep implementasi GRN memer lukan tahap an baik dari sisi
kebutuhan komunik asi GRN, konsep tata kelola, dan kebutuhan spektrum yang dap at
m em enuhi segala kebutuhan untuk GRN, rencana tahap an yang akan dilalui sebagaimana
ditunjukk an p ada Gamb ar 3.7.

Identik asi Penentuan pita
kebutuhan dan Frekuensi r adio Penentuan
penentua_n model yang dap at tahap an fase-fase
Fekn ologi unnt'uk Q|gunak an gntuk implementasi
implem entasi implementasi lanjutan
Broadban d GRN Broadban d GRN
2020 2022 2024
2021 2023

Penentuan m odel Pelak sanaan Pilot

tata k elola untuk Projec t Br oadband

implem entasi GRN m enggunak an

Broadban d GRN teknologi, pita

frekuensi dan tata
kelola y anng sudah
dit entuk an
sebelumn ya

Gamb ar 3.7 Tahap an Implem entasi GRN

Sebagaimana Gamb ar 2, target pada tahun 2021 ini adalah penentuan model tata kelola
untuk implem entasi GRN. Konsep tata kelola GRN menjadi hal yang pentin g untuk
kesuk sesan implem entasi GRN di Indon esia karena tata kelola jaringan menjadi satu hal
yang pentin g agar seluruh instansi pem erintah menduk ung keberadaan GRN sebagai
solusi penyediaan jaringan komunik asi untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan
kepentin gan instansi pem erintah.

Jaringan GRN harus memillik i beber apa prinsip dasar respon time yang cepat mas yarakat
mudah men gak ses pertolon gan, jaringan dap at dian dalk an, e siensi keuan gan negar a,
social orient ed.Untuk me wujudk an hal tersebut perlu konsep tata kelola GRN dap at dib agi
den gan beber apa aspek manajem en antar a lain :

1. Manajem enteknis tata k elola GRN
Manajem en teknis tata kelola ini berkaitan erat den gan aspek pemanf aatan teknologi,
pemanf aatan spektrum frekuensi radio dan pemanf aatan jaringan, sebagaimana yang
tertera pada gamb ar 3.8.
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Privat e Daily Public Insiden o Bencana |
Net wor k 5G e Servic e Darur at Alam
Legac y Net work
PS-LTE - PPDR -« Trunk ing * Radio |
Kon vensional
Kereta LTE-R e Broad | Frek uensi N
Cep at : ban d ar row .

E LTE -
User E xper ien ce
EBIank spot

- Lebih c epat response

tim e-nya
B-Trun ¢ - Lebih mudah b agi

Area Spot (e-LTE) mas yarakat untuk

men gak ses per tolon gan

- Lebih bisa dian dalk an
E Desa ( Sekolah - Lebihesienb agi

keuangan n egara
Objek RS, Kant or - Lebih Societ y—orlgnt ed,
Wisata desa, dil buk an mon ey-orient ed

Gamb ar 3. 8 Visualisasi K onsep T ata Kelola GRN

a. Penggunaan Spektrum F  rekuensi R adio
| Broadban d: LTE, 5G

Pemanf aatan teknologi broadban d untuk implem entasi GRN dap at m enggunak an
teknologi LTE dan 5G yang nantin ya disesuaik an den gan peruntuk annya, misaln ya
5G untuk private network, LTE-R untuk kereta cepat, PS-LTE untuk public safety,LTE
untuk m engisi ar ea-area yang blank spot.

Opsi frekuensi khusus untuk keperluan GRN dap at men ggunak an pita 450 MHz
(band 31)dan pita 800 MHz (band 26), hal ini sesuai den gan rekom endasi APT serta
m emper timb angk an k esiap an per angk at dan ek osistem p ada pitat ersebut .

Nar rowban d: trunk ing, radio k onvensional

Pemanf aatan  teknologi narrowban d  untuk implem entasi GRN dap at
menggunak an teknologi radio konvensional, trunk ing maupun teknologi
narrowban d lainn ya yang ber tujuan untuk use case voice communic ation maupun

untuk keperluan low dat a rate service bagi instansi pemer intah maupun public
utilit y.

b. Model P enggunaan Spektrum
Pen ggunaan spektrum untuk GRN
| Dedicat ed spec trum
Pemanf aatan spektrum khusus untuk pen ggunaan GRN m enjadi salah satu pilihan
yang ideal dalam implem entasi GRN karena dian ggap memilik i tin gkat security

palin g tin ggi, namun dariaspek pembia yaan membutuhk an anggar an yang sangat
besar

| Shared spec trum antar a layanan k omer sial dan la yanan GRN/ P PDR

c. Model P enggunaan Jar ingan
| Dedic ated n etwork
Pada m odel ini seluruh jar ingan digunak an untuk GRN/P PR.

| Shared Net work
Model ini ak an m enggunak an jar ingan k omer sial yang sudah a da.
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| Host ed Net work
Dalam model ini seluruh sistem berada di oper ator,user GRN/ PPDR han ya sebagai
pelan ggan den gan fun gsi khusus.

2. Manajem en implementasitatak elola GRN
Dalam merup akan perhitun gan kebutuhan biaya dan waktu implementasi sesuai
den gan masin g-masin g opsit eknis yang dipilih.
Manajem en pembia yaan dan m odel bisnis dap at dib agi menjadi:

a. Pembia yaan dar i pem erintah/lemb aga pem erintah
Pembia yaan oleh pem erintah mengakibatkan semua aset adalah milik pem erintah.
Pemer intah harus membentuk atau menunjuk lemb aga/agensi untuk mengelola
aset tersebut . Untuk m engelolan ya bisa ada 2 ma cam sk ema:

| Pengelolaan dilak ukan secara langsun g oleh lem baga/agensi pemer intah yang
dibentuk/ ditunjuk (b adan usaha)

| Pengelolaan dilak ukan oleh lemb aga/agensi pem erintah yang bek erjasama den gan
oper ator (KSO/Kerja Sama Oper asi)

b. Pembia yaan dar i swasta
Pembia yaan dari swasta, mak a seluruh aset adalah milik swasta dan akan
dioper asikan oleh s wasta.

c. Pembia yaan dar i pem erintah dan s wasta
Dalam model ini pengelolaan dan pen goper asian dilak ukan oleh swasta atau
lemb aga k erjasama s wasta dan pemer intah.

Perkemb angan implem entasi GRN/PPDR di Indon esia dapat men ggunak an hasil
ben chm ark ke negar a-n egar a yang lebih dulu men gimplem entasik an GRN/PPDR misal
Korea, Amer ika Serikat, Inggir s dan negara lainnya, pada semester 2 tahun 2021
Kedutaan Denmar k mulai menjajak i kemun gkinan untuk men gucur kan bantuan
pen gemb angan GRN/PPDR di Indon esia den gan perkiraan dana sekitar 500 Juta USD.
Sebagai tindak lanjut hal tersebut Kement erian Kominf o mulai men yiapk an konsep
whit e paper yang selanjutn ya diajuk an sebagai blue book ke Bapennas (pra-syarat
untuk pen gucur an dana b antuan asin g untuk In don esia).

3. Manajemen Oper asional

Aspek oper asional jar ingan GRN dap at dib agi menja di:

a. Inf rastruktur t elek omunik asi
Meliputi jaringan akses, jaringan transpor t, dan sistem core pen goper asian dan
pem elihar aan sist em k omunik asi
| O&M inf rastruktur
| Manajemen alok asi ban dwid th
| Manajemen pr ioritas

b. Inf rastruktur aplik asi
Meliputi aplik asi sistem aplik asi (cont oh : PPDR, surveillan ce, JIP, dll), server, storage
dan inf rastruktur pen duk ung (misal: call center pada fun gsi PPDR).
pen goper asian dan pem elihar aan sist em aplik asi

| Pengelolaan dan pen goper asian fun gsi-fun gsi di dalam aplik asi

| Otoritas dan ¢ ontr ol (manajemen sist em)

| Secur ity (enkripsi)

| O&M inf rastruktur aplik asi (server/storage , infrastruktur pen duk un g)
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Target pada tahun 2021 ini dap at dik atak an tercap ai karena saat ini Kemk ominf o sedan g
m enyiapk an bluebook untuk diusulk an ke Bappenas dalam rangkaimplementasi PPDR di
Indon esia. Ditien SDPPI turut ber peran dalam proses pen yiap an tata kelola implementasi
GRN, salah satun ya untuk layanan PPDR dari awal tahun 2021 melalui diskusi int ensif
den gan Ditien PPl cq Direktorat Pengemb angan Pitaleb ar. Hasil dari diskusi tersebut
m enja di masuk an b agi Ditjen PPI dalam pen yiap an Bluebook PPDR t ersebut .

B. Penyelesaian penataan spektrum frekuensi radio untuk keper luan maritim (40%
(Ak umulasi 14 Kanal pada pita VHF) dan (10 untuk komunik asi Coast Station dan
Int ership Ch ann el + 4 untukt ek nologi AMRD )

Indon esia sebagai negara kepulauan harus memilik i transpor tasi laut yang baik untuk
menja ga keselamatan kegiatan kemar itiman dan duk ungan komunik asi saat ben cana
sangat pentin g untuk diper hatik an melalui penggunaan komunik asi radio. Melalui
komunik asi radio mak a akan tersedia layanan teleponi, navigasi dan keselamatan bagi
kegiatan k emar itiman.

Perencanaan kanal frekuensi radio dan penggunaan spektrum frekuensi radio untuk
keperluan dinas maritim yang sesuai dengan peruntuk annya, beb as dari interferensi,
menjamin  keselamatan pen gguna komunik asi dan member ikan manf aat bagi semua
peman gku kepentin gan. Hal tersebut diduk ung den gan penyediaan kanal dinas mar itim
untuk keper luan teknologi Autonom ous Mar itime Radio Device (AMRD ) serta tersedian ya
prosedur pen etap an saluran dan koordinasi untuk layanan-la yanan yang berbagi alok asi
frekuensi yang sama sedemik ian sehin gga tidak terjadi int erferensi yang memb ahayakan
layanan dinas maritim, khususn ya kanal-k anal yang terkait dengan Safety seperti
Autom atic Identic ations System (AIS) dan Radio Very High Frequen cy (VHF) Digit al
Selective Callin g (DSC).

AMRD merup akan stasiun ber gerak yang beroper asi di laut dan mentr ansmisik an secara
indepen den dari stasiun kapal ke stasiun pantai, dua kelompok AMRD diidentik asi
m enjadi group A AMRD yang menin gkatk an keselamatan navigasi dan group B AMRD
yang menyamp aikan sinyal atau informasi tidak menyangkut navigasi kapal atau tidak
dilen gk api den gan keselamatan lalu lintas kapal diper airan. Setiap sinyal atau informasi
yang berasal dari AMRD akan mencapai navigat or dan berpen garuh terhadap navigasi
kapal, ini akan ber pen garuh juga terhadap AIS (sinyal yang dap at ditampilk an pada radar
dan tampilan navigasi) dan radio VHF DSC (terutama pada saluran 70 dan saluran kerja).
Navigat or memutusk an bagaimana bertindak berdasarkan informasi ini, informasi
tersebut akan menin gk atk an keamanan navigasi. Namun, sinyal atau informasi yang tidak
ber kaitan den gan navigasi kapal dap at menggan ggu dan men yesatk an navigat or serta
m enurunk an tin gk at k eselamatan na vigasi.

156.275 MHz 156.875 MHz 157.475 MHz (Not e 2)
156.025 MHz 156.375 MHz Ship T ransmit tin g Frequen cies |

157.375 MHz (Not e 2)
NOTE 4
161.95 MHz (Not e 2)

162.025 MHz (Not e 2)
70 75(16]76
(c) © @)
66 [07 878|190 2 28
a) | (a) @) | (a) (a)

| 160.900 MHz (Not e 3) J | Coastal T ransmit tin g Frequen cies |_ 161.500 MHz

160.625 MHz 160.950 MHz NOTE 5 NOTE 6

Each chann elis sp aced b y 25 KHz

I =Two Frequen cy Chamn el I =One Frequen cy Chann el I =One Frequen cy Chann el - e xclusiv € to mar itim e m obile - distr ess, saf ety, and calin g

Gamb ar 3.9 Alok asi Frekuensi Mar itim
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Oleh karena itu perlu adanya pen yediaan kanal dinas mar itim untuk keperluan teknologi
AMRD sebagai upaya untuk menduk ung penyediaan spektrum untuk public service dan
pem erintah untuk menin gk atk an keselamatan dalam kegiatan kemar itiman. Berdasarkan
ITU-RR dijelask an bahwa alok asi spektrum frekuensi untuk dinas mar itim dap at digunak an
untuk ber bagaila yanan, diantar anya:

1. Keperluan komunik asi (HF/VHF), dimana komunik asi keperluan maritim terbagi
m enja di:
| Alok asi frekuensi untuk perangkat Global Mar itime Distr ess Safety System (GMDSS)
dan Non GMDSS (HF danV HF)

| Alok asi frekuensi untuk k eper luan r adiot eleph ony
| Alok asi frekuensi untuk k eper luan r adiot elegr aph y

2. Keper luan p anggilan selektif
Stasiun-stasiun  yang men ggunak an panggilan selektif digital harus m emenuhi
ketentuan- k etentuan IT U-R Pasal 51 dan 52

3. Keper luan na vigasi mar itimy ang terbagi menja di
| Layanan r adio na vigasi
| Layanan mar itim ber ger ak

Men gin gat semak in banyaknya pen ggunaan perangkat untuk keperluan dinas mar itim
mak a berdamp ak pada kebutuhan alokasi khusus frekuensi untuk dinas mar itim. Oleh
karena itu untuk optimalisasi pen ggunaan frekuensi pada dinas mar itim, ada beber apa isu
terkait den gan pen gkanalan antar a lain:

1. Melak uk an pen yesuian k anal t erhadap iziny ang telah dit erbitk an
2. Analisa dan e valuasi pen galok asian k anal
3. Notik asidan k oordinasi den gan IT U dan n egar a tetan gga ( jika diper luk an)

4. Penyiap an regulasi pen gkanalan f rekuensi V HF untuk k eper luan dinas mar itim

Gamb ar 3.10 Pengk analan F rekuensi R adio untuk Dinas Mar itim
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ditunjuk an p ada Gamb ar 3.11:
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kanal p ada pita 14 kanal p ada kanal p ada pita Akumulasi 3 2 Penataan SFR
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danint ership AMRD ) VHF dat a

chann el exchan ge system

(VDES))

Gamb ar 3. 11Capaian Ren cana Str ategis (RENS TRA)

Detail dari Capaian Rencana Strategis (RENSTRA) untuk indik ator pen gelolaan dan
pen yediaan spektrum f rekuensi r adio untuk public ser vice dan pemer intah:

| 2020: 1Kajian Teknis (Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi dib awah 3 GHz dan di atas
5 GHz untuk Aeronautic al Radar and Weath er),20% tahap an pen yelesaian penataan SFR
untuk keperluan mar itim (10 kanal pada pita VHF untuk komunik asi Coast Station dan
Intership Chann el), Kajian teknis identik asi kebutuhan dan model teknologi GRN dan
422 Stasiun R adio t elah t ernoti k asi;

| 2021: 1 Kajian Teknis (Kajian teknis penentuan model tata kelola untuk implementasi
broadban d GRN), 40% tahap an pen yelesaian penataan SFR untuk keperluan mar itim
(akumulasi 14 Kanal pada pita VHF) dan (10untuk komunik asi coast station danint ership
chann el + 4 untuk teknologi Autonomous Mar itime Radio Device (AMRD ), 1Kajian teknis
(Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi satelit untuk drone UAV), 252 stasiun radio yang
ternotik asi;

| 2022: 1Kajian teknis (Kajian teknis pen entuan pita frekuensi radio untuk broadban d), 60%

tahap an pen yelesaian penataan SFRuntuk keperluan mar itim (Akumulasi 32 Kanal pada
pita VHF) dan (10 untuk komunik asi coast station dan intership chann el + 4 untuk
teknologi AMRD + 18 kanal teknologi VHF Dat a Exchange System (VDES) kompon en
terestrial dan satelit), 1 kajian teknis (Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi HF
(voice/dat a) untuk airt o groun d, 302 stasiunr adioy ang ternotik asi;

| 2023: 1 Kajian teknis (Kajian teknis pelak sanaan pilot project GRN), 80% tahap an
pen yelesaian penataan SFR untuk keperluan maritim (32 kanal pada Pita VHF + Pita
MF/HF), 1Kajian teknis (Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi VHF (voice/dat a) untuk
airtoground, 282 stasiun r adioy ang ternoti k asi;

| 2024: 1 Kajian teknis (Kajian teknis pen entuan tahap an fase implementasi GRN), 100%

tahap an pen yelesaian penataan SFR untuk keperluan mar itim (GMDSS), 1Kajian teknis
(Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi 15GHz untuk Nonsaf ety Communic ation on
Boar d), 342 stasiun r adioyang ternotik asi;

Capaian di tahun 2021 yakni telah diselesaik annya kajian teknis pen gk analan frekuensi
untuk dinas mar itim oleh tenaga ahli, adapun beber apa masuk an terkait kajian tersebut
diantar anya:
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1. Masuk an terhadap pen gk analan f rekuensir adio untuk Dinas Mar  itim

Di tahun sebelumn ya telah dialok asikan 10 kanal untuk stasiun pantai (coast station )
dan intership chann el ditamb ah dengan 4 kanal VHF untuk teknologi AMRD pada
tahun ini sehin gga capaian kinerja telah men capai 40% (akumulasi 14 kanal pada pita
frekuensi VHF). Dit etapk an kanal frekuensi radio mar itim VHF dalam 3 band frekuensi
yaitu band 156000 MHz —15.45 MHz ,band 160000 MHz —160.975 MHz ,dan band 161475

MHz — 162050 MHz ke dalam layanan voice maupun digital sesuai den gan ketetap an
terakhir .

Untuk perangkat AMRD A, pada Radio VHF DSC di frekuensi 156525 (chann el 70),
kemudian frekuensi kerja di AlISldan AIS2 harus men ggunak an Standar AIS di frekuensi,
161.95 MHz dan 162025 MHz, sedan gkan untuk perangkat AMRD B yang tidak terkait

safety dap at m emak ai frekuensi 160 .900 MHz seper tiyangterlihat p ada Gamb ar 3.12

VHF Mar itim e Mobile Ban d 156-162.05 MHz (W RC-15) - Appen dix 18 RR

156.025 MHz

TX From SS

LR AIS
CH 16 DISTRESS

LRAIS 157.125 MHz 157.325MHz  157.425 MHz

156.

156.025
156.050
156075
156.100
156.125
156.150
156.175

156.200
156.225
156.250
156.275
156.300
156.325
156.350
156.375
156.400
156425
156.450
156475
156.500
156.550
156.575
156.600
156.625
156.650
156.675
156.700

156.725
156.750
156.850
156.875
156.900
157.025
157.050

157.075
157.100
157.125

157.150
157175
157.400
157.425

160.625 MHz

o -

AMRD -B

161725 MHz 161.25MHz  162.025 MHz

160.625
160.650
160.675
160.700
160.725
160.750
160.775
160.800
160.825
160.850
160.875

TeLs00 |

160.925
160.950
160.975
161000
161025
161050

161075
161100
161125
161150
161175

161200
161225
161250
161275
161300
161325
161350
161375
161400
161425
161450
161475
161700

161725

161750

161650
161675

. VHF Voic e (duple x)
VHF Voic e (simple x)

B Digital Selec tive Calling

. Ship -ship

. Navigation inw  orldwide

. Exper im ental Use

W V.1842 from 1 Jan 2017
. Digital V' HF until 1 Jan 2017
. Existin g AIS

. Futur e AIS

Gamb ar 3.12 Spektrum V' HF Mar itim Mobile Band 156 — 16205 MHz

2. Masuk an terhadap r egulasi per angkat AMRD

Masuk an perangkat AMRD sebagai sub-set dari perangkat AIS di dalam nomenklatur

per angk at r adio digital mar itim. A dapun b atas spesi k asi yang diper bolehk an:

| Peman car e.i.r.p harus dib atasi hin gga 100 mwW

| Perangkat ini beroperasi tanp a gangguan, VYyaitu tidak boleh men ggan ggu atau
m engklaim per lindun gan dar ilayanan lainy ang ada

| Perangk at ini ber oper asi pada satu salur an 25 kHz

| Perangkat ini harus memilik i sakelar daya eksternal yang dilin dun gi dan indik ator

transmisi

| Perangkat ini harus memilik i antena terintegrasi, ketin ggian antena tidak boleh
m elebihi 1 m di atas per muk aan laut

Untuk per angkat AMRD A , selain masalah da ya pancar, frekuensi k erja di AIS 1 dan AIS 2
harus men ggunak an stan dar AIS di f rekuensi 161.975 MHz dan 162 .025 MHz
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Untuk perangkat AMRD B yang tidak terkait den gan safety dap at melalui frekuensi
160.900 MHz

Selain dari telah terselesaik annya Kajian Teknis Pengkanalan Frekuensi untuk Dinas
Maritim, berdasarkan Surat Edaran Direktur Biro Komunik asi Radio ITU Nom or:
5/LCCE/96 tan ggal 23 Agustus 2021 perihal Meetin gs of Working Parties 5A, 5B and 5C
(e-m eetin gs, 15November -10 December 2021),telah men gha diri sidan g ITU-R Workin g
Party 5B pada tanggal 29 November-10 Desember 2021 yang memb ahas
agen da-agen da terkait Maritim. Hasil meetin g tersebut tertuan g dalam draft dok um en
ITU-R:

| TEMP WD CPM Textai 111 | TEMP M. 213%
| TEMP W orkplan on 1. 11 | TEMP M.493
I TEMPLSto4Cand 7Don 1.11 | TEMP M.54 1

| TEMP M.1371
| TEMP LS to IMO on M. 1371

| Outputf rom DG M. 112

C. Perumusan kajian teknis Penataan alok asi spektrum frekuensi radio untuk keper luan
dinas pen erbangan (Kajian teknis pemanf aatan pita frekuensi satelit untuk drone
(UAV)

Predik si kebutuhan spektrum di masa dep an menunjukk an tin gkat pertumbuhan yang
ber kelanjutan untuk semua jenis pengguna dan jenis layanan radio beserta fasilitas dalam
pemanf aatan gelomb ang radio, salah satun ya drone atau Unmann ed Aerial Vehicle (UAV)
yang dap at dik endalik an secara nirkabel pada jarak yang relatif jauh den gan Radio Contr ol
(RC) kini telah berkemb ang pesat. Awalnya drone hanya digunak an oleh milit er, Kini
bahk an t elah digunak an oleh mas yarakat awam.

Drone sangat efektif dan esien dalam memb antu aktivitas dan men ghemat tenaga
manusia, karena dap at m elesat jauh dik etin ggian tertentu hin gga m embuat manusia bisa
m elihat keadaan dari atas tanah den gan jangk auan yang luas. Den gan drone,lokasi yang
sulit dap at dijan gkau manusia dapat dip antau, seperti melak ukan pemetaan atau
m elak uk an visualisasi pada daerah pegunun gan maupun tebin g. Diper luk an spektrum

frekuensi radio dalam pemanf aatan drone. Hal tersebut menjadi latar belak ang
dilak uk ann ya kajian teknis penataan pita frekuensi pen erbangan untuk drone (UAV)dalam
menduk ung perumusan kajian teknis penataan alokasi spektrum frekuensi radio untuk
keper luan Dinas P enerbangan.

Target Capaian Rencana Strategis (RENSTRA) untuk indik ator present ase optimalisasi dan
pen yediaan spektrum frekuensi radio untuk public service dan pemer intah pada kegiatan
perumusan kajian teknis Penataan alok asi spektrum frekuensi radio untuk keperluan dinas
pen erbangan seb agaimana ditunjuk an p ada Gamb ar 3.13:

Kajian t eknis |

pemanf aatan )

pita f rekuensi
dib awah 3 GHz

Kajian t eknis
pemanf aatan
pita f rekuensi
satelit untuk

Kanjian t eknis
pemanf aatan
pita f rekuensi
HF (voice/dat a)

Kanjian t eknis
pemanf aatan
pita f rekuensi
VHF (voic e/dat a)

Kanjian t eknis
pemanf aatan
pita f rekuensi 15
GHz untuk

dan di atas 5 drone (UAV) untuk airt o untuk airt o Nonsaf ety

GHz untuk ground ground Communic ation
Aeron autic al on Boar d

Radar an d

Weath er

Gamb ar 3.13 Capaian Rencana Str ategis (REN STRA) terkait perumusan k ajian t eknis
Penataan alok asi spektrum f rekuensir adio untuk k eper luan dinas pener bangan

()
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Adapun mak sud dan tujuan darikajian teknis penataan pitaf rekuensi pen erbangan untuk
Drone (UAV) ini ialah membuat perencanaan kanal frekuensi radio dan pen ggunaan
spektrum frekuensi radio untuk drone yang sesuai peruntuk annya, beb as dari int erferensi,
m enjamin  keselamatan pengguna komunik asi dan member ikan manf aat bagi semua
peman gku kepentin gan.

Di Indon esia frekuensi radio yang digunak an pada drone hingga saat ini masih

menggunak an frekuensi yang disediak an untuk kepentin gan publik vyaitu pada 24 GHz
untuk kontr ol dan 5.8 GHz untuk pen ggunaan kamer a.Disampin g itu pada sidan g WRC-15,
ITU-R telah menghasilk an studi rekom endasi teknis, peraturan dan operasional yang
memun gkink an dit etapk an penggunaan komp atibilitas dinas satelit tetap — FSS untuk

komunik asi CNPC pada sistem Unmanned Aerial System (UAS)den gan alok asi frekuensi di
5030 — 5091 MHz untuk komunik asi beyond line of sight (BLOS) AM(R)S & AMS(R)S.
Berdasar kan hasil laporan ITU-R M.2171 telah ditentuk an kebutuhan mak simum lebar
spektrum frekuensi yang dibutuhk an adalah 34 MHz untuk komunik asi comman d &
Contr ol (C2) UAS line of sight (LOS) dan 56 MHz untuk komunik asi UAS secara BLOS
m enggunak an sat elit .

Dalam rangka pen yempur naan substansi dalam Kajian Teknis Pemanf aatan Pita Frekuensi
Penerbangan untuk Drone (UAV) pada tan ggal 4 —25 Juni 2021 juga telah dilak ukan survei
drone nasional yang menghasilk an beber apa aspek yang dap at dianalisis, antar a lain
m eliputi:

1. Aktivitas pengguna drone yang paling sering digunak an untuk mappin g/surveying,
m onit oring, dron e deliv ery dan spr ayin g/seedin g;

2. Jenis drone yang banyak digunak an yakni mul ticopt er dan small UAV/UAS, selain itu
beber apa UMKM dan Instansim enggunak an drone produk masin g-masin g;

3. Frekuensi yang sering digunak an yakni 24 GHz dan 5.8 GHz, kemudian di klaster
kampus menggunak an frekuensi 433 MHz, 900 MHz dan 24 GHz. Selain itu ada yang
m enggunak an Satk om untuk oper asi drone;

4. Jarak jan gk auan drone ber variatif dar i ratusan m eter hin gga > 5 k m;

5. Gangguan radio link saat pengoper asian diantar anya kestabilan koneksi dan
int erferensi.

Kajian Teknis Pemanf aatan Pita Frekuensi Penerbangan untuk Drone (UAV) telah selesai
sesuai tim eline pelak sanaan pada tahun 2021, yang secara substansi men ghasilk an
rekom endasi seb agai ber ikut:

1. Merujuk kepada hasil studi ITU-R pada WRC-15terkait alokasi frekuensi Dinas Satelit
Tetap — FSS untuk komunik asi CNPC pada sistem Unmann ed Aerial System (UAS)
den gan alokasi frekuensi di 5030 — 5091 MHz untuk komunik asi beyond line of sight
(BLOS) AM(R)S & AMS(R)S. Berdasar kan dok umen Report ITU-R M.2171(122009) bahwa
kebutuhan spektrum untuk region al-beam satellite dib agi sesuai dengan kriteria
sebagai ber ikut:
| UA ke SAT = 24 .05 MHz
| UACs ke SAT = 4.1 MHz
| SAT ke UA=4.1 MHz
| SAT ke UACs =24 .05 MHz
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2. Perbedaan alok asi frekuensi dan batas daya perangk at Short Ran ge Device (SRD) antar a
Singapur a dan In don esia

NO AL OKASI FREK UENSI POW ER LIMIT S SINGAP URA INDONESIA
1 433,05 - 434.79 MHz 10 mW ERP Dialok asikan untuk Tidak dialok asikan
SRD untuk SRD
2] 902 — 928 MHz 500 mW ERP Tidak dialok asikan Tidak dialok asikan
untuk SRD untuk SRD
3 2 400 — 2 4 835 MHz 100 mW ERP Dialok asikan untuk Dialok asikan untuk
SRD SRD
4 5725 -5 850 MHz 100 mW ERP Dialok asikan untuk Dialok asikan untuk

SRD

SRD

Tabel 3.5 Alok asi frekuensi Sin gapur a dan Indon esia
3. Penggunaan drone menggunak an jaringan seluler atau 5G

Dalam pen yelesaian Kajian Teknis ini tidak terdap at kendala ber arti namun terdap at hal
yang perlu ditin daklanjuti yaitu perlu direncanak annya trial UAV men ggunak an
jaringan seluler sebagai tin dak lanjut dari rekom endasi hasil kajian serta proposal dari
Jepang pada Sidang AWG-26 dan proposal Indon esia pada Sidang AWG-27 terkait
“Usage of Cellular Networks for Unm ann ed Aircraft System Oper ations” . Nantin ya
updat e proposal Indon esia untuk persiapan AWG-29 akan difokuskan pada alok asi
frekuensi dan sistem controlling UAV men ggunak an jaringan eksisting seluler di
Indon esia.

D. Notik asi/registr asistasiunr adiot errestrial (252 Notik asi)

Dalam rangka noti k asi dan registr asi pen ggunaan spektrum frekuensi radio terrestrial di
Indon esia, mak a tim noti k asi/registr asi pen ggunaan spektrum frekuensi radio terrestrial
per lu men yiapk an data- data stasiun radio . Data- data stasiun radio tersebut didap atk an dari
koordinasi data yang dap at melalui korespon densi atau koordinasi den gan satuan Kkerja
terkait. Selain itu juga tim notik asi juga bertugas men gawasi dan men gevaluasi setiap
notik asi baru yang terbit pada CD BRIFIC seri terbaru. Hal ini dilak ukan agar setiap
notik asi baru pada CD BRIFIC seri terbaru dap at dip astik an tidak akan men gint erferensi
pen ggunaan spektrum f  rekuensi r adio di In don esia.

Dasar kegiatan notik asiada pada Perdirjen No 1Tahun 2021tentan g Tata Cara Pen catatan
Stasiun Radio Terestrial ke Internation al Telecommunic ation Union ,khususn ya dalam pasal
18 Perdirjen 1/2021 yang menyebutk an bahwa direktur melak ukan pen gawasan berkala
terhadap data notik asi penggunaan spektrum frekuensi radio negara lain yang
ber pot ensi menggan ggu stasiun radio Indon esia yang dipublik asikan oleh ITU. Mak a dari
itu Ditien SDPPI berkewajiban untuk men daftar kan seluruh pen ggunaan spektrum

frekuensir adio di In don esia ke ITU.

Tujuan utama dari notik asi adalah untuk mendap atkan pen gakuan dan perlindun gan
terhadap pen ggunaan frekuensi secara int ernasional. Den gan melakukan notik asi mak a
pen ggunaan alokasi frekuensi di Indonesia akan men dap atkan pengakuan secara
int ernasional dan m endap atk an per lindun gan ap abila t erjadi int erferensi.

Capaian target notik asi dalam Rencana Strategis (RENSTRA) 2020-2024 adalah sebagai
ber ik ut:
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2020 2021 2023 2023 2024

Grak 3. 1Target Notik asidalam RENS TRA dan P encap aian

Berdasar kan data cap aian tar get Notik asi dalam RENS TRA 2020-2024 dap at dijelask an:

1. Target 2020 sebanyak 422 stasiun radio den gan realisasi cap aian di tahun 2020 sebanyak
422 stasiun r adio .

2. Target 2021 sebanyak 252 stasiun radio den gan realisasi cap aian di tahun 2021 sebanyak
2085 stasiunr adio .

3. Target 2 022 seb anyak 302 stasiun r adio

4. Target 2 023 seb anyak 282 stasiun r adio

5. Target 2 024 seb anyak 34 2 stasiun r adio

Tahun 2021, sesuai RENSTRA KOMINF O kegiatan notik asi ditar getk an sebanyak 252
stasiun radio, namun Kkarena adanya urgensitas terkait mast erplan radio AM dan telah
adanya koordinasi pertuk aran data ftrilateral antar a Indon esia dengan Singapur a dan
Mala ysia, mak a jumlah noti k asi samp ai den gan akhir Desember 2021m enin gk at menjadi
2085 stasiun radio radio (8274%). Proyeksi untuk tahun depan diper kirakan jumlah
noti k asi juga akan melamp aui target sehin gga akan ada perub ahan pen yesuaian target
notik asi.

Dari 2085 stasiun radio yang telah dinotik asiitu terdiri dari notik asi stasiun radio HFBC,
CDMA2 000, dan GE75 (AM). Untuk memper mudah proses notik asi ditahun berikutn ya
telah diselesaik an juga pen gemb angan software koordinasi dan notik asi stasiun radio
yang berfun gsi untuk menyimp an data stasiun radio Indon esia yang telah din oti k asi dan
yang sedan g berproses. Selain itu juga sistem tersebut menduk ung penyimp anan data
stasiun r adio y ang sedan g dik oor dinasik an den gan n egar a Singapur a dan Mala ysia.

Dalam melaksanak an kegiatann ya, Tim notik asi rutin melak ukan koordinasi den gan
satuan Kkerja terkait untuk men dap atkan koordinasi data stasiun radio yang akan
din otik asi, dan rutin juga melak ukan monit oring dan evaluasi CD BRIFIC setiap bulann ya.
Untuk menduk un g kegiatan-k egiatan tersebut mak a disusunlah jadw al kegiatan notik asi
tahun 2 021 sebagai ber ikut:
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NO BUL AN KEGIATAN RAP AT

1 Januar i a. Evaluasi BRIFIC 29 32, 2933, 2934, 2935 (selesai)
b. Notik asi GE75 dengan form TB6 P rosedur | seb anyak 31 stasiun r adio (selesai)

2 Februar i a. Evaluasi BRIFIC 29 36, 2937, 2938 (selesai)
b. Notik asi GE75 den gan f orm TB6 P rosedur |l seb anyak 279 stasiun r adio (selesai)
Noti k asi GE75 den gan f orm adden dum T 03 sebanyak 31 stasiun r adio ( Special
Section 19 1) (selesai)

3 Mar et . Evaluasi BRIFIC 29 39 (selesai)

a

b. Notik asi HFBC Season A (selesai)

c. Notik asi GE75 Special Sec tion 189 dengan f orm TB8/ TB9 seb anyak 50 stasiun
radio (selesai) (dik irim 4 5 TB8 5 TB9)

d. Notik asi GE75 denganform modik asi TO3 sebanyak 15 stasiun r adio (New
Special Sec tion) (dik irim 21)

4 April a. Evaluasi BRIFIC 2940 , 2941 (selesai)
b. Notik asi GE75 Special Sec tion 189 den gan f orm TB6 Prosedur | seb anyak 50
stasiun r adio (selesai)

5 Mei Evaluasi BRIFIC 294 2, 2943 (selesai)

6 Juni a. Evaluasi BRIFIC 2944 , 2945 (selesai)
b. Noti k asi GE75 New Special Sec tion den gan f orm TB8/ TB9 seb anyak 31 stasiun
radio (selesai)

7 Juli a. Evaluasi BRIFIC 2946 , 2947(selesai)
b. Notik asi GE75 New Special Sec tion den gan f orm TB8/TB9 seb anyak 15 stasiun
radio (14 TB9)

8 Agustus a. Evaluasi BRIFIC 2948, 294 9 (selesai)
b. Notik asi GE75 (1 ADD T03, 11 MOD 103, 12 TB8)

9 Sept ember . Evaluasi BRIFIC 2950 , 2951(selesai)

a
b. Notik asi HFBC Se ason B (selesai)
c. Notik asi GE75 (4 ADD T 03, 2 MOD TO3)

10 Okt ober a. Evaluasi BRIFIC 295 2, 2953 (selesai)
b. Noti k asi stasiun k apal/stasiun p antai ( pen ding )

11 November a. Evaluasi BRIFIC 2954 , 2955 (selesai)
b. Noti k asi suppr esing CDMA2 000 seb anyak 50 stasiun r adio (selesai)
c. Penyusunan draftL apor an Tahunan Notik asi 2021 (selesai)

12 Desember a. Evaluasi BRIFIC 2956 , 2957 (selesai)
b. Finalisasi L apor an tahunan k egiatan Noti k asi 2021 (selesai)

Tabel 3. 6 Jadw al Kegiatan R apat Noti k asi dan E valuasi BRIFIC T ahun 2 021

Berdasarkan uraian yang ada di dalam Tabel 3.6 Tim notik asi telah melak ukan kegiatan
rapat koordinasi dalam rangka notik asi dan evaluasi CD BRIFIC seri 29312960 . Capaian
kinerja untuk tahun 2021 target notik asi yang telah dilak sanakan mencap ai target yang
dit entuk an. Seperti yang sudah disebutk an bahwa target kegiatan notik asi ditar getk an
sebanyak 252 stasiun radio pada tahun 2021, namun karena adanya urgensitas terkait
m asterplan radio AM dan telah adanya koordinasi pertuk aran data trilateral antar a
Indon esia den gan Singapur a dan Malaysia, mak a jumlah notik asi samp ai den gan akhir
Desember 2021 menin gkat menjadi 2085 stasiun radio radio (8274%). Notik asi yang
dilak uk an diantar anya yaitu :

1. Noti k asi stasiun r adio HFBC

2. Notik asi CDMA2 000
3. Notik asi GE75 (AM)
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Pada Tahun 2021tim notik asi melakukan notik asi sebanyak 2085 stasiun radio, den gan
rincian seb agai ber ikut:

Grak 3. 2 Notik asiPerBulandi T ahun2 021

1516

5

Januar i Februar i Mar et Apr il Juni Juli Agustus  Sept ember Okt ober November Desember

Dari Grak 3.2 terlihat bahwa hampir setiap bulan Tim Notik asi melakukan notik asi
stasiun r adio den gan r incian seb agai ber ikut:

1. Januar i . 28 7. Juli 114
2. Februar i 312 8. Agustus 129
3. Maret (108 9. September 16
4. April 121 10. Okt ober 151
5. Mei 10 11. November : 1516
6. Juni 10 12. Desember :5
Grak 3. 3 Noti k asi Berdasar kan Service Tahun 2 021
483 - —
1
102- —
1
I coma 2 ooo
1500 - — =

| HFBC

B Ge7s
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Dari Grak 3.3 terlihat bahwa jumlah notik asi tahun 2021 sebanyak 2.085 stasiun radio
den gan r incian seb agai ber ikut :

1. Service CDMA2 000 seb anyak 1500 stasiun r adio

2. Service GE75 sebanyak 4 83 stasiun r adio

3. Service HFBC seb anyak 102 stasiun r adio

Selain melak ukan notik asi, tim notik asi juga sudah memilik i software koordinasi dan
noti k asi stasiun radio . Software ini digunak an untuk menduk un g kegiatan koordinasi dan
noti k asi yang diper tuk arkan dalam bentuk format elektr onik XML dan Micr osoft excel.
Dalam soft ware tersebut disediak an 2 dat abase y aitu:

1. Dat abase n otic e
Dat abase notice dikemb angkan SDPPI pada tahun 2020 dan men dukung
penyimp anan data untuk Dinas Tetap dan Bergerak Darat, Dinas Penyiaran serta Dinas
Mar itim. Dat abase notic e ini bersifat tempor ary dalam proses notik asi dan selalu
diper baharui agar validitas antar a data yang tersimp an dalam Mast er Internation al
Frequen cy Registr ation (MIFR) ITU sama dengan data yang tersimp an di Sistem
Inf ormasi Manajem en Spektrum (SIM- S) Kemk ominf o.

Informasi dalam dat abase n otic e ber asal dar i sumber :

| untuk data stasiunr adioy ang telah din oti k asi, data diambil dar i BRIFIC/MIFR
I untuk data stasiunr adio y ang belum din oti k asi, data diambil dar i SIM-S

2. Dat abase Trilateral
Setiap tahun Indon esia, Malaysia dan Singapur a m engadak an pertemuan koor dinasi
pen ggunaan frekuensi diper batasan ketiga negara. Pertemuan koordinasi ini ber nama
Trilateral dan hin gga tahun 2021 telah dilak ukan 18 kali kegiatan Trilat eral. Ber dasar kan
kesep akatan pada Trilateral ke-18tahun 2020 akan diadak an kegiatan pertuk aran data
dan informasi stasiun radio setiap bulann ya. Stasiun radio yang ingin ditetapk an
pen ggunaan f rekuensin ya harus m endap at per setujuan dar i semuan egar a.

Data- data koordinasi ini disimp an di masin g-masin g negara dengan format
penyimp anan micr osoft excel. SDPPI membuat dat abase Trilateral untuk menyimp an
data tersebut . Dat abase trilateral memilik ifun gsi untuk 3tipe koordinasi yaitu registr asi,
notik asi dan tempor ary accept ance dan eld- eld data yang digunak an dalam
dat abase trilateral.

1 Triateral ID 9 Station C oordinat e 17 Service

2 Meetin g Number 10 Area of Service 18 Class of Station

3 Registr ation Dat e 11 Antenna Height 19 Bandwid th

4 | Oper atin g Administr ation C ode 12 Gain 20 System L oss

5 Client Name 13 Equipment Manuf actur er 21 Effective Radiat ed Power
6  Station T ype 14 Transmit ter Polarization C ode 22 Call Sign

7  Station Name 15 Frequen cy 23 Remar ks

8 Location of Oper ation 16 Frequen cy Pair

Gamb ar 3.14 Kebutuhan Field Data dalam P ertuk aran Data T rilateral

Dalam m elakukan koordinasi frekuensi, SDPPI mengambil ke-23 informasi data stasiun
radio t ersebut dar i SIM-S lalu kemudian m empr osesnya ke Trilateral. Untuk m enyimp an
informasi stasiun radio yang telah dipr oses mak a didalam dat abase trilateral perlu
disesuaik an lagi dengan eld- eld yang dibutuhk an agar dap at mengenali data- data
stasiun r adio dalam SIM- S sehin gga tidak menimbulk  an k esalahan inf ormasi.
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Lingk up pen gemb angan diur aikan dalam k egiatan ber ikut

1. Pembuatan sistem terint egr asi ber basis websit e yang men ggunak an antar muk a untuk
dap at mengkomunik asikan datab ase, tampilan form notik asi, pembuatan e-notic e
serta membuat dok um en untuk k ebutuhan k oordinasi per batasan.

2. Sistemt erint egr asi ber basis web t ersebut harus m emilik i tur - tur:
I Akun untuk a dministr ator yang dap at:

- Menamb ah, m engub ah, dan men ghapus data dalam dat abase
- Membuat e -notic es dan dok um entrilateral,
- Menamb ah atau m enghapus ak un user

| Akun untuk usery ang han ya dap at memb aca data dalam dat abase.

| Pengolahan data daridat abase untuk membuat single/mul ti e-notic es dalam format
xml untuk semua jenis form notik asi dan untuk semua Kkegiatan notik asi: add,
m odif y, suppr ess notic e dan penamb ahan unique identi er.

| Pengolahan data dari dat abase untuk membuat dokum en stasiun radio untuk
kebutuhan k oordinasi per batasan dalam f ormat micr osoft e xcel.

| Antar muk a antar a pen gguna dengan data atau informasi yang tersimp an didalam
dat abase .

| Dap at diak ses secara onlin e dari plat form apapun dan dap at m enampilk an data atau
informasi yang tersimp an didalam dat abase serta lokasi data dap at ditampilk an
dalam peta int eraktif .

3. Melak ukan analisa dan evaluasi terhadap datab ase notik asi dan dat abase trilateral
yang ada, melakukan penggabun gan datab ase tersebut dan melak ukan modik asi
eld- eld data sesuai den gan k ebutuhan pen gemb angan sist em.

4. Melak ukan User Acceptance Test, perbaikan (jika diper lukan) dan instalasi sistem di
cloud ser ver yang disediak an oleh pen yedia.

Den gan terselesain ya software koordinasi dan notik asi stasiun radio dan di tahun 2022
juga akan ada kerja sama pertuk aran data den gan Malaysia dalam kegiatan JCC (Joint
Commit tee on Communic ations ) mak aitu perlu diantisip asi penin gk atan jumlah notik asi.
Dan men gin gat realisasi notik asi tahun 2021 telah melamp aui target RENSTRA, mak a
tahun 2 022 ak an dilak uk an pen yesuaian tar get n oti k asi dalam RENS TRA.

IK.4 Jumlah m ast erplan spektrumf rekuensir adio untuk pen yiar an digital

2020 2021
NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET  REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Terwujudn ya Jumlah mast erplan 1 Kajian
optimalisasi spektrum f rekuensi Teknis
pemanf aatan radio untuk pen yiaran
spektrum digital

frekuensi r adio

Tabel 3. 7 Target dan realiasasi m asterplan spektrum f rekuensir adio untuk pen yiaran digital
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Radio Siaran merup akan media komunik asi elektr onik yang paling banyak diminati sejak
dahulu dan dap at dinik mati oleh seluruh kalangan dari perkotaan hin gga ke pelosok desa.
Penyelen ggar aan radio siaran yang umumn Yya diden gar mas yarakat masih men ggunak an
teknologi analog pada pita frekuensi radio Very High Frequen cy (VHF) Band Il yang
pen ggunaan teknologi Frequen cy Modulation (FM) atau yang lebih dikenal den gan
sebutan Radio FM dan sedikit diantar anya bersiaran di pita frekuensi radio Medium
Frequen cy (MF) den gan men ggunak an teknologi Amplitude Modulation (AM) atau yang
lebih dikenal den gan sebutan Radio AM. Selain dua pita frekuensi tersebut , terdap at juga
pita frekuensi radio Very High Frequen cy (VHF) band Ill yang dap at digunak an untuk
pen ggunaan pen Yyiaran digital.

Dalam rangka mem enuhi target indik ator “Jumlah Mast erplan Spektrum Frekuensi Radio
Untuk K eper luan P enyiaran Digital” t elah dilak uk an beber apa lan gk ah str ategis, antar a lain:

1. Simplik asi 3 PM (AM, FM dan VHF Band lll), dari semula 3 PM eksistin g menja di 1RPM
Radio Siar an yang mecak up k etiga P M sebelumn vya.

2. Uji coba Teknologi Radio Digital yang melib atk an seluruh jenis pen yelen ggar a radio
siaran (LP P, LPS dan LP K).

Den gan adan ya proses simplik asi 3 PM, kegiatan pen yusunan “RPM Mast erplan Spektrum
Frekuensi Radio Untuk Keperluan Penyiaran Digital” telah berhasil menge siensik an
atur an yang berkenaan den gan Spektrum Frekuensi Radio untuk Keperluan Penyiaran
Digital.

Penyusunan Rencana Induk (Mast erplan ) Spektrum Frekuensi Radio di Pita Frekuensi
Radio V HF Ban d Ill untuk K eper luan P enyiar an Digital

Sejalan den gan perkemb angan teknologi, radio siaran pun perlahan telah memasuk i era
digitalisasi. E sie ansi pen ggunaan spektrum frekuensi radio siaran dan perbaikan kualitas
siaran radio menja di alasan utama perlunya disusunn ya regulasi pen ggunaan radio siaran
digital di Indon esia. Radio digital akan menja di alternatif dalam industri pen yiaran radio
yang dap at menin gk atk an variasi kont en siaran sehin gga diseminasi informasi dap at lebih
masif k e seluruh wila yah In don esia.

Kem ent erian Kominf o melalui Rencana Strategis (RENSTRA) Kem ent erian Komunik asi dan
Informatik a Tahun 2020-2024 telah menyusun regulasi pen ggunaan spektrum frekuensi
radio untuk keperluan radio siaran yang dap at menduk ung perkemb angan teknologi,
industr i, dan kebutuhan masyarakat. Roadmap penyusunan regulasi radio siaran sesuai
den gan pemanf aatan pita frekuensi yang diperutukk an untuk keperluan penyiaran dari
tahun 2 020 samp ai den gan 2 024 adalah seb agai ber ikut:

BASELINE TARGET

UNIT
KODE PROGRAM/ SASARAN PROGRAM/ MANU AL P ENGUK URAN SATUAN ORGANISASI
KODE KE GIATAN  INDIK ATOR KINER JA INDIK ATOR PELAK SANA
PROGRAM/ 2019 2020 2021 2022 2023 2024
IKSS IKP 04 -Jumlah Jumlah dok umen k ajian dan mast erplan Mast erplan N/A 2 1 0 0 1 SDPPI

51 24 m ast erplan spektrum f rekuensi r adio untuk
spektrum keper luan pen yiaran digital:

frekuensir adio 2020: 2 mast erplan pita f rekuensi (MF &
untuk k eper luan VHF Ban d II)

pen yiar an digital*
2021: Imast erplan pitaf rekuensi (V HF
Band IIl)
2022: Kajian Teknis HF Propagation
2023: Kajian Teknis HF BC

2024: 1mast erplan P ita f rekuensi (HF )

Tabel 3. 8 Target Renstr a indik ator jumlah masterplan spektrumf rekuensir adio
untuk k eper luan pen yiaran digital per iode 2 020-2024
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Capaian Rencana Strategis (RENSTRA) untuk indikator jumlah mast erplan spektrum
frekuensi radio untuk keperluan penyiaran digital sebagaimana ditunjukk an pada Gamb ar
3.15.

RPM pita RPM pita Kanjan T ek nis Kanjan T ek nis HF RPM pita
frek uensi MF frekuensi V HF HF Propagation Broadc astin g frekuensi HF
danV HF band Il band Il

Gamb ar 3.15Jumlah m asterplan

Namun berdasarkan hasil konsul tasi publik yang telah dilak sanak an ber dasarkan siaran
Pers No: 08/HM/K OMINF O/01/2021 tentan g Konsul tasi Publik Rancangan PM Kominf o
mengenai Rencana Induk (Masterplan) dan Ketentuan Teknis Penggunaan Spektrum

Frekuensi Radio untuk Keperluan Radio Siaran Terestrial pada Pita Frekuensi Radio MF dan
VHF Band II, terdap at usulan dari PRSSNI untuk melak ukan uji coba radio siaran digital
den gan m enggunak an 2 (dua) t eknologi di K ota Ban dun g, yaitu:

1. Teknologi DRM p ada pita f rekuensi V HF Ban d Il, dan;
2. Teknologi D AB p ada pita f rekuensi V HF band Ill.

Uji cobayang dilak ukan pada tan ggal 29 November—4 Desember 2021 melib atk an Kominf o,
LPP RRI, PRSSNI, JRKI, LPPL Jawa Barat dan stakeholder terkait, men ghasilk an stan dar
teknologi digital yang akan digunak an di Indon esia dan akan tercantum dalam regulasi
yang telah dipr oses pada tahun 2 020 dan 2 021, yakni:

1. Rancangan Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a tentan g rencana induk
(masterplan) dan Ketentuan Teknis Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio Untuk
Keper luan Radio Siaran Terestrial Pada Pita Frekuensi Radio Medium Frequen cy dan Pita
Frekuensi R adio Very High F requen cy Ban d Il (lun cur an usulan r egulasi 2 020);

2. Rancangan Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a tentan g Rencana Induk
(Mast erplan ) dan Ketentuan Teknis Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio untuk
Keper luan Penyiaran Digital Terestrial pada Pita Frekuensi Radio Very High Frequen cy
Ban d Il (usulan r egulasi 2 021).

Selanjutn ya kedua RPM yang mengatur penggunak an spektrum frekuensi radio ini
disimplik asi menjadi satu rencana induk men gin gat pen gatur an secara subtansi hampir
sama, yang membedak an hanya pada pita frekuensi yang digunak an seperti yang
ditunjukk an p ada Gamb ar 3.16.

- Konsul tasi publik
RPM pita f rekuensi
MF danV HF band Il
- Uji Cob a radio digital
pada pitaV HF band
IldanV HF band Il
RPM Radio Siar an
- Terestrial: Pita
frekuensi MF , VHF
RPM pita Band Il danV HF Kajian T ek nis HF Kajian T ek nis HF RPM pita
frek uensi MF Band Il Propagation Broadc astin g frekuensi HF
danV HF band Il

Gamb ar 3.16 Simpli k asi RPM Radio Siar an
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Sehin gga pada RPM radio siaran terestrial ini akan m engatur pen ggunaan kanal frekuensi
radio serta teknologi yang dap at digunak an seperti pada tabel 1di bawah ini. Namun untuk
pemilihan stan dar teknologi digital yang digunak an akan diputusk an oleh Dirjen ber sama

Ment eri.
ANAL OG DIGIT AL
Medium F requen cy (MF) Radio AM DRM
Very High F requenc y (VHF) Band Il Radio FM DRM
Very High F requenc y (VHF) Band lll = DAB/DRM*

*pen ggunaant eknologi D AB atau DRM ak an diputusk an Dirjen ber sama Ment eri

Tabel 3.9 pengatur an frekuensi dant eknologi

Dok um en RPM Rencana Induk (Mast erplan ) dan Ketentuan Teknis Penggunaan Spektrum

Frekuensi Radio Untuk Keperluan Radio Siaran Terestrial telah dipr oses m elalui internal
SDPPI, dan akan dilanjutk an harmonisasi internal Kominf o untuk kemudian dilanjutk an
dengan tahap an konsultasi publik melalui website Kominf o untuk member ikan
kesemp atan bagi masyarakat secara umum untuk member ikan masuk an atas Rancangan
Peratur an Ment eri dimak sud, sesuai amanat ketentuan Pasal 96 Undan g-Un dan g Nomor
12Tahun 2011tentan g Pembentuk an Peratur an Perun dan g-un dan gan, dimana mas yarakat
berhak untuk member ikan masuk an dalam pembentuk an peratur an perun dan g-
un dan gan.

Penetap an RPM radio siaran terestrial ini tidak dap at dilak ukan pada tahun 2021m engin gat
uji coba radio digital di Bandun g terlaksana pada akhir tahun 2021 karena adanya
pember lakuan Pemb atasan Kegiatan Masyarakat Darur at (PPKM Darur at) level 4 di
kawasan Jawa-Bali p ada per tengahan tahun 2 021 akibat m elonjak nya kasus covid- 19,

Den gan dit etapk ann ya RPM ini ak an m encabut 3 (tiga) P eratur an Ment eri sebagai ber ikut:

1. Ment eri Komunik asi dan Informatik a Nom or: 21/PER/M.KOMINF O/4/2009 tentan g
Standar Penyiaran Digital untuk Penyiaran Radio pada Pita Very High Frequen cy (VHF)
di In don esia;

2. Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a Nomor 4 Tahun 2014 tentan g Rencana
Induk (Mast erplan ) Frekuensi Radio untuk Keperluan Penyelenggar aan Radio Siaran
Amplitudo Modulation (AM) Pada Medium Frequen cy (MF) Pita Frekuensi Radio 535 kHz
- 1605,5 kHz (Ber ita Negar a Republik In don esia Tahun 2 014 Nomor 101);

3. Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a Nomor 3 Tahun 2017 tentan g Rencana
Induk Frekuensi Radio untuk Keperluan Penyelenggar aan Radio Siaran Frequen cy
Modulation (Ber ita Negar a Republik In don esia Tahun 2 017 Nom or 187).

Implementasi RPM tersebut dap at mengoptimalk an pen ggunaan pita frekuensi Medium
Frequen cy (MF), pita frekuensi Very High Frequen cy (VHF) Band Il baik untuk Lemb aga
Penyiaran Publik/L okal (LPP/LPPL), Lemb aga Penyiaran Swasta dan Lemb aga Penyiaran
Komunitas (LPK) secara efektif dan e sien serta akan menjadi alternatif pen ggunaan radio
siaran digital p ada pita V HF band Il

55 | Bab Ill: Ak untabilitas K inerja



Ditjen SDP Pl Kement erian Kom info

SS.2 Pengemb angan Inf rastruktur manajem en spektrum

frekuensir adio untuk penin gk atan k ualitas pela yanan
publik

IK.1 Persentase (% ) penan ganan gan gguan spektrumy ang m engan ggu

komunik asit erkait k eselamatan

2020 2021
NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
o) @ | 6 | w | 6 | 6| 0 | O |
1 Pengemb angan Persentase (%) 96% 97% 97% 100% 98 %
inf rastruktur penan ganan gan gguan
manajemen spektrumy ang
spektrum menggan ggu
frekuensi r adio komunik asi terkait
untuk keselamatan.

penin gk atan
kualitas pela yanan
publik

Tabel 3. 10 Target dan r ealisasi penanganan gan gguan spektrumy ang
m engganggu k omunik asi terkait k eselamatan

Persentase (%) penan ganan gangguan frekuensi radio untuk keselamatan penerbangan
dan maritim diuk ur dengan memb andingkan antara jumlah penan ganan aduan
gangguan yang dap at tertan gani samp ai den gan selesai/clear dengan jumlah aduan
gan gguan yang diterima. Sepanjan g tahun 2021telah diselesaik an 100% dari target 97%
pen yelesaian penan ganan pen gaduan gangguan penggunaan spektrum frekuensi radio
sehin gga per sentase r ealisasi adalah 10 3%.

Capaian indik ator kinerja dimak sud dap at dilihat pada tabel dib awah ini kemudian diik uti
den gan penjelasan cap aian setiap k ompon enn ya.

SASARAN INDIK ATOR KINER JA

PROGRAM SASARAN P ROGRAM TARGET REALISASI %
_Pengemb angan Persentase penan ganan 97% 100% 103,09%
inf rastruktur manajemen gan gguan f rekuensi r adio
spektrum f rekuensi r adio untuk k eselamatan

untuk peningk atan k ualitas
pela yanan publik

Tabel 3. 11Target dan realisasi penanganan gan  gguan spektrumy ang
m engganggu k omunik asi terkait k eselamatan tahun 2 021

A. Latar belak ang

Spektrum  frekuensi radio sebagai sumber daya alam yang terbatas mem erluk an
pen gawasan dan pengendalian secara sistematis. Pengawasan dan pen gen dalian
spektrum frekuensi radio dan perangkat telekomunik asi dibutuhk an sebagai upaya
untuk men goptimalk an pemanf aatan spektrum frekuensi radio dan perangkat
telekomunik asi agar efektif dan esien dalam penggunaann ya. Trend pen ggunaan
m edia frekuensi radio untuk keperluan telekomunik asi terus berkemb ang, baik untuk
layanan umum seper tiseluler dan B WA, maupun k eper luan int ernal institusi.

Kasus lain yang juga m enyita per hatian serius darikita semua adalah gan gguan layanan
dinas pen erbangan dan mar itim, yang dalam pelak sanaan ya membutuhk an koor dinasi
lintas kem enterian. Sebagian besar gangguan berup a suara musik yang biasan ya
diseb abk an oleh frekuensi intermodulasi dari beber apa radio siaran yang secara sik
ataupun frekuensi kerjan ya berdek atan. Selain itu, sumber gangguan pada pita HF
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pen erbangan yang terjadi pada umumn ya berup a suara percakapan nelayan. Artinya,
kanal f rekuensi pener bangan pita HF digunak an untuk k omunik asi para nelayan di laut .

Penan ganan pen gaduan gan gguan merup akan salah satu tugas yang hasiln ya dap at
dirasakan oleh masyarakat khususn ya pen yelen ggar a komunik asi radio . Sehubun gan
dengan hal tersebut perlu dilak ukan langkah-lan gkah koordinasi dan analisis
per masalahan untuk melak  ukan per baikan antar a lain;

| Koordinasi den gan Airnav selaku penyelenggar a layanan navigasi penerbangan,
m elak uk an bimt ek fun gsional pen gen dali den gan mat eri pen genalan sist em na vigasi
pen erbangan dan kongur asi lokasi stasiun radio navigasi-n ya. Di sisi lain juga perlu
dilak ukan kajian terhadap lokasi penyelenggara radio siaran yang ber pot ensi
m enimbulk an gan gguan dimak sud.

Koordinasi dengan kementerian terkait seperti Kement erian Perhubun gan dan
Kem ent erian K elautan dan P erikanan.

Koor dinasi den gan UP T dalam penan ganan gan gguan.

Pelaksanaan sosialisasi terkait keselamatan dengan target audiens dari beber apa
instansi maupun komunitas seperti APJII, Himpunan Nelayan, PRSSNI, Orari dan Rapi,
dan lainn ya dan m engha dirkan narsumber dari Pilot (sebagai pihak yang mer asakan
adan ya gan gguan komunik asi saat terbang di beber apa titik) serta BMK G (sebagai
pihak yang men yediak an informasi terkait prakiraan cuaca di mana informasi tersebut
dimanf aatk an oleh air nav dan pihak mask apai pen erbangan).

Hasil koordinasi tersebut sebagai bahan evaluasi untuk tercapainya tertib pen ggunaan
frekuensi radio di wilayah Indon esia dihar apk an dap at menurunk an jumlah gan gguan
serta untuk men yusun perbaikan dan penin gkatan layanan kepada pen gguna
spektrum f rekuensir adio.

. Target
97 % penan ganan gan gguan f rekuensir adio untuk k eselamatan

. Capaian T arget

1.Capaian target penan ganan gangguan spektrum frekuensi radio pada dinas
pen erbangan dan mar itim seb agai ber ikut

NO PROVINSI UPT AIRBAND MARITIM
1 NANGROE A CEH D ARUSSALAM ACEH 1

2 SUMATERA UTARA MED AN 1

3 RIAU PEKANBARU 1

4 KEPULAUAN RIAU BATAM 2

5 JAMBI JAMBI 1

6 D.l YOGYAKARTA YOGYAKARTA 2

7 JAWA TIMUR SURABAYA 5

8 BALI DENP ASAR 3

9 NUSA TENGGARA TIMUR KUPANG 1

10 KALIMANT AN SELATAN BANJ ARMASIN 5

11 KALIMANT AN U TARA TANJUNG SEL OR - 2
12 SULAWESI UTARA MANADO 2

13 MAL UKU AMBON - 1
14 PAPUA BARAT MANOK WARI 1

Tabel 3. 12 Capaian tar get penangan gangguan SFR p  ada dinas pen erbangan dan mar itim
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Berdasarkan tabel di atas, total aduan gangguan dinas penerbangan sebanyak 25
gangguan, 1 gangguan pada dinas mar abahaya, dan dinas maritim sebanyak 3
gan gguan, sehin gga totaln ya 29 gan gguan. Dari 29 gan gguan tersebut ,semua sudah
ditan gani dan terselesaik an. Capaian penan ganan gan gguan SFR pada dinas mar itim
dan pen erbangan a dalah 100% .

Pener bangan c lear

Aceh Pener bangan c lear

Pener bangan c lear “| Kepulauan Riau
Sumat era Utar a Y

Pener bangan c lear

LY Riau Pener bangan c lear
PR Sulawesi Utar a
\ J Pener bangan c lear
Papua Bar at
v o
]
Pener bangan c lear -
Jambi
Pener bangan ¢ lear - K
Pener bangan c lear Ambon
Jawa Barat Pener bangan c lear
i Jawa Timur P
SeerS aayr Pener bangan c lear SerVIS
BERGERAK MARITIM 3 ~ Nusa Tenggar a Timur BERGERAK MARITIM 1034%
‘ Py
MARABAHAYA 1 Pener bangan ¢ lear * m_ﬂ i MARABAHAYA 345%
PENERBANGAN 25 Jogjak arta PENERBANGAN 86,21%
GRAND TOTAL 29 ‘ GRAND TOTAL 100,00%

Pener bangan c lear
Bali

Count of Ser vice

5 5
3
2 2 2 2
l l l l I 1 l l I l I
Aceh Ambon Bali Jambi Jawa Jawa Kal. Kal. Kep. Nusa Papua Riau Sulawesi Sumat era Yogy ak arta

Bar at Timur Selatan Utar a Riau Tenggar a Bar at Utar a Utar a
Timur

Berger ak Mar itim [l Marabahaya [J] Penerbangan

Gamb ar 3.17Pro | Gan gguan SFR untuk K eselamatan

2.Penan ganan gan gguan spektrum f rekuensir adio p ada dinas lainn ya:

Penan ganan gan gguan spektrum frekuensi radio pada dinas lainn ya dilak ukan juga
oleh UPT Ditjen SDPPI, umumn ya gangguan spektrum frekuensi tersebut berasal
pada dinas konsesi, selullar, micr owavelink , BWA, Radio FM, Televisi, Satelit, Radar,
Amatir dan Mar abahaya.

Total titik gangguan pada dinas- dinas tersebut adalah 944 titik gangguan, 4
gangguan masih dalam proses penyelesaian dan 940 gangguan terselesaik an,
sehin gga cap aian penan ganan gan gguan SFRdi luar dinas pen erbangan dan mar itim
adalah 99,6%. Umumn vya kasus gan gguan terbanyak ber asal dari seluler BWA 2,3 GHz,
konsesi, radar (BMK G), dan radio FM. Gangguan pada pita 2,3 GHz menin gkat pasca
dilak uk ann ya refarmin g, sumber gan gguan berasal dari internal perangkat serta ISP
24GHz yang m enggunak an per angk at di luar f rekuensi k erjan ya.

Berikut pr ol gan gguan SFR p ada seluruh dinas.
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° - servis
CLEAR 99,58%
PY e NOT CLEAR 0.42%
GRAND TOTAL  100,00%
° . Sservis
CLEAR 944
e NOT CLEAR 4
I3 GRAND T OTAL 948
D
-
U
% -
@ y X
i { ]
'e
BERGERAK D ARAT 56 43% B AMATIR
V=P ATy 576 BANT UAN METE OROL OGI
SIARAN 570% B BERGERAK
BERGERAK 4,54%
i i . BERgERAK D ARAT
RADIOL OKASI 2.74% BERGERAK MARITIM
PENERBANGAN 264% KOMUNIK ASI LAINNY A
BANT UAN METE OROL .. 2,32% I MARABAHA YA
AMATIR 0,74% PENERBANGANN
BERGERAK MARITIM 0,32% 165 m [l RADIOL OKASI
MARABAHAYA 011% 9% W SATELIT
KOMUNIK ASI LAINNY A 011% - B SIARAN
GRAND TOTAL 100,00% TETAP
Q1 Q1 Q1 Q1

Gamb ar 3.18 Pro | gangguan SFR seluruh dinas

Dilihat dari persebaran di atas bahwa wilayah jawa mendominasi adanya gan gguan
SFR secara nasional, hal tersebut dapat dip ahami bahwa banyaknya jumlah ISR
ataupun pengguna spektrum frekuensi radio mem engaruhi adanya gangguan di
wila yah tersebut . Dilihat dari gamb ar di atas bahwa jumlah layanan yang tergan ggu
didominasi pada layanan bergerak darat, tetap, dan siaran, layanan bergerak darat
umumn ya dilak ukan oleh pen gguna frekuensi seperti HT (konsesi) dan layanan tetap
umumn ya dilak uk an oleh pen ggunaanr epe ater illegal oleh mas yarakat.

Sebagai konsek uensi dari penerbitan izin, pemer intah berkewajiban untuk
memastik an bahwa izin yang diterbitk an kepada pengguna frekuensi dap at
dioper asionalk an sesuai den gan peruntuk annya. Sehingga setiap ganguan wajib
ditan gani agar :

| Pem egan g izin dap at secar a optimal men goper asikan per izinann ya;
| Masyarakat pen gguna f rekuensi dap atterlayani den gan b aik;

| Pem erintah m endap at ump an b alik b agi penin gk atan pela yanan;

| Menja ga keamanan dar ifrekuensidi Ban dara untuk pen erbangan

Uraian target penan ganan gangguan spektrum frekuensi radio untuk keselamatan,
secar a keseluruhan dap at dilihat seb agai ber ikut:

29
29

100%

E siensi cap aian: yang berhasil dilak ukan Ditien SDPPI tahun ini pada indik ator
“Persentase = Penan ganan Gangguan Frekuensi Radio  Untuk Keselamtan
Penerbangan dan Maritim” adalah penyelesaian aduan yang melebihi target.
Aduan/klaim gangguan penggunaan  spektrum  frekuensi radio pada dinas
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pen erbangan dan mar itim dari bulan Januar i sd Desember 2021 berjumlah 29 aduan
gangguan yang dan sudah tertangani seluruhn ya. Sepanjan g tahun 2021 telah
diselesaik an 100% dar i tar get 9 7% penyelesaian penan ganan.

Analisa keber hasilan: Capaian penan ganan gan gguan SFR terkait keselamatan bisa

m elebihi target yang telah dit etapk an, beber apa hal yang dilak ukan untuk mencap ai

keber hasilan t ersebut y akni:

1. menyiapk an target monit oring frekuensi radio untuk keperluan penugasan yang
akan dilak uk an oleh UP T Monit or SFR se-In don esia.

2. melakukan m onit oring dan pen gawasan pen ggunaan spektrum f rekuensir adio.

3. melakukan sosialisasi baik skala regional yang dilak ukan oleh UPT maupun skala
nasional dengan menghadirkan audiens dari dari beber apa instansi maupun
komunitas seperti APJII, Himpunan Nelayan, PRSSNI, Orari dan Rapi, dan lainn ya
dan menghadirkan narsumber dari Pilot (sebagai pihak yang secara langsun g
terdamp ak den gan adanya gan gguan komunik asi saat terbang di beber apa titik)
serta BMK G (sebagai pihak yang men yediak an informasi terkait prakiraan cuaca di
mana informasi tersebut dimanf aatkan oleh airnav dan pihak mask apai
pen erbangan). Sosialisasi ini bertujuan untuk menin gk atk an awareness mas yarakat
m engenai pen ggunaan spektrum f  rekuensi.

4. melakukan eduk asi sekaligus pen ertib an pen ggunaan spektrum frekuensi radio.
Pelaksanaan penertiban ini adalah bagian tindak lanjut proses eduk asi dan
pen gawasan terhadap pengguna  spektrum frekuensi radio agar tertib
menggunak an frekuensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tahun 2021,
Direktorat Pengen dalian SDPPI dan UPT Monit or SFR se-Indon esia m elak uk an
kegiatan pen ertib an nasional den gan target oper asi dinas mar itim dan amatir pada
bulan A gustus, dinas siar an dan ber ger ak dar at, dan dinast etap micr owav e link .

5. melakukan koordinasi dengan UPT dan instansi-instansi terkait dalam m elak uk an
proses penan ganan gan gguan spektrum f rekuensir adio .

6. melak ukan pen gawasan pen ggunaan spektrumf rekuensir adio p ada pita HF .
Sebagai optimalisasi pen capaian indik ator, Ditien SDPPI juga berinovasi dalam
kegiatan sosialisasi. Jika pada tahun- tahun sebelumn ya, sosialisasi dilak ukan oleh
masin g-masin g UPT, pada tahun 2021 Ditien SDPPI m engadak an sosialisasi secara
nasional (onlin €) den gan men ghadirkan narasumber yang berasal dari Pilot dan
BMK G.

IK.2 Jumlah pen yediaan per angk at untuk pen gemb angan inf rastruktur
manajem en spektrum f rekuensir adio (unit)

2020 2021

NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Pengemb angan Jumlah pen yediaan 6 unit 6 unit 35 unit 48 unit 56 unit
inf rastruktur per angk at untuk
manajemen pen gemb angan
spektrum inf rastruktur
frekuensi r adio manajemen spektrum

untuk penin gk atan frekuensi r adio (unit)
kualitas pela yanan
publik

Tabel 3. 13 Target dan r ealisasi pen yediaan per angk at untuk pen gemb angan
inf rastruktur manajem  en spektrum f rekuensi r adio
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1. Jumlah pen vyediaan per angk at Sist em Monit oring Frek uensi R adio ( 48 unit)

Sistem Monit oring Frekuensi Radio (SMFR) merup akan suatu sistem perangkat yang
menduk ung pelak sanaan pengawasan dan pengendalian terhadap pen ggunaan
spektrum  frekuensi radio di seluruh wilayah Indon esia. Pelaksanaan pen yediaan
perangkat SMFR dilak sanak an oleh Direktorat Pengen dalian SDPPI secara ber tahap
sesuai Roadm ap Infrastruktur Sistem Monit oring Frekuensi Radio (SMFR) dan Sistem
Inf ormasi Manajem en Spektrum F rekuensi R adio Tahun 2 020-2024.

Roadm ap SMFR 2 020-2024

JENIS P ERANGK AT SMFR 2020 2021 2022 2023 2024 TOTAL
Transpor table - 19 Site 19 Site 19 Site 18 Site 75 Unit
SMFR Ber ger ak - 4 Unit 2 Unit - - 6 Unit

Spectrum Analy zer 3 Unit 7 Unit 7 Unit 7 Unit 6 Unit 30 Unit
MON DF 3 Unit 5 Unit 5 Unit 5 Unit = 18 Unit

Percepatan Seb agai Roadm ap dan P enamb ahan ber dasar kan K ebutuhan

JENIS P ERANGK AT SMFR 2020 2021 2022 2023 2024 TOTAL
Transpor table - 19 Site 19 Site 19 Site 18 Site 75 Unit
SMFR Ber ger ak - 4 Unit 8 Unit - - 12 Unit
Spectrum Analy zer 3 Unit 7 Unit 23 Unit - - 33 Unit
MON DF 3 Unit 16 Unit 6 Unit - - 25 Unit
TV Digital Analyzer ® 2 Unit = = = 2 Unit
6 Unit 438 Unit 56 Unit 19 Unit 18 Unit 147 Unit

Tabel 3. 14 Roadmap SMFR dan per cepatan Roadm ap

Pelak sanaan pen gadaan Infrastruktur SMFR dilak sanak an secara terpusat di Direktorat
Pengen dalian SDP Pl mempun vyai tujuan antar a lain:

1. Perencanaan pen gadaan yang lebih terstruktur berdasarkan kebutuhan pen gadaan
per angk at dar i hasil in ventar isasi per angk at di setiap UP T.

N

. Tahap an pelak sanaan pengadaan setiap tahun yang jelas, transparan, sesuai
kebutuhan dan dap at diper tan ggun gjawabk an.

w

. Ketersediaan per angk at SMFR yang m empun yai kesamaan spek sik asiteknis.

N

. Hasil m onit oring dan pen guk uran per am eter teknis terhadap pen ggunaanf rekuensi
radio ber dasar kan output per angkat yang sama, di setiap UP T.

o1

. Pencatatan Bar ang Milik Negar a (BMN) y ang memadai dan ak untabel.
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Seb agian besar wila yah t erm onit or Menin gk atk an ef ekti tas dan e siensi
secar a manual (per k ~abup aten/k ota) oper asional m onit oring dan pen erbitan
23% termonit or kontin yu spektrum f rekuensi r adio
120 Sit e ek sistin g belum optimal Menin gk atk an availabilit y dan
untuk ot omatisasi pelapor an akurasi data
Sebagian besar t ermonit or sesaat , 1224 jam per tahun
. - Menin gk atk an pen gelolaan data
Tin gk at pelapor an ek sistin g <7 0% oo .
Via sist em (SMSN) kmonn on:_g de: gan m engur angi
Format Data hasil monit ~or yang ber beda emun gkinan human er ror
Peremajaan per an gk at >10 tahun Men g':{mtisip_ asi'per kemb angan t eknologi
Menjaga perf ormasi per angk at dan k ebutuhan komunik asi radio
pengolahan hasil data monit  oring
Perkuatan sist em per angk at m onit oring
spektrum sesuai beb  an k erja setiap UP T

Gamb ar 3.19 Permasalahan dan har apan pelak sanaan penga daan inf rastruktur SMFR

Target jumlah penyediaan perangkat untuk pen gadaan inf rastruktur Sistem Monit oring
Frekuensi Radio (SMFR) pada tahun 2021 adalah sebanyak 35 unit dari total target 129
unit samp ai dengan tahun 2024. Tetapi samp ai den gan bulan Desember 2021, telah
tercap ai pen gadaan inf ratsruktur SMFR sebanyak 48 unit yang telah diterima oleh Unit
Pelak sana Teknis (UPT) Ditien SDPPI den gan baik, sesuai den gan kebutuhan spesik asi
teknis per angk at, dengan r incian jumlah dan jenis per angk at seb agai ber ikut:

| Spectrum Analyzer:7 unit untuk 7 UPT (Aceh, Batam, Denp asar, Jakarta, Yogy akarta,
Samar inda, Pekanb aru;

| Portable MonDF :5 unit untuk 5 UPT (Surabaya, Palemb ang Medan, Palu. Pangkal
Pinan g);

| Sts MonDF Ber ger ak: 4 unit untuk 4 UP T (Surabaya, Palu, Mamuju, K endari);

| Sts Mon Transpor table : 19unit untuk 7 UPT (Jakarta, Tanger ang, Lampun g, Denp asar,
Mana do, Mamuju, Gor ontalo);

| Portable MonDF :11unit untuk 11UPT (Semar ang, Kup ang, Lampun g, Jambi, Mak asar,
Banjar masin, P adan g, Ben gk ulu, P ontianak , Gorontalo , Ternat e);

| TV Digit al An aly zer : 2 unit untuk P okja Montib SFR dan 1 UP T (Aceh).

Target pen gadaan inf rastruktur SMFR yang semula 35 unit ,tetapi samp ai den gan akhir
Desember 2021terealisasi sebanyak 48 unit , dik arenak an adan ya kebijak an Optimalisasi
Anggar an Belanja Modal sisa anggar an tender Direktorat Pengen dalian SDPPI Tahun
2021, yang kemudian dialok asikan untik pengadaan perangkat Portable MonDF
sebanyak 11lunit dan TV Digit al Analyzer sebanyak 2 unit den gan pertimb angan antar a
lain:
| Percepatan pem enuhan perangkat Portable MonDF bagi 11UPT pada tahun 2021
ber dasar kan kebutuhan, yang seharusn ya dilak sanak an pada tahun anggar an 2022,
sehin gga 11UPT tersebut dap at m emanf aatk an perangkat Portable MonDF pada awal
tahun 2 022.

| Koordinasi terkait kepastian ketersediaan perangkat Portable MonDF dan pen giriman
FOB Jakarta dengan pihak pabrikasi, mengingat kondisi pandemi Covid-19 dan
pelak sanaan t ender dilak uk an p ada awal Sem ester Il tahun anggar an 2021.
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| Pem enuhan perangkat TV Digit al Analyzer untuk Pokja Montib SFR dan Balmon Kelas
I Aceh men gin gat p ada unit k erja t ersebut belum mempun  yai per angk at t ersebut .

| Koordinasi terkait kepastian ketersediaan perangkat TV Digit al Analyzer dan
pen giriman FOB Jakarta dengan pihak distribut or perangkat, mengin gat kondisi
pandemi Covid-19 dan pelak sanaan pengadaan dilak ukan pada Oktober tahun
anggar an 2021.

Proses pen gadaan infrastruktur SMFR pada tahun anggar an 2021 melib atk an UPT secara
penuh pada proses identik asi kebutuhan, spesik asi teknis perangkat, rencana
pemanf aatan, pem eriksaan barang dan uji coba perangkat saat perangkat tersebut telah
samp ai di masin g-masin g UPT. Selain itu, UPT men dap atk an pelatihan oper asional dan
pem elihar aan perangkat SMFR sesuai den gan karakteristik masin g-masin g perangkat,
agar UPTdap at m emanf aatk an perangk at tersebut den gan baik dan benar sesuai prosedur
pen ggunaan Yyang telah diber ikan, dalam rangka memenuhi tugas pengawasan dan
pen gen dalian terhadap pen ggunaan spektrum frekuensi radio di masin g-masin g wila yah
kerja UPT.

Pengadaan Infrastruktur SMFR yang semula 35 unit ,tetapi samp ai den gan akhir Desember
2021 terealisasi sebanyak 48 unit , dap at dilak sanak an den gan baik diseb abk an beber apa
fakt or antar a lain:

1. Ditlen SDPPI melakukan perencanaan pen gadaan berdasarkan identik asi kebutuhan
pemb angunan SMFR di setiap UP T berdasar kan p ada:

a. Data per angk at SMFR y ang sudah t ersedia di masin g-masin g UPT.
b.Jumlah Sumber Da ya Manusia UP T bidan g Pengen dali F rekuensi R adio .
c. Jumlah K abup aten/K ota.

d. Jumlah pen ggunaf rekuensir adio.

e. Kemudahan pengoper asian dan penemp atan perangkat berdasarkan kondisi
geogr a s wila yah kerja.

f. Ketersediaan sarana duk un g berup a kondisi lahan pen emp atan, ketersediaan jaringan
listr ik, kualitas jar ingan int ernet dan service center kendaraan roda 4 (em pat).

g. Kegiatan pemelihar aan perangkat yang berkelanjutan dengan memper hatik an
ketersediaan suk u cadan g.

h. Kebutuhan pen golahan data hasil monit  oring f rekuensi r adio .

2. Ditlen SDPPI melak ukan koordinasi secara berkala dengan UPT pada setiap tahap an
pen gadaany ang m eliputi:

a. Tahap per encanaan pek erjaan den gan melak ukan in vetar isasi kebutuhan dar i UPT.

b. Tahap pelak sanaan pek erjaan den gan m elak uk an:
-Kick Off Meetin g pelak sanaan pek erjaan pemb angunan.
-Men yusun desain, r encana instalasi, r encana pemer iksaan dan uji fun gsi.
-Review atas kemajuan pelak sanaan pekerjaan dengan memper hatik an cap aian
tahap an pek erjaan.

c. Tahap pem eriksaan b arang saat per angk at yang diadak an sudah tib a di Jak arta.
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IK.3

d. Tahap uji fungsi perangkat sebelum dilak ukan pen giriman ke setiap lokasi instalasi
dan lok asi pen emp atandi UP T

e. Tahap instalasi perangkat yang memper hatik an desain dan spesik asi teknis
per angk at secar a rinci.

f. Tahap uji c oba perangk at secar a kesisteman.
g. Tahap pelatihan oper asional dan pemelihar aan per angk at.

h. Tahap pen gujian oper asional per angk at secar a oper asional.

3. Ditien SDPPIm elakukan koordinasi dan pemantauan terhadap pen gadaan Inf rastruktur
SMFR secara ber kala den gan m emper hatik an jadw al pelak sanaan pen gadaan, cap aian
setiap tahap an pengadaan dan men dok um entasik an seluruh tahap an pelak sanaan
pek erjaan secar arinci.

4. Selain itu Ditien SDPPI melak ukan percepatan pada tahap proses pen gadaan
inf rastruktur SMFR den gan melak ukan mitigasi resiko bersama paraa peman gku
kepentin gan, termasuk UPT dengan memper hatik an kualitas dan kuantitas hasil
pen gadaan.

5. Ditien SDPPI men erapkan Kerja Tim yang baik berdasarkan dari kemampuan dan
karakter dari masin g-masin g anggota Tim terhadap penan ganan proses pen gadaan
Inf rastruktur SMFR dari tahap perencanaan, pelak sanaan, pem eriksaan dan pen gujian
perangkat.

Adapun Inovasi yang ber hasil dilak ukan dalam melak sanak an indik ator pada tahun 2021
adalah penerapan TKDN, sedan gkan e siensi berkenaan pada waktu pengadaan tahun

2021 lebih cepat dari target dimana pengadaan perangkat yang seharusn ya dilak sanak an
2022, bisa dilak ukan 2021.

Persentase (% ) layanan m onit oring, pen guk uran, inspek sidan pen ertib an ser ta
pela yanan public spektrum f rek uensir adio dan per angk att elek omunik asi
ND SASARAN INDIK ATOR KINER JA 2020 20 TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Pengemb angan Persentase (%) layanan 100% 100% 100%
inf rastruktur monit oring,
manajemen pen guk uran, dan
spektrum f rekuensi pen ertib an serta
radio untuk pela yanan publik
penin gk atan spektrum f rekuensi
kualitas pela yanan  radio dan per angk at
publik telek omunik asi

Tabel 3. 15Target dan Re alisasi layanan monit oring, penguk uran, dan pener tib an serta
pelayanan publik spektrum f  rekuensi r adio dan per angkat t elek omunik asi

Spektrum frekuensi radio merup akan sumber daya alam terbatas sehin gga diper luk an
pen gawasan dan pengendalian secara sistematis dan pengoptimalan pemanf aatan
spektrum frekuensi radio agar efektif dan e sien dalam pen ggunaann ya.Pengemb angan
inf rasuktur manajem en spektrum  frekuensi radio adalah salah satu cara dalam
pemanf aatan spektrum frekuensi radio yang dijadik an sebagai sasaran program den gan
indik ator kin erja seb agai ber ikut:
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SASARAN INDIK ATOR KINER JA
PROGRAM SASARAN P ROGRAM LSl REALISASI %
Pengemb angan Persentase (%) layanan
inf rastruktur manajemen monit oring, penguk uran dan
spektrum f rekuensi r adio pener tib an ser ta pela yanan
untuk peningk  atan k ualitas publik spektrum f  rekuensi r adio
pelayanan public dan per angkat t elekomunik asi
1. Persentase penguk uran 50 69,10 13821%
stasiun r adio dant elevisi (tercap ai)
siaran di wila yah k erja
2. Persentase Ok up ansi 80 90,27 11284%
penggunaan f rekuensir adio (tercap ai)
di kabup aten/k ota
3. Persentase jumlah ISRy ang 70 80,78 11539%
termonit or (tercap ai)
4. Persentase ISR hasil
monit oring yang 90 97,17 107,97%
teridentik asi (tercap ai)

Tabel 3. 16 Indik ator layanan m onit oring, penguk uran, dan pen ertib an serta
pelayanan publik spektrum f  rekuensi r adio dan per angk at t elek omunik asi

Persentase (%) layanan monit oring, pen guk uran dan pen ertib an serta pelayanan publik
spektrum frekuensi radio dan perangkat telekomunik asi terdiri dari beber apa kegiatan
sebagai ber ikut:

1. Persentase pen guk uran stasiun radio dan televisi siaran di wilayah kerja diuk ur den gan
memb andin gkan antar a jumlah stasiun siaran teruk ur dengan jumlah ISR siaran di
willa yah kerja. Sepanjan g tahun 2021telah diselesaik an sebanyak 69,10%dari tar get 50%
stasiun radio sehin gga persentase realisasi sebesar 138,21% Penguk uran stasiun radio
dilak ukan oleh UPT pada wilayah Indon esia bertujuan untuk mengetahui paramet er
teknis stasiun radio dan televisi siaran dengan melak ukan pen guk uran frekuensi,
ban dwid th, power dan k oordinat .

2. Persentase okupansi penggunaan frekuensi radio di kabup aten/k ota diuk ur den gan
memb andingakan antara jumlah kabup aten/kota termonitor dengan total
kabup aten/k ota. Okup ansi dilak ukan pad 18 pita frekuensi radio, pada tahun 2021 telah
diselesaik an sebanyak 90,27% dari target 80% kabup aten/k ota sehin gga per sentase
realisasi sebesar 112,84%6. Okup ansi pen ggunaan frekuensi radio dilak ukan oleh UPT di
wilayah Indon esia den gan m enggunak an perangkat stasiun tetap, jinjin g dan ber ger ak
yang tersedia di masin g-masin g UPT. Okup ansi pen ggunaan frekuensi radio dilak ukan
untuk mengetahui keduduk an spektrum frekuensi radio pada suatu kabup aten/k ota
dan menyediak an data analisa dan pemetaan monit oring spektrum frekuensi radio
pada masin g-masin g pita.

3. Persentase jumlah ISR yang term onit or diuk ur den gan memb andin gk an antar a jumlah
ISR termonit or dengan total ISR. Sepanjan g tahun 2021 telah diselesaik an sebanyak
80,78% dari target 70% ISR term onit or sehin gga per sentase realisasinya sebesar 11539%.
Dinas yang dijadik an target jumlah ISR yang termonit or antar a lain Broadc ast (AM, FM,
TV an alog digit al) dan Lan d Mobile VHF/UHF (trunk ing, stan dar d). Dinas tersebut dipilih
karena p alin g b anyak digunak an dib andin gk an service lainn ya.

4. Persentase ISR hasil monit oring yang teridentik asi diuk ur den gan memb andin gkan
antar a jumlah teridentik asi dengan jumlah termonitor. Sepanjang 2021 telah
diselesaik an sebanyak 97,17% dari target 90% ISR sehin gga persentase realisasinya
sebesar 107,97%. Kedep annya akan dilak ukan identik asi pengguna frekuensi dan
menyamp aikan laporannya secara otomatis untuk kemudahan dalam rangka
m elak uk an penan ganan gangguan spektrum frekuensi radio.Den gan begitu mampu
m elakukan analisa jumlah dinas dan jumlah pelanggar an pen gguna frekuensi radio
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secara nasional selain itu pemegan g ISR dapat meyelenggar akan layanan
telek omunik asinya den gan optimal tanp a adanya gan gguan spektrum frekuensi radio
yang m erugik an (h armful int erference).

Data Statistik T ahun 2 021 - Monit oring SFR

TERIDENTIFIK ASI

LEGAL ILLE GAL
NO UPT TERMONIT OR UM A "
JUML AH % JUML AH %

1 Balai Monit or Kelas | Ban dun g 3.819 3.691 96,6% 3.518 95,3% 173 4.7%
2 Balai Monit or Kelas | Denp asar 17783 16609 934% 16602 100,0% 7 0,0%
3 Balai Monit or Kelas | DKI Jak arta 1150 118 99,8% 1148 100,0% 0 0,0%
4 Balai Monit or Kelas | Kup ang 1179 1169 99,2% 1128 96,5% 41 3,5%
5 Balai Monit or Kelas | Mak assar 942 942 100,0% 899 95,4% 43 4 6%
6 Balai Monit or Kelas | Medan 3603 3.600 99,9% 3.565 99,0% 35 10%
7 Balai Monit or Kelas | Palemb ang 1.83 1809 93,6% 143 96 4% 66 3,6%
8 Balai Monit or Kelas | Pekanb aru 2.313 1871 80,9% 1865 99,7% 6 0,3%
9 Balai Monit or Kelas | Samar inda 2.315 2110 911% 2.087 98,9% 23 11%
10 Balai Monit or Kelas | Semar ang 9.409 8.976 95,4% 8.791 97,9% 185 2,1%
11 Balai Monit or Kelas | Surabaya 4142 3.784 914% 3.668 96,9% 116 3,1%
12 Balai Monit or Kelas | Tangerang 3.010 2.997 99,6% 2.966 99,0% 31 10%
13 Balai Monit or Kelas | Yogy akarta 3.818 3647 95,5% 3463 95,0% 184 5,0%
14 Balai Monit or Kelas Il Banjar masin 962 960 99,8% 917 95,5% 43 4.,5%
15 Balai Monit or Kelas Il Batam 822 822 100,0% 810 98,5% 12 1,%
16 Balai Monit or Kelas Il Bengk ulu 994 982 98,8% 974 99,2% 8 0,8%
17 Balai Monit or Kelas Il Jambi 2.301 2.202 95,7% 2173 98,7% 29 13%
18 Balai Monit or Kelas Il Jayapur a 274 272 99,3% 265 974% 7 2,6%
19 Balai Monit or Kelas Il Lampung 1775 1775 100,0% 1683 94 8% 92 5,2%
20 Balai Monit or Kelas Il Manado 2103 2098 99,8% 2.066 98,5% 32 1,%
21 Balai Monit or Kelas Il Matar am 854 809 94 7% 723 894% 86 10,6%
22 Balai Monit or Kelas Il Mer auk e 219 219 100,0% 207 94 5% 12 5,5%
23 Balai Monit or Kelas Il Aceh 5.261 5211 99,0% 5211 100,0% 0 0,0%
24 Balai Monit or Kelas Il Padang 1145 1143 99,8% 112 99,0% 11 10%
25 Balai Monit or Kelas Il Palan gk araya 1.82 1513 98,8% 1494 98,7% 19 13%
26 Balai Monit or Kelas Il Palu 684 668 97,7% 628 94 0% 40 6,0%
27 Balai Monit or Kelas Il P ontianak 2.501 2499 99,9% 2489 99,6% 10 04%
28 Loka Ambon 765 629 82,2% 617 98,1% 12 1,9%
29 Loka Gorontalo 494 492 99 ,6% 441 89,6% 51 104%
30 Loka Kendar i 1031 1030 99,9% 1020 99,0% 10 10%
31 Loka Mamuju 776 725 934% 698 96,3% 27 3,7%
32 Loka Man okwari 431 341 79,1% 334 97,9% 7 21%
33 Loka Monit or Tanjung Selor 538 518 96,3% 434 83,8% 84 162%
34 Loka Pangk al Pinan g 112 1154 98,5% 112 974% 30 2,6%

5 Loka Ternate 100,0% 98 4% 16%

JUMLAH 82.539 | 78.905 | 96,3% 77.365 96,8% | 1.540

Tabel 3. 17 Rekapitulasi F rekuensiy ang Term onit or Ber dasarkan UP T Tahun 2 021

Rekapitulasi frekuensi yang termonit or dilak ukan berdasarkan kegiatan monit oring
spektrum frekuensi radio yang dilak ukan oleh 35 UPT di Indon esia salah satun ya den gan
kegiatan observasi dan monit oring. Selama 2021 terdap at 82.539 frekuensi termonit or
den gan persentase sebanyak 96.3% teridentik asi, untuk yang sudah teridentik asi 96.8%
din yatak an legal dan 3. 2% din yatak an illegal.
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Untuk frekuensi yang termonit or dan dap at teridentik asi 100% terdap at pada wilayah
Balai Monit or Kelas | Mak assar, Balai Monit or kelas Il Batam, Balai Monit or Kelas Il Lampun g,
Balai Monit or Kelas Il Merauke dan Loka Ternate. Sedan gkan persentase teridentik asi
paling kecil pada di Loka Ambon den gan nilai 82,2%. Persentase ilegal paling banyak pada
Loka Monit or Tanjun g Selor seb anayak 16,2% dari frekuensiy ang teridentik asi.

Jumlah monit oring paling banyak dilak ukan di Balai Monit or Kelas | Denp asar dan untuk
jumlahilegaly angterm onit or p aling b anyak dit emuk an di Balai Monit or Kelas | Semar ang.

TERIDENTIFIK ASI LEGAL ILLEGAL
PITA FREK UENSI TERMONIT OR
JUML AH PERSEN JUML AH PERSEN  JUMLAH  PERSEN
LF (30-300 KHz) 2 0 0% 0 0% 0 0%
MF (300-3000 KHz) 1375 1070 78% 929 87% 141 13%
HF (3-30 MH z) 1923 1574 82% 1563 99% n 1%
VHF (30-300 MH 2) 33914 32.685 96% 31905 98% 780 2%
UHF (300-3000 MH z) 43767 42.570 97% 42.259 99% 31 1%
SHF (3-30 GHz) 1558 1006 65% 709 70% 297 30%

EHF (30-300 GHz)

Tabel 3. 18 Hasil Monit or Penggunaan F rekuensi Ber dasar kan Band F rekuensi T ahun 2 021

Dari hasil monit or penggunaan frekuensi yang sudah dilak ukan, band yang paling banyak
term onit or adalah pada band UHF (300-3000 MHz) sebanyak 43.767 frekuensi dan band
yang tidak termonit or pada band EHF (30-300 GHz). Salah satu pen yebab tidak termonit or
pada band EHF dik arenak an belum banyak nya frekuensi digunak an pada band tersebut
dan belum a danya perangkat m onit oring frekuensiy ang bek erja p ada b and tersebut .

Band Frekuensi pada tahun 2021yang paling banyak ilegal dit emuk an pada band SHF yaitu
padaran ge 3-30 GHz seb anyak 30% dar i data hasil m onit oring.

. . . Teridenti kasi Legal llegal
Dinas Sub Service Termonitor
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
Am atir AR Standard 893 751 84,1% 722 96,1% 29 39%
CB 16 16 100,0% 1“ 87,5% 2 1225%
Bantuan L
Navigation 64 64 100,0% 64 100,0% 0,0%
Bantuan Meteorogical Meteorogical 50 36 720% 30 83,3% 6 16,7%
Berg erak Marabahaya dan Pangg il 451 432 95.8% 431 99,8% 1 0.2%
CDMA 843 835 99,1% 824 98,7% n 13%
GSM-DCS 9323 9295  99,7% 9295 100,0% 0,0%
LM Registered Stations 36 36 100,0% 36 100,0% 0,0%
LTE 7510 7474  995% 7474  100,0% 0,0%
Paging 3 3 100,0% 3 100,0% 0,0%
Bergerak Darat Special Services 7 3 429% 3 100,0% 0,0%
Standard 29813 28243 947% 27674 98,0% 569 2,0%
Taxi 10 10 100,0% 10 100,0% 0,0%
Trunking 1953 1837 94 1% 1830 99,6% 7 0,4%
UMTS 5687 5685 1000% 5685 100,0% 0,0%
WCDMA 15 15 100,0% 15 100,0% 0,0%
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. . . Teridenti kasi Legal llegal
Dinas Sub Service Termonitor
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
. Coast Station 232 197 84.9% 192 97 5% 5] 25%
Bergerak Maritim .
Vessel Station 135 14 84 4% 99 86,8% 5 13,2%
Ground -To-Air 1870 17D 919% 1706 99,2% 3 0,8%
Bergerak Penerbangan L
Navigation 813 772 95,0% 771 99,9% 1 0,1%
Frekuen sidan Tanda Waktu Frekuen si dan Tanda Waktu Standar 1 1 100,0% 1 100,0% 0,0%
Kom unikasi Lainnya - 28 5 17,9% 5 100,0% 0,0%
Radionavigasi Navigation 12 112 100,0% 50 44 6% 62 554%
Satelit Earth Fixed 7 3 429% 3 100,0% 0,0%
AM 112 818 730% 689 84 2% 129 15,8%
DAB 30 © 40,0% 4 333% 8 66,7%
Siaran DVB-T 740 724 97,8% 721 99,6% 3 04%
FM 11806 1140 97,1% 1105 96,5% 403 35%
TV 6951 6767 974% 6744 99,7% 23 0,.3%
Siaran Satelit Satellite » 8 66,7% 8 100,0% 0,0%
Point to Multi Point 883 816 924% 759 93,0% 57 70%
Tetap Point to Point 1049 567 54 1% 371 65,4% 196 34 6%
PP /PMP 75 75 100,0% 75 100,0% 0,0%

82539 78905 | 854% | 77365 | 92,8% | 1540 7,2%
Tabel 3. 19 Hasil Monit or Penggunaan F rekuensi Ber dasar kan Dinas/ Service Tahun 2 021

Pada tahun 2021, hasil monit oring yang paling banyak termonit or adalah pada service
ber ger ak darat khususn ya pada subser vice standard. Untuk persentase hasil monit oring
yang p alin g sedik it t eridenti k asi adalah p ada dinas sat elit seb anyak 4 2,9%.

Dinas den gan persentase ilegal terbanyak dit emuk an pada Dinas Siaran subser vice DAB
sebesar 66,7%, Dinas Radiona vigasi subser vice Navigation sebesar 554% dan Dinas Tetap
subser vice pointt o point sebesar 34 ,6%.

. Periode Monitor
No. Dinas/Layanan
2016 2017 2018 2019 2020 2021

1 |[Konsesi, Maritim (150 - 174 MHz) 3.120 4.247 3577 4.140 1063 19.024
2 |Konsesi, Hankam (430 - 470 MHz) 573 935 1582 962 545 3.049
3 |Penerbangan VHF (108 - 137 MHz) 1666 3617 2146 1630 3976 2426
4 |Radio AM (535 - 16065 kHz) 452 369 224 290 74 1322
5 |Radio FM (87,5 - 108 MHz) 2.753 3.056 2599 2.702 14487 021
6 |Tetap,Bergerak, Marabahaya (230 - 430 MHz) 710 131 867 1928 3976 7.652
7 |Trunking (806 - 880 MHz) 284 506 569 894 2717 2141
8 |TV UHF (478 - 806 1MHZz) 518 689 681 779 9.214 7.552
9 [TV VHF (174 - 230 MHz)

Tabel 3. 20 Data Jumlah P enggunaan F rekuensi T ermonit or Terbanyak
Berdasarkan Dinas/La yanan T ahun 2 016-2021

Jumlah penggunaan frekuensi yang termonit or pada tahun 2021 yang paling banyak
adalah konsesi, mar itim pada pita 150-174 MHz sebesar 19.024 frekuensi. Sedan gk an untuk
m onit oring layanan yang mengalami penurunanan daritahun sebelumn yasebanyak 2.273
frekuensi pada radio FM, 150 frekuensi pada penerbangan VHF, 1662 frekuensi pada
layanan TV UHF dan 5 23 frekuensi p ada layanan TV VHF.

Bab Ill: Ak untabilitas K inerja | 68



Lapor an Kinerja 2021

OPERATOR
No. Lay:n aré\?\?kj lar Tahun
el STI H3l Indosat Smart Telkomsel XL-Axiata
2016 65
2017 128
1 Pita 450 Mh 2018 "
ita z
2019 243
2020 256
2021 293
2016 74
2017 155
) 2018 216
2 Pita 800 Mhz
2019 253
2020 265
2021 293
2016 178 184 139
2017 323 354 263
. 2018 383 439 360
3 Pita 900 Mhz
2019 442 480 410
2020 449 493 426
2021 461 502 441
2016 92 131 179 140
2017 176 254 339 268
. 2018 249 328 426 333
4 Pita 1800 Mhz
2019 304 367 475 384
2020 309 374 484 391
2021 333 409 496 415
2016 87 100 164 133
2017 176 209 299 243
) 2018 259 290 398 333
5 Pita 2100 Mhz
2019 304 299 466 363
2020 323 316 488 368
2021 336 353 488 404
2016 2
2017 34
. 2018 104 50
6 Pita 2300 Mhz
2019 172 223
2020 192 282
2021 259 383

Tabel 3. 21 Data Jumlah K abup aten/K ota Termonit or Layanan Seluler /BWA

Data jumlah kabup aten/k ota termin onit or layanan seluler/BWA yang paling banyak
penamb ahann ya dari tahun sebelumn ya adalah pada pita 2.300 MHz. Hal ini terjadi
dik arenak an pada tahun 2021 terdap at kegiatan refarmin g frekuensi 2.300 MHz yang
dilak ukan Smart dan Telkomsel. Sedangkan untuk kabup aten/k ota yang paling banyak
digunak an p ada Pita 1.800 MHz dan pita2 .100 MHz.
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Analisa k eber hasilan

1. Pelaksanaan kegiatan Monit oring SFR yang terdiri dari obser vasi monit oring stasiun
radio, indentik asi dan inspek si stasiun radio dan pengukuran stasiun radio dan
m ekanism e pelapor annya telah diatur pada Perdirfjen SDPPI No.6 Tahun 2020 Tentan g
Monit oring dan P enan ganan Gan gguan Spektrum F  rekuensi R adio;

2. Dalam hal pen etap an penugasan kegiatan monit oring SFR, Direktorat Pengen dalian
SDPPI mengeluar kan target — target monit oring SFR di awal tahun sehin gga
m ember ikan waktu untuk UPTmelak ukan perencanaan dan strategi kegiatann ya untuk
m em enuhi target berdasarkan pen etap an penugasan monit oring SFR tersebut . Untuk
m em onit or pelak sanaan kegiatan UPT, seluruh UPT m elapor kan data hasil monit oring
SFR kepada Direktorat Pengendalian SDPPI melalui aplik asi pelapor an yang telah
disediak an oleh Direktorat Pengen dalian SDPPI setiap kegiatan selesai dilak uk an. Data
yang disamp aikan kemudian diolah dan dianalisa oleh Direktorat Pengen dalian SDPPI.
Hasil analisa disamp aikan dalam kegiatan rapat koordinasi per semester guna
m engevaluasi kinerja UPT. Dalam rapat dimak sud, UPT yang belum men capai target,
akan ditelaah lebih lanjut berkenaan dengan belum optimaln ya kinerja mer eka.
Kegiatan evaluasi juga dilak ukan melalui koordinasi rutin baik secara formal maupun
informal.

E siensi dan In ovasi:
Guna mengefektitk an pelak sanaan monit oring, pada tahun 2021, Diten SDPPI
m en geluar kan beber apa inovasi antar a lain:

1. Standar Oper asional P rosedur :

a. SOP Penguk uran Televisi Digital T eresterial
b. SOP Pem eriksaan stasiun r adio Micr owave link .

2. Updatin g dan pemb angunan aplik asi pelapor an:
a. Report Onlin e (ROL)
b. Aplik asi Pem eriksaan Stasiun R adio (APS TARD)

Dari 18 pita frekuensi yang dilak ukan m onit oring, khusus pita frekuensi radio siaran FM,
yang semula dim onit or pada rentan g 87,6 — 108 MHz, pada tahun 2021 diper leb ar menjadi

87 —108 MHz . Hal ini sebagai antisip asi pen erapan teknologi radio digital yang pada tahun

2021 telah dilak sanak an uji ¢ ob a di beber apa kota.

SS.3 Menin gk atn ya k ualitas pen yelen ggar aan la yanan dan
pen gelolaan P NBP

IK.1 Persentase (% ) cap aian tar get P NBP bidan g frekuensi dan per angk at pos dan
inf or matik a

2020 2021
G SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022

Meningk atn ya Persentase (%) 100% 12243% 100% 106,22% 100%
Kualitas Capaian tar get P NBP
Penyelen ggar aan  bidang f rekuensi dan (Rp.14.884 . (Rp.19243. (Rp.19.77.
Layanan dan per angk at pos dan 463.682. 782.013. 353.393.
Pengelolaan inf ormatik a 000 ;) 000 ) 705,-)
PNBP

Tabel 3. 22 Target dan realisasi P NBP bidang f rekuensi dan per angk at pos dan inf ormatik a
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Penerimaan Negar a Buk an Pajak (PNBP ) adalah salah satu unsur pen erimaan negarayang
masuk dalam struktur Anggar an Pendap atan dan Belanja Negar a (APBN) yang m erup akan
seluruh pen erimaan Pem erintah Pusat yang tidak berasal dari pen erimaan perpajakan.
PNBP yang berlaku di Kem enterian Komunik asi dan Informatik a diatur dalam Peratur an
Pem erintah RI Nom or 80 Tahun 2015tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negar a
Buk an P ajak yang Ber laku pada Kement erian Komunik asi dan Inf ormatik a.

Jenis PNBP yang dik elola oleh Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Inf ormatik a (Ditjen SDPPI) t erdiri dari:

Penggunaan spektrum f  rekuensi r adio;

Serti k asi Oper ator Radio;

Penyelen ggar aan amatir r adio dan k omunik asi radio antar pen duduk;
. Serti k asi alat dan per angk at t elek omunik asi;

Kalib rasi alat uk ur;
. Serti k asi pen etap an b alai uji alat dan per angkat t elek omunik asi.

ourwNpE

Target PNBP Ditien SDPPI sebagian besar berasal dari Penggunaan Spektrum Frekuensi
Radio den gan target PNBP pada tahun 2021sebesar Rp 19.065.978.121000 ,- atau 99,08 %dar i
total Target k eseluruhan P NBP Ditjen SDP Pl sebesar Rp 19.243.782.013000 -

Capaian target PNBP Ditien SDPPI sebesar Rp 20.440 .680.0 79.386 ,- atau 106,22% dar i total
target PNBP Tahun 2021 sebesar Rp 19243.782.013000 ,-. Adapun pen capaian untuk
masin g-masin g bidan g adalah seb agai ber ikut:

Rp 185.550.954.000 Rp 20.249.256.239.934 Rp 3.596.530.000 Rp 2.276.355.452

Gamb ar 3.20 Capaian P NBP SDPPI

A. DASAR HUK UM P ENGELOLAAN P NBP

1. Undan g-Un dan g Nom or 9 Tahun 2 018 tentan g Penerimaan Negar a Buk an P ajak;

2. Undan g-Un dan g Nom or 36 Tahun 1999 t entan g Telek omunik asi;

3. Undan g-Un dan g Nom or 32 Tahun 2 002 t entang P enyiaran;

4. Peratur an Pemer intah Nomor 22 T ahun 199 7 tentan g Jenis dan P enyetoran P NBP;

5. Peratur an Pem erintah Nom or 73 Tahun 1999 tentan g Tata Cara Penggunaan PNBP
yang Ber sumber dar i Kegiatan T ertentu;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentan g Penyelenggar aan

Telek omunik asi;
7. Peratur an Pemer intah Nom or 53 Tahun 2000 tentan g Penggunaan Spektrum
Frekuensi R adio dan Or bit Sat elit;
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8. Peratur an Pemerintah Nom or 1 Tahun 2004 tentan g Tata Cara Penyamp aian
Rencana dan Lapor an Realisasi P NBP;

9. Peratur an Pem erintah Nom or 80 Tahun 2015tentan g Jenis dan T arif Atas Jenis PNBP
yang Ber laku di lin gk un gan K ement erian Komunik asi dan Inf ormatik a;

10. Peratur an Ment eri Kominf o Nom or 24 Tahun 2010 tentan g Perub ahan Ketiga
Permenk ominf o Nom or 19 Tahun 2005 tentan g Petunjuk Pelaksanaan Tarif atas
Penerimaan Negar a Buk an P ajak dar i Biaya Hak P enggunaan Spektrum;

B. JENIS-JENIS P NBP P AD A DIT JEN SDP PI (PP 80 T AHUN 2 015):

1. Biaya Hak P enggunaan F rekuensi R adio (ISR & IPSFR)
2. Biaya Serti k asi Alat dan P erangk at Telek omunik asi
3. REOR, SKOR, IAR dan KRAP

C. ANALISA KEBERHASIL AN TERCAPAINY A TARGET PNBP MELALUI KEBIJ AKAN PNBP
YANG DITEMP UH DI T AHUN 2 021 SEBAGAI BERIK UT:

1. Optimalisasi pemanf aatan spektrum frekuensi radio m elalui refarmin g, ekstensik asi
pita frekuensi mobile broadban d, pen egak an huk um bidan g Spekrum Frekuensi
Radio (SFR) dan implem entasit eknologi b aru.

2. Intensik asi Penagihan PNBP kepada para pen gguna SFR secara periodik den gan
m elib atk an instansi yang berwenan g dalam pengurusan piutan g negara hin gga
pena gihan piutan g ma cet.

3. Menin gk atk an ketegasan dalam pen egak an sank si administr atif atas kelalaian wajib
bayar dalam pem enuhan k ewajib an BHP F rekuensi.

4. Menin gk atkan pemantauan terhadap kepatuhan wajib bayar dalam pemenuhan
kewajib an PNBP BHP f rekuensi.

5. Melak sanakan penegakan hukum terhadap alat perangkat telekomunik asi dan
pen gguna frekuensi radio, baik yang memilik i izin (ISR dan sertik at perangkat
telek omunik asi) maupuny ang tidak .

6. Penguatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dalam rangka pelayanan
publik di bidan g per izinan dan pen gelolaan P NBP .

D. ANALISA INO VASI D AN EFISIENSI

1. Penertib an nasional dilak sanak an emp at k ali sep anjan g tahun 2 021,
2. Melak ukan lelan g pita frekuensi 2,3 GHz den gan total nilai PNBP sebesar 1,5Trilyun
Rupiah (Rp .1.590.100.000.000,00)

SS.4 Menin gk atn ya pen gemb angan ek osist em in dustr
per angk at TIK

IK.1 Jumlah r egulasidan/ atau stan dar disasit ek nologi alat dan per angk at
telek omunik asi

2020 2021
NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET
PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET  REALISASI  TARGET  REALISASI 2022

Meningk atn ya Jumlah r egulasi
pengemb angan dan/ atau stan dar disasi Stan dar Stan dar Stan dar Stan dar Stan dar
ekosistem teknologi alat dan Teknis Teknis Teknis Teknis Teknis
industr i per angk at
perangkat TIK telek omunik asi

Tabel 3. 23 Target dan r ealisasi regulasi dan/ atau stan dar disasi t eknologi alat dan per angk at t elek omunik asi
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Pada Tahun 2021,SDPPI telah menyusun 7 (tujuh) regulasi dan/atau stan dar alat dan/ atau
perangkat telekomunik asi dan teknologi informasi yang menduk ung pengemb angan
layanan 5G yang dapat digunak an industri dalam men dukung ekonomi digital.
Terwujudn ya stan dar disasi teknis perangk at TIK yang berkualitas dalam rangka melin dun gi
jaringan telekomunik asi, pen gguna, dan lingkungan sebagai sasaran program sebagai

berikut:
SASARAN INDIK ATOR KINER JA
PROGRAM SASARAN P ROGRAM TARGET REALISASI
Menin gkatn ya _ Jumlah r egulasi dan/ atau 7 7 Standar T eknis telah
pen gemb angan ek osistem standar disasi t eknologi alat dan Standar tersusun untuk siap
industr i per angk at TIK perangk at t elek omunik asi Teknis dit etapk an

(1 Perdirjen t elah

ditan datan gani, 1 Rancan gan
Peratur an Ment eri, 1
Rancangan K eputusan

Ment eri, dan 4 SNI ( Tercap ai)

Tabel 3. 24 Realisasi regulasi dan/ atau stan dar disasi t eknologi alat
dan per angk at t elek omunik asi tahun 2 021

Analisa K eber hasilan:

1. Penyusunan standar teknis dilak sanak an den gan rangkaian kegiatan yang dilak ukan
secara of in e maupun onlin e serta partisip asi aktif oleh seluruh peman gku kepentin gan
(vendor, operat or, stak eholder , narasumber dan instansi lainn  ya);

2. Di tahun 2021dalam suasana new norm al, pen yusunan stan dar teknis dilak ukan den gan
lebih int ensif sehin gga tar get dap at diselesaik an sesuai r encana.

Inovasi dan e siensi:

Penyusunan dok um en standar teknis erat kaitann ya den gan inovasi. Urgensi disusunn ya
indikator ini dikarenakan belum tersedianya standar teknis yang men dukung
pen gemb angan layanan 5G, yang selanjutn ya dap at digunak an sebagai acuan dan alat
bantu regulasi bagi pem erintah dan peman gku kepentin gan terkait dalam hal
m eminimalisir damp ak negatif yang tidak di ingink an akibat pemak aian perangk at
telek omunik asi.

Dari sisi output:

Implementasi dok um en stan dar teknis yang telah dihasilk an dap at men ciptak an ber bagai
e siensi dalam pr  oses bisnis y ang m enggunak anteknologi 5G .

1. Stan dar Teknis Peratur an Dirjen SDPPI tentan g Perangk at Subscr iber Station dan
Base Station 5G dif rekuensi ek sistin g (800Mhz , 900Mhz , 1800Mhz , 2.1Ghz, 2.3GHz)

Teknologi Internation al Mobile Telecommunic ations (IMT)-2020 yang saat ini mulai

diimplementasik an di Indon esia merup akan salah satu faktor penentu kesuksesan
transformasi digital di Indon esia. Dalam hal men duk ung transformasi digital tersebut,
Dir ekt orat Standardisasi PPl pada Tahun 2021telah menyusun Standar Teknis Base Station

(BS) dan Subscr iber Station (SS)IMT 2020 pada pita frekuensi radio 800 MHz, 900 MHz , 1800
MHz, 2100 MHz, dan 2.300 MHz. BS merup akan perangkat yang berfun gsi untuk

m enyediak an kon ektivitas, manajemen, dan kontr ol terhadap SS, sedangkan SS
m erup akan perangkat berbasis pada teknologi radio akses yang berada pada pen gguna.

Adapun Teknologi IMT-2020 merujuk pada stan dar 5G New Radio (NR) yang dik emb angkan
oleh Th e 3rd Generation P artn ership P roject (3GPP).

Penyusunan telah melibatkan berbagai peman gku kepentin gan, termasuk pabrikan
perangkat BS (Huawei, Ericsson, Nokia, dan ZTE) dan SS (PT. Samsun g, VIVO, Xiaomi,
Qualc omm, dan Apple) melalui ser angkaian rapat b aik melalui onlin e maupun ofin  e.
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Urgensi penyusunan Standar Teknis ini adalah dalam rangka men dorong penerapan
teknologi berorientasi ke dep an sebagaimana arah kebijak an dan strategi Kem ent erian
Kominf o Tahun 2 020-2024.

Dir ektur Jender al SDPPI pada tan ggal 3 Mei 2021telah menetapk an Peratur an Dirjen SDPPI
Nom or 5 Tahun 2021 tentan g Standar Teknis Alat dan/atau Perangkat Telek omunik asi
Berbasis Standar Teknologi Internation al Mobile Telecommunic ations 2020 (IMT-2020). Isi
dari standar teknis alat telekomunik asi dan/atau perangkat telekomunik asi BS atau SS
IMT-2020 bisa dibagi menjadi 2 (dua) bagian besar, yakni persyaratan umum dan
per syaratan utama. Persyaratan umum men gatur tentan g catu daya, radiasi non-pen gion,
keselamatan listrik, dan EMC, sedan gkan persyaratan utama mengatur tentan g batasan
teknis sesuai den gan stan dar dar i 3GPP.

Pada Peratur an Dirjen SDPPI Nom or 5 Tahun 2021 juga menjelask an terkait alat
telekomunik asi dan/atau perangkat telekomunik asi berbasis standar teknologi 5G NR
terdiri dari:

1. Base Station (BS) yang diatur p ada Lampir an | Perdirjen SDP PI No.5/2021; dan
2. Subscr iber St ation (SS) yang diatur p ada Lampir an Il P erdirjen SDP Pl No.5/2021.

.Stan dar teknis Rancan gan Peratur an Ment eri Kominf o tentan g Perangk at Subscr iber
Station dan Base Station 5G di pita frekuensi baru (700Mhz , 2.6Ghz, 3.3GHz dan
3.5Ghz)

Teknologi 5G sudah merub ah paradigma terkait teknologi seluler yang ada terkait
kemampuan tidak hanyapada kecepatan yang dap at dihasilk an oleh teknologi ini, tapi juga
dari 2 sisi lain yaitu dari sisi banyakny a (massiv e) perangk at yang dap at dijalank an m elalui
teknologi ini juga dari sisi latency yang dapat dihasilk an sangat rendah. Hal ini
m emun culk an b anyakny a use case yang dap att erselen ggar a oleh t eknologi ini.

Pada Peraturan Ment eri Komunik asi dan Informatik a Nom or 13 tahun 2021, hanya
m engak om odasi pita frekuensi radio yang telah ditetapk an penggunaann ya untuk
keper luan jaringan bergerak seluler saat ini sehin gga den gan adanya penamb ahan pita
frekuensi kerja yang diatur untuk Teknologi IMT-2020, yaitu pada pita frekuensi 700 MHz,
2600 MHz, 3300 MHz dan 3500 MHz mak a Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a
dimak sud perlu direvisi dan disesuaik an kemb ali. Sebagai informasi, BS merup akan
perangkat yang berfun gsi untuk men yediak an kon ektivitas, manajemen, dan kontr ol
terhadap SS,sedan gkan SSm erup akan perangk at ber basis pada teknologi radio aksesyang
ber ada p ada pen gguna.

Perub ahan pada persyaratan umum jika dibandingkan pada Peraturan Ment eri

Komunik asi dan Inf ormatik a Nomor 13 tahun 2 021 adalah:

a. Pada bagian persyaratan radiasi non-pen gion untuk perangkat SS, terdap at
penamb ahan tabel sesuai den gan ICNIRP guidelin es 2020.

b. Terdap at penamb ahan standar perangkat BS, yaitu standar BS Multi Standar Radio
(MSR), termasuk p ada pita f rekuensi ek sistin g yang men gacu p ada 3GP P 37 series.

c. Penyesuaian terhadap batas nilai karena adanya penamb ahan pita frekuensi yang
diatur .

d. Terdap at penamb ahan m etode uji perangkat BS, yaitu standar BS MSR, yang men gacu
pada 3GP P 37 series.

Urgensi penyusunan persyaratan teknis ini adalah dalam rangka mendorong pen erapan
teknologi berorientasi ke dep an sebagaimana arah kebijak an dan strategi Kem ent erian
Kominf o Tahun 2020-2024 serta untuk m engantisip asi apabila teknologi 5G pada pita
dimak sud sudah siap untuk diimplementasik an mak atime to mar ket perangkat 5G masuk
ke Indon esia dap at diper pen dek .
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Penyusunan telah melibatkan berbagai peman gku kepentin gan, termasuk pabrikan
perangkat BS (Huawei, Ericsson, Nokia, dan ZTE) dan SS (PT. Samsun g, VIVO, Xiaomi,
Qualc omm, dan Apple) m elalui ser angk aian r apat b aik melalui onlin e maupun ofin  e.

Isi dari stan dar teknis alat telek omunik asi dan/atau perangkat telekomunik asi BS atau SS
IMT-2020 bisa dibagi menjadi 2 (dua) bagian besar, yakni persyaratan umum dan
per syaratan utama. Persyaratan umum men gatur tentan g catu daya, radiasi non-pen gion,
keselamatan listrik, dan EMC, sedan gkan persyaratan utama mengatur tentan g batasan
teknis sesuai den gan stan dar dar i 3GPP. Sedangk an p ada lampir anya m enjelask an t erkait :

1. Base Station (BS); dan
2. Subscr iber St ation (SS).

3. Stan dar Teknis Rancan gan Keputusan Ment eri Kominf o tentan g Stan dar teknis alat
dan per angk att elek omunik asijar ingan IP

Perangkat Jaringan IP/Ethernet adalah suatu perangkat yang memilik i 2 (dua) atau lebih
antar muk a berjenis Ethernet sesuai dengan standar IEEE 802.3 dan berfun gsi
m enghubun gkan 2 (dua) atau lebih perangkat dalam jaringan melalui antar muk atersebut .
Perangkat jaringan IP/Ethernet termasuk salah satu perangkat utama dalam jaringan
utama atau core network telekomunik asi. Perkemb angan teknologi informasi dan
komunik asi serta hadirnya revolusi Industri 4.0, Al, Big Dat a, loT membutuhk an transmisi
data berkecepatan tin ggi dan ban dwid th yang besar. Perkemb angan teknologi tersebut
perlu diak om odasi den gan melak ukan revisi pada PM 10 tahun 2019 tentan g Persyaratan
Teknis Alat dan/atau Perangkat Telek omunik asi Jaringan Internet Protocol. Selain itu juga
diper luk ann ya pen yeder hanaan item uji agar sesuai den gan kondisi Balai Uji di Indon esia.
Kegiatan penyusunan Standar Teknis Perangkat IP/Ethernet yang merup akan revisi dari
Permen Kominf o No. 10 Tahun 2019 tersebut dilak sanakan pada tahun 2021 den gan
melib atkan Para Peman gku Kepentin gan antar a lain Kem enterian Kominf o, Vendor
Perangkat, Penyelen ggar a Layanan, dan Balai U ji.

Draft RKM Standar Teknis Perangkat IP/Ethernet merup akan salah satu target cap aian
kinerja pada indikator Kkinerja regulasi dan/atau standar alat dan/atau perangkat
telek omunik asi dan teknologi informasi yang men duk ung pengemb angan layanan 5G.
Samp ai den gan bulan Desember 2021 telah diselesaik an penyusunan Draft RKM Stan dar
Teknis Perangkat IP/Ethernet melalui beber apa rapat teknis bersama para stakeholder,
Konsul tasi Publik melalui Website SDPPI, serta rapat pemb ahasan masuk an yang
didap atk an pada saat konsul tasi publik . Draft RKM Standar Teknis Perangkat IP/Eth ernet
saat ini sedan g dilak sanak an proses lebih lanjut untuk pen etap an menjadi Keputusan
Ment eri.

Draft RKM Standar Teknis Perangkat IP/Eth ernet dap at diselesaik an sesuai target melalui
perencanaan kegiatan dengan baik, manajemen risiko pelak sanaan kegiatan, serta
optimalisasi  keterlibatan para peman gku kepentin gan antar a lain vendor perangkat,
pen yelen ggar a layanan dan Balai Uji pada saat rapat teknis dan kosultasi publik . Adapun
faktor kendala pada saat penyusunan persyaratan ini adalah realok asi anggar an program
dan kekhawatir an darivendor perangkat terkait keterbatasan kemampuan Balai Uji dalam
hal antrian pen gujian. Program ini dilak sanakan dengan serangkaian kegiatan yang
dilak sanak an den gan partisip asi aktif oleh seluruh peman gku kepentin gan, pemb ahasan
dilak ukan secara daring maupun tatap muk a sesuai den gan kebutuhan dan pen gelolaan
anggar an dilak ukan den gan prinsip kehati-hatian sehin gga kendala dap at diha dapi dan
capain kinejatercap ai sesuai tar get .
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Dalam hal esiensi penggunaan sumber daya dilak sanak an melalui ma yoritas kegiatan
pemb ahasan dilak ukan secara daring untuk e siensi waktu dan SDM sehin gga Standar
Teknis dap at diselesaik an lebih cepat, pen gur angan penggunaan anggar an untuk paket
m eetin g, serta anggar an lebih banyak digunak an untuk jasa profesi dan m engak om odasi
kebutuhan peman gku kepentin gan agar dap at ber partisip asi aktif .

.Stan dar Teknis (SNI) Teknologi informasi — Maha data — Gamb aran umum dan
kosak ata

Layanan 5G memilik i tiga kapabilitas utama, yaitu eMBB (enh anced Mobile Broadban d),
URLL C (Ultra-Reliable and Low Latency Communic ations ), and mMT C (massiv e Mac hin e
Type Communic ation ). Ketiga kapabilitas tersebut dihar apk an untuk dap at m enin gk atk an
pen galaman m obile broadban d dan men duk un g lahir nya ber bagai plat form atau usec ase
baru. Hal ini membuat kesuksesan pen erapan layanan 5G tidak terlepas dari pen erapan
ber bagai teknologi lainn ya, seperti Internet of Thin gs, Virtual Realit y, Big Dat a dan Arti cial
Int elligen ce.

Saat ini maha data (Big Data) dan kecerdasan artisial (Articial Intelligen ce) telah
berkemb ang pesat dan digunak an baik di sektor pemer intahan maupun sektor privat.
Namun demik ian, dit emuk enali masih belum ada pemahaman yang sama atas maha data
itu sendiri. Hal ini karena maha data tidak hanya menunjukk an pada suatu data yang lebih
besar dari sebelumn ya, namun juga terdapat beber apa karakteristik utama dan
karakteristik pen golahan data utama yang harus dipenuhi agar dap at disebut sebagai
mahadata. Paradigma maha data sendiri berub ah dengan cepat seiring dengan
per kemb angant eknologi y ang juga berub ah den gan c epat.

Pada tahun 2021, Direkt orat Standar disasi PPl bek erjasama den gan Badan Stan dar disasi
Nasional (BSN) serta para peman gku kepentin gan yang me wakili unsur pakar, pelak u
usaha, pemer intah, dan konsum en; yang tergabun g dalam Kelompok Kerja Maha data dan
Kecerdasan Artisial dan Komit e Teknis 35-01 Teknologi Informasi telah melakukan
perumusan 2 (dua) Stan dar t erkait Big Dat a, yaitu:

1. SNI ISO/IEC 20456:2019 Teknologi informasi — Maha data — Gamb aran umum dan
kosak ata.

2. SNI'ISO/IEC 2054 7-3:2020 Teknologi informasi — Arsitektur r eferensi mahadata — Bagian
3: Arsitektur r eferensi.

Standar Nasional Indon esia (SNI) ISO/IEC 204 56:2019 Teknologi informasi — Mahadata —
Gamb aran umum dan kosakata dihar apk an dap at m enyediak an istilah dan de nisi yang
diper luk an untuk m ember ikan pemahaman yang lebih baik tentan g mahadata. Standar ini
juga dihar apk an untuk dap at m enyediak an gamb aran umum konseptual tentan g bidan g
mahadata, hubun gann ya den gan bidan g teknis dan up aya stan dar lainn ya, dan konsep
yang dian ggap ber asal dari maha data dan buk an hal b aru bagi maha data.

Standar Nasional Indon esia (SNI) ISO/IEC 2054 7-3:2020 Teknologi informasi — Arsitektur
referensi mahadata — Bagian 3: Arsitektur referensi dihar apkan dap at memf asilitasi
pemahaman bersama di lintas beragam produk , organisasi, dan disiplin ilmu tentan g
arsitektur saat ini dan arah ke dep an. Arsitektur referensi yang disajik an dalam Standar ini
m enyediak an kerangka kerja arsitektur untuk menggamb arkan kompon en, proses, dan
sistem Mahadata untuk memb angun bahasa umum untuk berbagai peman gku
kepentin gan vyang disebut Arsitektur Referensi Mahadata (Big Data Reference
Archit ectur e—BDRA). BDRA tidak m ewakili ar sitektur sist em dar i sistem Maha datat ertentu.
Selain dalam menduk ung pen gemb angan layanan 5G, Kedua SNI Maha data tersebut juga
turut dihar apakan untuk dap at me nduk ung pen erapan Peratur an Presiden No 39 Tahun
2019 tentan g Satu Data In don esia.
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5. Stan dar Tek nis (SNI) kabel serat optik - single mode ber konstruk si loose tube bagian 2:
aplik asi k abel dalam pip a (cable duc t)

Dalam rangka menduk un g arah kebijak an dan program strategis dari Kemenk ominf o yaitu
pagelar an layanan 5G dan sejalan dengan arah kebijak an dan strategi Ditlen SDPPI
2020-2024 untuk pen gemb angan ekosistem industr i perangkat TIK yang tertuan g dalam
Rencana Strategis Ditien SDPPI 2020-2024, dimana sebelum di gelar nya jaringan layanan
5G backbon e dan backhaul nya menggunak an kabel serat optik sehin gga perlu disusun
per syaratan t eknis untuk k abel ser at optik .

Progr am Kerja ini juga mengak om odir usulan dari mas yarakat melalui Asosiasi Pabr ik Kabel
Indon esia (Apk abel) agar tersedia SNI untuk kabel serat optik sehin gga dap at menjamin

produk kabel serat optik dalam negeri memenuhi standar yang setara atau lebih den gan
standar internasional. Dimana saat ini semua produk kabel ber optik yang diusulk an
sudah dipr oduk si 100% oleh pabrik - pabrik di dalam neger i. Total kapasitas dari pabr ik kabel
dalam negeri untuk produk kabel dimak sud sudah men capai lebih 150%-300% dari total
kebutuhan (dom estic dem and) di Indon esia, serta fasilitas labor atorium untuk kabel ber

optik sudah ada dan siap di In  don esia. Den gan melihat k emampuan in dustr i dalam n eger i
tersebut di atas, dihar apkan hasil dari kegiatan ini akan menduk ung produk si industr i
dalam n eger .

Program ini dilak sanak an den gan serangkaian kegiatan yang terdiri dari rapat teknis dan
rapat konsensus den gan partisip asi aktif bersama stakeholder yang kompet en dan ahli
dibidan gnya antar a lain yaitu komit e teknis 33-02 telekomunik asi yang terdiri dari
akademisi, regulat or,vendor, oper ator telekomunik asi dan balai pen gujian, tim teknis DDS
Telkom, beber apa pabrikan kabel Indon esia sebagai perwakilan dari Apkabel dan BSN.
Pemb ahasan dilak ukan secara daring maupun tatap muk a sesuai den gan kebutuhan.
Standar Teknis yang di gunak an men gacu kepada Standar Internasional yang berlaku
glob al yaitu IT U-T.

6.Stan dar T ek nis (SNI) Int ernet untuk Segala - Ref  erensi Ar sit ektur dan

7.Stan dar Teknis (SNI) Teknologi Informasi — Kasus-k asus pen ggunaan Internet untuk
Segala

*Adapun n arasi dalam pen yusun an st andar disasi pada no .6 dan no .7 terint egr asi m enjadi satu pembahasan

Den gan semak in berkemb angnya teknologi dan tumbuhn ya ekosistem Internet of Things
(IoT) di Indon esia, mak a diper luk an stan dar teknis IoT agar sesuai den gan perkemb angan
stan dar int ernasional. Standar Nasional Indon esia tentan g Internet of Things (loT) masih
sedikit jumlahn ya sehin gga dihar apkan den gan adanya penyusunan standar teknis loT
dap at digunak an sebagai acuan oleh peman gku kepentin gan dalam pelak sanaan
implementasi 10T di Indon esia. Hal ini sejalan den gan adan ya progr am pemer intah Mak ing
Indon esia 4 .0 untuk ber konsentr asidiloT, Al dan Big Dat a.

Di tahun 2021 ini, Komit e Teknis 35-05 Internet untuk Segala (loT) telah m enyelesaik an
perumusan 2 (dua) Standar terkait IoT, dimana di tanggal 15 Oktober 2021, Badan
Stan dar disasi Nasional (BSN) telah menetapk an kedua Standar tersebut menjadi Standar
Nasional In don esia (SNI) seb agai ber ikut:

1. SNIISO/IEC TR 224172017 Teknologi Informasi —Kasus-k asus pen ggunaan Internet untuk
Segala
2. SNI ISO/IEC 30141:218 Internet untuk Segala - Ref erensi Ar sitektur
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Dalam perumusan Standar loT, Direktorat Standardisasi PPl bek erjasama den gan Badan
Stan dar disasi Nasional (BSN) serta para peman gku kepentin gan yang me wakili unsur
pakar, pelak u usaha, pem erintah, dan konsum en; yang tergabun g dalam Komit e Teknis
35-05 Internet untuk Segala, dimana keanggotaan Komit e Teknis 35-05 Internet Untuk
Segala (o T) berjumlah 13 (tiga belas) or angyang terdiridari:

1. 4 (emp at) or ang w akil unsur pemer intah (K ominf o dan K em enper in),

2. 3 (tiga) or ang w akil unsur p akar (ASIOTI, PT.Floatway System dan T elkom Univ ersity),

3. 3 (tiga) or ang w akil pelak u usaha (P T.Polytron, PT. Dycode x Teknologi Nusantar a dan
PT. Alita P raya Mitr a), dan

4. 3 (tiga) or ang w akil konsum en (P T. PLN, ASIOTI dan P T. Tower Ber sama Gr oup).

Den gan adan ya stan dar teknis IoT dap at digunak an sebagai acuan dan alat bantu regulasi
bagi pem erintah sehin gga dap at melin dun gi peman gku kepentin gan dari stan dar -stan dar
yang tidak sesuai dan pelak sanaan implementasi lo T di Indon esia terjamin k ualitasn ya.

IK.2 Persentase (% ) Pengemb angan BBP PT seb agai labor atorium pusat pen gujian
per angk at TIK

2020 2021
NO SASARAN INDIK ATOR KINER JA TARGET

PROGRAM SASARAN P ROGRAM  TARGET REALISASI  TARGET  REALISASI 2022
Meningk atnya Persentase (%) 10% 10% 30% 30% 50%
pengemb angan pen gemb angan
ekosistem BBP PT sebagai
industr i labor atorium pusat
perangkat TIK pen gujian per angk at

TIK

Tabel 3. 25 Target dan r ealisasi pen gemb angan BBP PT sebagai
labor atorium pusat pengujian per  angk at TIK

Perencanaan Teknis Pemb angunan Labor atorium Pusat Pengujian Perangk at
Tek nologi Inf ormasi dan K omunik asi (TIK)

Sesuai yang tertera dalam dokumen Rencana Strategis Ditien SDPPI Tahun 2020-2024,
bahwa untuk sasaran strategis Terwujudn ya BBP PT menjadi labor atorium pusat pen gujian
perangkat TIK, pada tahun 2021 targetn ya adalah penyelesaian dok um en berkenaan
dengan perencanaan teknis antar a lain Siteplan/Basic Design/ dok um en AND ALALIN
(analisa damp ak lalu lintas) dan dok umen AMD AL (analisis m engenai damp ak lin gk un gan)
sebesar 30% (k umulatif ).

Dalam pelak sanaan konstruk si pemb angunan Gedun g Labor atorium Pusat Pengujian
Perangkat TIK dan sarana penduk ungnya tahun 2022, akan dilak sanak an pek erjaan
konstruk si terintegrasi rancang dan bangun (design and build) men gacu Keputusan
Ment eri Kominf o Nom or 372 Tahun 2021. Sedangkan untuk kegiatan Manajem en
Konstruk si (MK), dik arenak an sudah dimulai dari tahun 2021 pada tahap persiapan
konstruk si dan berakhir tahun 2022, mak a dilak sanak an den gan Kontr ak Tahun Jamak
sesuai Sur at P ernyataan P ersetujuan Ment eri Kominf o Nomor 1 tahun 2 021.
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Seperti dik etahui, pemb angunan bangunan gedun g negara meliputi tahap an
perencanaan teknis, pelak sanaan konstruk si dan pengawasan teknis. Pada tahap
per encanaan dalam hal menggunak an jasa konstruk si terint egr asi design and build, harus
m em enuhi per syaratan t ersedia k onsul tan MK sejak per siapan pen gadaan samp ai den gan
serah terima akhir hasil pekerjaan serta tersedia dokum en paling sedikit berup a basic
design. Basic design yang diselesaik an meliputi antar a lain data peta geologi teknis lok asi
pek erjaan, referensi data pen yelidik an tanah, pen etap an lingkup pekerjaan secara rinci,
gamb ar dasar, gamb ar skematik dan gamb  ar pot on gan.

Ment eri Kominf o dalam peninjauan lokasi pemb angunan labor atorium di daer ah Tapos,
Depok pada bulan Agustus 2021 member ikan arahan agar pemb angunan Kantor BBP PT
yang baru bisa relevan den gan perkemb angan teknologi baik dari peralatan, SDM maupun

gedun g dan fasilitasn ya. Lebih lanjut , dalam melak sanakan pemb angunann ya perlu
m emper timb angkan hal-hal yang berkaitan dengan kenyamanan akses cloud dan
lingkungan untuk menduk ung kenyamanan kerja serta estetik anya untuk pen gemb angan
wilayah. Keber adaan fasilitas labor atorium den gan standar yang baru, menurut Ment eri
Johnn y akan dap at menduk un g akselerasi transformasi digital dalam setiap layanan. Saat
ini digitalisasi begitu pentin g, mak a BBP PT perlu menin gkatkan kualik asi dan kelasnya
sehin gga pun yakecepatan yang sama agar kenyamanan, keamanan pen gguna dan pilihan

teknologit erapannyatepat.

Gamb ar 3. 21 Peninjauan Ment eri Kominf o ke lahan T apos tan ggal 13 Agustus 2 021

Adapun dok um en siteplan memuat denah bangunan yang menggamb arkan kebutuhan
gedun g danruan gan untuk gedun g pusat pen gujian per angkat TIK, terdiridari:

a. Labor atorium . 4 lantai
b. Ruang Sampel uji : 3 lantai
c. Kant or . 4 lantai
d. Masijid : 1 lantai
e. Gedun g Mess & Serbaguna : 1 lantai
f. Utilitas

g. Sarana Olahr aga
h. Loadin g Doc k

i. Pos Jaga

j. Selasar
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Gamb ar 3. 22 Siteplan BBP PT
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Selain Siteplan dan Basic design ,dok um en lainn ya ber kenaan den gan perencanaan teknis
pemb angunan yaitu kajian Andalalin yang juga telah diterbitk an Rekom endasi Teknis
Analisa Damp ak Lalu Lintas (Amdalalin) tanggal 10 September 2021 dari Dinas
Perhubun gan Kota Depok atas Rencana Pemb angunan Tapos untuk kelengkapan proses
perijinan IMB dan selanjutn ya untuk menjadi pedoman dalam implem entasi
pemb angunan sebelum kegiatan dioper asionalk an. Dalam Rekomen dasi Teknis tersebut
disamp aikan beber apa hal pentin g yakni pemb angun bekerjasama dengan instansi
pem erintah wajib mengimplem entasik an upaya manajemen dan rekayasa lalu lintas,
antar a lain:

1. Tahap k onstruk si:
| Men yediak an carwash/watertrap untuk member sihkan roda kendaraan manak ala
terdap at angkutan tanah dari luar (cut and Il ) dan wajib member sihkan kemb ali
apabilat ercecer atau m engot ori jalan umum;
| Mobilitas angkutan barang dilak ukan pada malam hari/off peak pada jam =+
21:00-04:00 WIB agar tidak menggan gu lalu lintas kendaraan pada jam sibuk pagi
dan sor e har .

2. Tahap Oper asional:

| Men gadak an dan memasan g fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu lalu lintas
(sesuai spesik asi teknis Peratur an Ment eri Perhubun gan No. 13 Tahun 2014),
warnin g light , mar ka jalan dan rambu-r ambu lalu lintas di dalam maupun di sekitar
lok asi kegiatan;

| Melak ukan perencanaan kebutuhan penyediaan sarana ruang parkir yang
repr esentativ e sesuai ketentuan peratur an perun dan g-undan gan yang berlaku serta
m emf asilitasi sarana ruan g parkir tersebut dengan rambu petunjuk dan mar ka
parkir , den gan total kebutuhan SRP adalah sebanyak 63 SRP m obil, 86 SRP m otor
dan 5 kendaraan barang serta sebagian besar pega wai LAB disediak an mess atau
temp at tin ggal di ar ea per kant oran.

Pengemb ang/pemb angun wajib mengimplementasik an hasil Andalalin baik pada tahap
konstruk si maupun tahap oper asional serta turut bertanggun g jawab dalam menja ga
keamanan, ketertib an dan kelan caran lalu lintas di sekitar lok asi, serta melak uk an langk ah
koordinasi dan evaluasi den gan instansi terkait terhadap up aya per baikan manajemen dan
rekayasa lalu lintas di sek itar lok asi.

Gamb ar 3.23 Zona lalu lintas K awasan lahan BBP PT
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Gamb ar 3. 24 Visual Kondisi P engambilan DataL apangan (Trafc t Countin g) Volum e Lalu Lintas

Selanjutn ya dalam pen gurusan memper oleh Persetujuan Lingkungan (izin Am dal) berup a
Surat Keterangan Kelayakan Lingkungan dari Pemk ot Depok , sedan g disusun dok umen

Andal terdiri dari kerangka acuan dan kajian Andal yang memuat isu per masalahan

lingkungan dari masyarakat terdamp ak pemb angunan serta rekom endasi. Posisi saat ini
telah dilak ukan Konsul tasi Publik yang dilak sanak an pada awal November 2021 di temp at
pertemuan sekitar lahan Tapos yang mengun dan g aparat serta warga terdamp ak sekitar
lahan Tapos, dan sidan g Formulir Kerangka Acuan Andal yang dilak sanak an secara daring
m elalui zoom m eetin g tan ggal 22 November 2021oleh Tim Penilai dari DLHK Depok diik uti
pemr akarsa (BBP PT),tim pen yusun Amdal PPLH IPB,kecamatan dan kelur ahan Tapos, dan
per wakilan w arga t erdamp ak.

Gamb ar 3. 25 Konsul tasi Publik tanggal 4 No vember 2 021

Bab III: Ak untabilitas K inerja | 82



Lapor an Kinerja 2021

Gamb ar 3.26 Sidang K erangk a Acuan An dal (zoom m eetin g) tanggal 22 November 2 021

Setelah melalui sidan g penilaian terhadap dok umen Andal-RKL RPL tan ggal 10 Desember
2021 secara zoom/ onlin e, mak a Komisi Penilai Amdal Dinas Lingkungan Hidup dan
Keber sihan Kota Depok mengeluar kan Rekomen dasi Kelayakan Lingkungan Hidup dan
selanjutn ya terbit Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan dari Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Depok Nomor 660.1/014/XI11/2021/DP MP TSP seb agai
acuan bagi penan ggun g jawab kegiatan dalam menjalank an kegiatann ya dan
ber pedoman p ada per atur an yang ber laku.

Capaian kinerja untuk sasaran pen gemb angan labor atorium pusat pen gujian perangk at
TIK pada tahun 2021 terpenuhi sebesar 30% yakni dokumen berkenaan den gan
perencanaan teknis yaitu Siteplan, Basic design, dok umen Andalalin, dan dok um en Amdal
telah diselesaik an. Capaian 30% adalah pen ghitun gan secara kumulatif yang mana
ber kesinambun gan dan mencakup kinerja tahun sebelumn ya sebesar 10%yaitu dok umen
roadmap sebagai panduan BBP PTuntuk tahap an pen gemb angan berikutn ya. Pada tahun
2022, ditar getk an Pemb angunan Gedun g dan Sarana Penduk un g sebesar 50% (kumulatif )
den gan memper hatik an dan m erujuk daridok umen perencanaan teknis tahun 2021,dap at
dilihat p ada tabel ber ikut.

TAHUN TARGET TARGET
2020 2021 TARGET 2022 2022 2024
Roadmap BBPPT Perencanaan T eknis antar a Pemb angunan
lain Sit eplan/Basic Gedun g dan Sar ana
(10% Design/ dok um en Penduk ung
AND ALALIN (analisa (50% kumulatif )

damp ak lalu lintas)/
dok um en AMD AL (30%
kumulatif )

Tabel 3. 26 Target C apaian P engemb angan BBP PT

Beber apa faktor yang berkonstr ibusi terhadap ber hasil/selesainya target di tahun 2021
adalah koordinasi intensif den gan stakeholder antar a lain Dinas Pem erintah Kota Depok ,
ahli di bidan g konstruk si,teknis labor atorium. Ber bagai inovasi dilak ukan dalam m engatasi
keterbatasan dalam pemb ahasan dokum en dan sidang penilaian untuk pen gurusan
Am dal. Kegiatan yang sebelumn ya dilak ukan secara tatap muk a, tahun ini dilak sanak an
secara hybrid.
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Up aya pelak sanaan pen gemb angan BBP PT menghadapi berbagai komplek sitas proses
pen gan ggar an dan tahap an administr asi pen gadaan, namun den gan optimalisasi dan
esiensi sumber daya manusia (SDM) BBPPT, proses penyelesaian dokum en yang
ber kenaan den gan perencanaan teknis yaitu Siteplan, Basic design, dok umen Andalalin
dan Am dal dap atterlaksanatepatw aktu ser ta sesuai den gan tar gety ang dit etapk an.

1. EKOSISTEM P ERANGK AT 5G

Dalam pen gemb angan roadmap digital, transformasi digital diper lukan untuk m ewujudk an
Indon esia yang maju. Adapun dalam me wujudk an hal tersebut diper lukan pemb angunan

inf rastruktur dan konektivitas yang aman serta handal den gan layanan ber kualitas tin ggi,
perub ahan Indon esia dari konsumen menja di produsen teknologi melalui investasi pada
berbagai plat form yang m emilik i nilai kepentin gan strategis nasional (antar a lain pusat data,
inf rastruktur cloud , dan identitas digital nasional). Men ghadapi perkemb angan teknologi dan
tuntutan  persaingan glob al, transformasi digital menjadi keharusan. Kebutuhan layanan
broadb and yang lebih cepat, lebih andal, dan men duk un g inovasi akan men dorong hadirnya
teknologi baru. Teknologi 5G diy akini sebagai salah satu kun ci pentin g untuk member dayakan
transformasi digital di Indon esia. Implementasi 5G di Indon esia dihar apkan mampu

mendorong lomp atan besar bagi inovasi digital di Indon esia. Melalui 5G, adopsi dan inovasi
teknologi digital untuk infrastruktur digital, pemer intah digital, ekonomi digital, dan
mas yarakat digital dap at terus ditin gk atk an. Den gan hadirny a layanan 5G berkualitas yang
dap at mengha dirkan pen galaman baru dan pen etrasi cakup an yang memadai, ber pot ensi
m endor ong kesejaht eraan mas yarakat melalui pen ciptaan lapangan kerja dariinvestasi yang
masuk k arena da ya saing In don esia di bidan g 5G.

Teknologi 5G yang saat ini juga telah digelar secara komer sial di Indon esia men gha dir kan
sebuah paradigma baru dalam dunia komunik asi. Teknologi 5G buk an han ya evolusi dari sisi
kecepatan akses data. Teknologi 5G ini memilik itiga kapabilitas utama yaitu enh an ced mobile

broadban d (eMBB), m assive mac hin e type communic ation (mMT C), serta ultra-r ealiable and
low latency communic ations (URLLC). Dalam rangka men yediak an layanan 5G yang
ber kualitas bagi masyarakat luas dan pelak u industr i, mak a industr i dan ekosistemn ya perlu
dik elola secara kompr ehensif. Den gan kebijak an yang kompr ehensif, 5G dihar apkan mampu

member ikan manf aat secara optimal kepada masyarakat dan sektor perekonomian.
Pem erintah perlu menyiapk an bagaimana Indonesia dapat menjadi tuan rumah bagi
neger inya sendiri. Kehadiran teknologi 5G harus dap at dimanf aatk an oleh rakyat Indon esia
dalam m engemb angkan ek osistem lok al 5G.

Dalam m elak sanak an kegiatan pen gemb angan ekosistem 5G di Indon esia pada tahun 2021ini
Kem ent erian Kominf o dan Gugus Tugas 5G berkolabor asi den gan berbagai peman gku
kepentin gan dari Kem enterian/L emb aga lain yang terkait (Kem enterian Perindustr ian,
Kem enk oper ekonomian, BSSN), industr i perangk at lok al dan glob al, oper ator telek omunik asi,
Mast el, akademisi, dan p akar telek omunik asi. Data- data y ang diper oleh m elalui studi lit eratur ,
ben chm ark dengan negara lain, pelak sanaan Focus Group Discussion diolah sehin gga
m enghasilk an sebuah rekom endasi dan opsi strategi implementasi ekosistem 5G di Indon esia
yang kompr ehensif tentan g pemetaan use case dan perangkat dalam pengemb angan
ekosistem 5G di In don esia.

2. TRANSF ORMASI DIGIT AL D AN D ATA-DRIVEN LAYANAN P UBLIK SFR D AN SOR
Sebagai wujud komitm en dalam menyelenggar akan pelayanan publik bidan g Spektrum
Frekuensi Radio (SFR) dan Sertik asi Operator Radio (SOR) yang lebih berkualitas dan
berint egritas, Direktorat Operasi Sumber Daya terus melak ukan berbagai inovasi dan
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perub ahan serta bertransformasi dalam men duk ung penin gkatan pelayanan perizinan SFR
dan SOR y ang lebih b aik sesuai har apan mas yarakat pen gguna la yanan.

Transformasi pela yanan publik SFR dan SOR dilak sanak an melalui 2 (dua) pen dek atan, y aitu:

a. Penyelen ggar aan pela yanan publik ber basis data
b. Inovasi ber kelanjutan dalam m  ember ikan kemudahan pela yanan

Dalam pen yelen ggar aan pelayanan publik SFR dan SOR, Direktorat Oper asi Sumber Daya
secara bertahap mengoptimalk an pemanf aatan data dalam perumusan pen etap an kinerja,
monit oring dan evaluasi capaian kinerja serta analisis data untuk men duk ung oper asional
pelak sanaan pr ogam k erja dan pen yediaan la yanan data dan inf ormasi untuk publik

Pada Tahun 2021,Dir ekt orat Oper asi Sumber Dayatelah men gemb angkan pemanf aatan data
analitk dan layanan data melalui SDPPI Digit al Assistant (SiDia) dan SDPPI Maps. SiDia
m erup akan plat form data analitik dan visualisasi data yang dap at diak ses oleh int ernal Ditjen
SDPPI termasuk UPT Monit or Spektrum Frekuensi Radio yang memuat data dan informasi
pelayanan per izinan SFR dan SOR ser ta datat erkait lainn ya.

Gamb ar 3.27 Layanan Data dan Inf ormasi SFR dan SOR Melalui SiDia

SiDia juga dap at diak ses oleh pengguna layanan Big User yang memilik i data perizinan
den gan volum e yang besar berup a prol perizinan SFR, penan ganan BHP Frekuensi Radio,
serta hasil data analisis lainn ya sebagai referensi pen gguna layanan dalam pen gelolaan data
perizinan secar a transp aran.

Sem entar a itu, SDPPI Maps m erup akan plat form layanan data dan informasi perizinan yang
ber sifat umum yang dap at diak ses oleh publik . Hal tersebut sebagai wujud keterbuk aan dan
m endorong adanya partisip asi mas yarakat dalam menin gkatkan pelayanan perizinan SFR
dan SOR.
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Gamb ar 3. 28 Layanan Data dan Inf ormasi SFR dan SOR untuk Publik Melalui SDPPI Maps

Dalam Peratur an Ment eri Komunik asi dan Informatik a Nom or 7 Tahun 2021 tentan g
Penggunaan Spektrum  Frekuensi Radio, telah diamanatk an untuk mengoptimalk an
pemanf aatan data spektrum frekuensi radio dalam menduk ung penin gkatan kualitas
pelayanan publik , optimalisasi pen ggunaan dan pen gawasan spektrum frekuensi radio serta
pot ensi duk un gan untuk sekt or lain.

Kegiatan dalam menduk ung pen yelen ggar aan pelayanan publik yang dilak sanak an selama
Tahun 2 021, antar a lain:

| Int egr asi data spektrum f rekuensir adio den gan datat erkait lainn ya

| Pengayaan use-c ase dat a an aly tic

| Restuktur isasi informasi dan pengayaan konten layanan data melalui aplik asi SiDia dan
SDPPI Map

| Dat a Ch allen ge

| Sharing session dan ben chm arkin g pen erapan dat a an aly tic di instansi lain

I Int ernalisasi dalam m emb angun buda ya data ( dat a cul tur e)

| Publik asi dan sosialisasi pemanf aatan hasil dat a an aly tic

Dir ekt orat Oper asi Sumber Daya juga men gemb angkan inovasi secara ber kelanjutan dalam
m ember ikan kemudahan pela yanan k epada ma yarakat, antar a lain:

| E-Lear nin g Sertik asi Oper ator Radio (See-No w)

| Mobile-app La yanan SFR dan SOR (A deya)

| Penan daan Site ISR den gan QR C ode (ISR QR Code)
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Aplik asi SeeNow [baca: Sinau] merup akan salah satu bentuk inovasi berkelanjutan di bidan g
Pelayanan Sertik asi Operator Radio yang telah dirintis dengan penerapan sistem Ujian
Negar a Amatir Radio (UNAR) dan Ujian Negar a Radio Elektr onik a dan Oper ator Radio (REOR)
ber basis Komput er atau Comput er Assisted Test (CAT) semenjak tahun 2019. Aplik asi SeeNow
dimak sudk an sebagai suatu media sarana pembelajar an (e-lear nin g) dan simulasi ujian (try
out) secara daring dan man diri bagi Calon Peserta Ujian ataupun pem egan g IAR, KRAP dan
Sertik at Oper ator Radio Maritim. Pemanf aatan SeeNow merup akan salah satu up aya Ditjen
SDPPI dalam dalam menin gkatkan pemahaman dan kompet ensi masyarakat sebagai
oper ator radio dalam tertib frekuensi, sehingga Pem erintah dan masyarakat, khususn ya
Penggiat Amatir Radio,KRAP dan Pelaut/ Ahli Nautik a dap at ber kolabor asi dalam men duk ung
penin gk atan k ualitas SDM Oper ator Radio In don esia.

Gamb ar 3. 29 Aplik asi E-Lear nin g Serti k asi Oper ator Radio (See-Now)

Pemanf aatan SeeNow dihar apk an dap at menin gkatk an integritas SDM (baik internal dan
eksternal) dalam pelak sanaan Ujian Negara (UN) SOR vyaitu dengan menin gkatkan
keper cayaan diri Calon Peserta dan meminimalisir praktik kecurangan dalam pelak sanaan
UNAR dan UNRE OR.

Adapun beber apa strategi optimalisasi plat form SeeNow yang akan dilak sanakan oleh
Dir ekt orat Oper asi, antar a lain berup a:

| Pengkay aan kont en/substansi pembelajar an dalam berbagai media (buku referensi,
mul tim edia, video streamin g, podc ast, kelas int eraktif dsb) yang selaras den gan kurikulum
dan silabus.

| Pengkay aan so al-so al simulasi UNAR, UN RE OR, SRC-LRC.

| Kolabor asi den gan Stakeholder terkait dalam m ensosialisasik an aplik asi SeeNow kepada
mas yarakat In don esia.

Untuk lebih memudahk an akses informasi layana perizinan SFR dan SOR, Dir ekt orat Oper asi
Sumber Daya juga sedan g mengemb angkan aplik asi m obile layanan SFR dan SOR. Aplik asi
yang diber i nama (dalam bahasa Yunani artin ya perizinan) merup akan inovasi pelayanan yang
m ember ikan informasi dan pen gelolaan layanan perizinan SFR dan SOR yang memilik i tur ,
sebagai ber ikut:
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| Penan ganan inf ormasi perzinan spektrum f  rekuensir adio
| Penan ganan inf ormasi ser tik asi oper ator radio

| Penan ganan inf ormasi BHP F rekuensi R adio

| Chat -bot la yanan inf ormasi per izinan SFR dan SOR

I Layanan k onsul tasi dan pen gaduan

| Informasit erkait per izinan SFR dan SOR lainn ya

Gamb ar 3. 30 Mobile -app Layanan SFR dan SOR (A deya)

Dalam rangka menin gk atk an pelayanan dan kemudahan pen gawasan site ISR di lapangan,
Direktorat Operasi Sumber Daya telah mengemb angkan QR Code untuk pelabelan
penan daan site ISR. Den gan pelabelan tersebut dimun gkinkan pem eriksaan site tersebut
secar a elektr onik , serta memudahk an pem egan g ISR termasuk para oper ator telek omunik asi
dalam pen gelolaan data sit e ISR yang dimilik inya.

Gamb ar 3.31 Pener apan ISR QR Code untuk Memper mudah L ayanan dan P engawasan ISR
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Layanan yang dap at diak ses melalui

3. ONE-DAY SERVICE LAYANAN ISR

a. Capaian One-Day Ser vice Tahun 2 021

aplik asi “ISR QR Code” merup akan inovasi dalam
transformasi penan daan Site ISR untuk memper mudah pelayanan dan pengawasan ISR.
Selain itu, pemasan gan QR Code, dimun gkinkan melakukan pen gec ekan data ISR pada site
secara elektr onik den gan pemb acaan label QR Code serta m emper mudah pen gelolaan Data
Site ISR oleh masin g-masin g pem egan g ISR.

Layanan ISR dipr oses den gan waktu paling lama 1 (satu) hari kerja sejak per m ohonan
diajuk an secaralengkap.Pencapaian One-Day Service layanan ISRuntuk x ed service,land
m obile, broadc ast, maritim e, aeronautic al, satellite, dan oth er services untuk setiap

bulann ya pada tahun 2 021 dapat dilihat p ada tabel ber ikut ini.

491 B 24 2

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

Septemb er

Oktob er

Novemb er

Desemb er

Rek apitulasi

Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak
Tepat Waktu
Tidak

5,089
3,367-
44 ]9-
4,107 _
4,0 64;
3,029
284
3,282-
3,208-
3,607-
3,117

4,15

pada tabel ber ikut ini.

Fixed Service

Lan d Mobile

Broadcast

Mar itim e

Aeronautical

Satellite

Other Ser vices

Grand Total

218
1

213

400

21

222
1
219
234
B1
251
295
791
7
346

44 228
3.534
515
4317
208
297
14
53.113

65
1

64
3
76

38

28
40
59

6
22

36

43
1

26

B

344
289
364
225
262
306
344
480
435
368

309

88 406

21191

515
4317
208
3.905
14

118556

Tabel 3. 28 Rek apitulasi ODS

6
irg

24

g

22

0

21

hrg

21

25

54

45

Tabel 3. 27 Capaian ODS 2 021 (by Month, b y Service)

11

28

PN W W

5,905
8
4086
3
5,327

4,761
4,570
1
3572
2
3444
6
3812

4,033

4,450
1

4,365
7

4,858

18
11

90

121

99.86%

99.93%

100.00%

100.00%

99.98%

99.94%

99.83%

100.00%

100.00%

99.98%

99.84%

100.00%

pen cap aian One-Day Service layanan ISR secara keseluruhan dap at dilihat
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Tepat Waktu 44,228 3534 297 53,113 99.95%
Tidak 9 1 1 2 28

b. Inovasi Layanan Assign ed Freguen cy (AF)

Pada tahun 2021,per mohonan ISR Micr owav e Link men galami tren pen olak an yang cuk up
tin ggi ber dasar kan hasil analisis teknis. Penolak an ber dasar kan hasil analisis teknis tersebut
dik arenak an tidak tersedian ya frekuensi radio yang diajuk an di wilayah tersebut . Untuk
m engatasi per masalahan tersebut , Direktorat Oper asi Sumber Daya men erapkan inovasi
layanan AF k epada p ara pen yelen ggar a jaringan ber ger ak seluler .

Mek anism e AF dilak ukan den gan seb agai ber ikut:

| Verik asi data parameter teknis terhadap pengajuan pen carian ketersediaan kanal
frekuensir adio Micr owav e Link;

| Analisis teknis terhadap pengajuan pencarian ketersediaan kanal frekuensi radio
Micr owave Link;

I Informasi ketersediaan kanal frekuensi radio Microw ave Link terhadap wilayah pen gajuan
pen carian k etersediaan k anal f rekuensi r adio Micr owav e Link .

Inovasi layanan AF dilak sanak an selama 3 bulan (31 Agustus 2021 sd. 13 November 2021
den gan jumlah aplik asi pen olakan yang perlu dilak ukan AF sebanyak 1431 aplik asi. Hasil
pelak sanaan in ovasilayanan AF dap at dilihat p ada tabel ber ikut ini.

Indosat 0 (0%) 99 (100%) 34 (94 ,95%0) 5 (5,05%0)
Telkomsel 783 519 (66,28%) 264 (33,72%) 216 (8182%) 48 (1818%)
XL Axiata 14 6 (42,86%) 8 (57,14%) 7 (87,50%) 1 (1250%)
Smar t Group 294 0 (0%) 294 (100%) 220 (74,83%) 74 (25,179
H3I 94 94 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Telkom 147 147 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

766 (5 3,53%) 665 (46 ,47%) 537 (80 ,75%) 128 (19,25%)

Tabel 3. 29 Hasil pelak sanaan inovasila yanan AF

Dari tabel tersebut, dap at dilihat bahwa terdap at 665 aplik asi yang diajuk an AF oleh
pen yelen ggar a jaringan ber ger ak seluler den gan tin gkat keber hasilan men dap atk an ISR
adalah 80.7 5%.

4 LAYANAN AFIRMA TIF MARITIME ON THE SPO T (MOTS)

a. Bimt ek & SRC/LRC:

Selain izin perangkat dan izin stasiun radio, perlu adanya pembek alan kecakapan bagi
nahk oda serta awak kapal ikan dalam pen goper asian alat dan pen ggunaan frekuensi radio
mar itim dalam peman caran kondisi mar abahaya dan navigasi pelayaran untuk
keselamatan jiwa di laut dan sertik asi. Kerjasama eduk asi nelayan membutuhk an
sinergisitas den gan instansi pem erintah terkait lainn ya yang membidan gi kemar itiman
dan perikanan. Oleh karena itu, Diten SDPPI Kement erian Komunik asi dan Informatik a
pada tahun 2020-2021 menerapk an strategi pember dayaan UPT yang tersebar di seluruh
wilayah Indon esia serta memb angun kerjasama den gan lemb aga-lemb aga pen didik an
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dan pelatihan dib awah naun gan BPSDM Kement erian Perhubun gan dan KKP yang telah
m emilik i program pember dayaan mas yarakat bagi Nelayan guna m elen gk api kompet ensi
Nelayan sebagai Oper ator Radio Maritim diatas kapal dalam bentuk Bimbin gan Teknis dan
Sertik asi Operator Radio Short Range Certic ation dan Long Range Certic ation
(SRC-LRC).

Gamb ar 3. 32 Pelak sanan Bimbin gan T eknis

Pelak sanaan Bimbin gan teknis dilak sanak an secara gabun gan oleh Personil Direktorat
Oper asi Sumber Daya beserta Personil UPT yang telah ter-Sertik asi sebagai instruktur
bidan g maritim terhadap para awak kapal ikan selama 1 hari penuh terkait regulasi,
kanal-k anal frekuensi, serta tata cara komunik asi mar abahaya mar itim (teleponi radio)
m enggunak an kaidah int ernasional den gan men ggunak an bahan-b ahan informasi yang
dikemas dalam berbagai media audio visual seperti video tutorial, buk u saku, stiker
mar ab ahaya dan lain-lain.

Gamb ar 3.33 Buk u Saku
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Gamb ar 3. 34 Stik er Mar abahaya

Gamb ar 3. 35 Stiker kanal f rekuensi

Seluruh rangkaian kegiatan mulai kegiatan Bimt ek hin gga pen erbitan SRC-LRC tidak
dik enak an biaya kepada Peserta dan Sertik at berlaku seumur hidup dan dap at di- validasi
secara digital oleh syahb andar pelabuhan perikanan di Indon esia melalui sistem daring
Ditjen SDP PI di ht tps: //serena.post el.go .id.

Gamb ar 3.36 Sertik at SRC-LCR
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Sebanyak 2418Serti k at telah dit erbitk an kepada pelak u pela yaran rakyat di Indon esia yang
telah melamp aui tar get a wal 750 Sertik at (322,40%) di awal 2021.

SERTIFIKAT 2019 2020 2021
SRC 71 197 2372
LRC 288 245 46

Total 359 442 2418

250 750

Total T arget/ Cap aian [100%] [176.8%] [322,40%]

Tabel 3. 30 Penerbitan ser tik at

5. PEMBANGUNAN Z ONA INTE GRITAS MENUJU W BBM P AD A DIREK TORAT OP ERASI
DAN P ENERAP AN ANTI-BRIBER Y MANA GEMENT SYSTEM (ISO 3700 1:2016)

| Resume pemb angunan ZI -W BBM

Setelah memper oleh predik at Wilayah Beb as dari Korupsi (WBK) pada Tahun 2019 dan
sebagai kelanjutan milest one pemb angunan Zona Integritas, Direktorat Oper asi Sumber
Daya ber komitmen untuk mewujudk an Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM),
den gan tujuan utama menin gkatkan pen yelen ggar aan birokrasi yang beb as dari korupsi
dan pelayanan publik yang prima, serta dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
pen ggunala yanan.

Men gacu pada kerangka kerja Pemb angunan Zona Integritas yang tertuan g pada Lemb ar
Kerja Evaluasi (LKE) den gan highlight pada 6 area perub ahan yang juga merup akan bagian
dari 8 area perub ahan Reformasi Birokrasi, Dir ekt orat Oper asi Sumber Daya secara ber tahap
memb angun seluruh kompon en dalam pen yelen ggar aan bir okrasi dan pelayanan publik
yang dap at menuju kepada terciptan ya Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Dir ekt orat
Oper asi Sumber Da ya.

Salah satu bentuk up aya Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya dalam pen yelen ggar aan bir okrasi
dan pelayanan publik ,adalah dit erapk annya pola kerja yang berorientasi pada transformasi
digital. Dengan pola kerja transformasi digital tersebut , Direktorat Oper asi Sumber Daya
tetap produktif di masa pandemic dan terwujudn ya pelayanan yang semak in mudah, cepat
dant epat, serta tr ansp aran.

Berikut perub ahan-perub ahan yang dilak sanakan dalam me wujudk an Wilayah Birokrasi
Ber sih dan Mela yani (W BBM) di Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya:
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MANA JEMEN P ERUBAHAN

W BK TO W BBM

. Sosialisasi pemb angunan ZI dilak sanakan kepada 1. Terdap at str ategi manajemen m  edia untuk

seluruh pega wai, pengguna layanan perizinan SFR mensosialisasik an pemb angunan ZI, b aik melalui

dan SOR ser ta st ak eholder; media digital, media online dan of in e, kep ada pihak
. Monit oring dan evaluasi progress pemb angunan ZI int ernal dan ek sternal;

dilak sanak an secar a ber kala; 2. Peningk atan k oordinasi dalam k egiatan monit oring
. Direktur Oper asi Sumber Daya menjadi role model di dan e valuasi pr ogr ess pemb angunan ZI dengan

lingk ungan Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya; Aparat Pengawas Internal P emer intah (AP IP)
. Agen P erub ahan: Dir ektur Oper asi Sumber Da ya. 3. Optimalisasi per an Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya

sebagai r ole model pemb angunan ZI di satk er lain di
Kemk ominf o:

Dit Standar isasi - Ditien SDPPI

9 UPT Ditjen SDPPI

Balai Besar P engujian P erangk at Telek omunik asi
Dir ekt orat Telek omunik asi — Ditjen P Pl

Dir ekt orat P os — Ditjen PPI

Museum P ener angan — Ditjen IKP

4. Agen P erub ahan:

Dipilih dari pegawai melalui mek anisme
pengusulan, seleksi dan polling oleh seluruh
pega wai.

Proyek perub ahan: transformasi digital untuk
mendor ong produktivitas pega wai di era Flexible
Working Spac e (FWS).

. Perub ahan pola pikir dan budaya kerja kepada 1. Perub ahan pola pik ir dan buda ya kerja k epada
pega wai dilak sanakan melalui rapat tatap muk a pega wai:
secar a ber kala; | Dilak sanak an melalui rapat hybrid ofin e/onlin e ,
. Keterlibatan seluruh pega wai dalam pemb angunan ZI internalisasi melalui media digital dan media
dibuktik an dengan partisip asi  dalam rap at cetak;

pemb angunan ZI.

All-h ands  meeting pegawai sebagai sarana
sharing dan disk usi antar a pega wai dilak sanak an
secara berkala, dengan melib atkan pega wai
secar a aktif (dua ar ah);

Terdap at mek anisme untuk memf asilitasi
usulan/ ide ino vasi pega wai, termasuk
pemantauan pen erapannya;

Terdap at lapor an analisa resistensi pega wai
terhadap up aya perub ahan pola pikir dan buda ya
kerja;

Int ernalisasi nilai-nilai  kinerja melalui mur al dan
poster di lingk ungan Direktorat Oper asi Sumber
Daya.

2. Peningk atan up aya pelib atan pega wai dalam

pemb angunan ZI:

| Adanya lomb a slogan den gan tema
pemb angunan ZI menuju W  BBM;
Internalisasi slogan pemenan g lomb a BERJAYA
(Bersih, Jujur dan Melayani) sebagai slogan resmi
untuk men gint ernalisasik an dan
mensosialisasik an buda ya int egritas di Dit Oper asi
Sumber Da ya;
Public  campaign buda ya integritas dengan
twibbon seluruh pega wai

All Han ds Meetin g

pega wai seb agai sar ana
int ernalisasi pola pik ir dan
buda ya antik orupsi
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MANA JEMEN P ERUBAHAN

W BK

Form Ide Ino vasi Pegawai

TO

W BBM

Mur al di DIT Oper asi

MANA JEMEN P ERUBAHAN

W BK

1. SOP:

| SOP men gacu pada peta proses bisnis Dir ekt orat
Oper asi Sumber Daya, telah ditetapk an secara
efektif dan die valuasi secar a ber kala

Simplik asi SOP semula (2018) sebanyak 65
menjadi 35 (2019): pelebur an SOP pelayanan SFR
DTBD dan ND TBD

Evaluasi pener apan Sistem Manajemen Mutu
9001 :2015 dengan surveillanc e audit setiap tahun
Penerapan One Day Service dan Online Single
Submission p ada pela yanan per izinan SFR

ISO

. 100% penguk uran Kkinerja  unit, oper asionalisasi
manajemen SDM dan pelayanan publik
menggunak an teknologi inf ormasi, den gan

mek anisme m onev secar aber kala:

| Penguk uran kinerja unit: terintegrasi di tingk at
Eselon 1 melalui aplik asi e-Kinerja, SMART DJA
(koordinasi dengan Kemenk eu), sistem pelapor an
UPT

Oper asionalisasi SDM: e-SKP, sima ya, sirea, simpeg,
dil

Pelayanan publik: perizinan onlin e SFR dan SOR,
SDPPI Maps (peta peseb aran ISR di Indon esia),
Penyelen ggar aan ujian SOR secar a CAT, dll

. Keterbuk aan inf ormasi publik

Penerapan aplik asi dan tur yang men duk ung
keterbuk aan informasi pelayanan SFR dan SOR
(SDPPI Maps, Spectraweb, menu website yang
user f rien dly dan inf ormatif )

Keterbuk aan Informasi Publik melalui websit e dan
medsos

TO

W BBM

1. SOP:

Pemutakhir an SOP sesuai dengan
(UU Cipta K erja No . 11 Thun 2 020)
Penerapan SOP untuk mendor ong transformasi

regulasi terbaru

digital dalam penyelenggar aan birokrasi dan
pela yanan publik

Penyesuaian SOP penyelenggar aan pelayanan
publik untuk men duk ung kebijak an pemer intah
terhadap pen cegahan penyebaran pandemi
Covid-19:  sistem antr ian mobile book ing,

pen yediaan sur at keterangan sem entar a pengganti
sertik at REOR, pelak sanaan CAT SOR secara
rem ote

Pener apan Sistem Manajem en Anti Penyuapan ISO
37001:2016 terint egr asi dengan Sistem Manajemen
Mutu ISO 900 1:215

Pemanf aatan aplik asi SDPPI Digit al Assistant untuk
mon ev pen erapan One Day Service dan Online
Single Submission

2. Peningk atan pemanf aatant eknologiinf ormasi:

Penguk uran kinerja unit: terintegrasi di tingkat

Kement erian melalui aplik asi SIPANTAU (cap aian

kinerja dan r ealisasi anggar an)

Oper asionalisasi SDM:

- Adaptasi terhadap kebijak an  pen cegahan
pen yebaran pandemi Covid- 19:aplik asi e-pr esensi

dengan tur scannin g mandir i covid-19 dan
geot ag;

- Task management untuk pengisian dan
pemantauan harian Kkinerja pegawai secara
online ;

- Kolabor asi untuk peningk atan Kkinerja dan tata
kelola dokumentasi dengan dimanf aatk annya
online w orkspac e;
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MANA JEMEN P ERUBAHAN

W BK TO

W BBM

3. Keterbuk aan inf ormasi publik:

Penunjukk an PPID Direktorat Operasi Sumber
Daya,;

Penerapan strategi manajem en media untuk
keterbuk aan informasi publik secara int ensif melalui
ber bagai salur an m edia (of ine dan onlin e);
Sosialisasi pen cegahan pandemi Covid- 19 melalui
Loket P elayanan

Peningk atan aplik asi dan tur Contact Center
sebagai penyedia layanan informasi, tracking
permoh onan, dan penan ganan kendala serta
pengaduan

Keterbuk aan informasi publik terstandar isasi di 35
UPT Ditjen SDP PI

Tabel 3. 31 Manajemen perub ahan Dir ekt orat Oper asi
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1.

2.

. Penerapan kode etik pegawai

PENATAAN MANA JEMEN SDM

W BK

Mutasi pega wai dilak ukan dan dimonit or
ber kala untuk peningk atan k inerja unitk erja;

secara

Sebagian besar pegawai memper oleh kesemp atan
untuk diusulk an dalam kegiatan pengemb angan
kompet ensi.

. Penilaian kinerja individu (ASN) dilak sanak an melalui

e-SKP dengan secar a tahunan;
men gacu
per atur an dan k etentuany ang ber laku;

kep ada

. Updat e pega wai secara berkala di tingkat Eselon |

(SIMPEG).

TO

W BBM

1. Penerapan pola mutasi
kelompok kerja  untuk
manajemen kinerja yang
debir okratisasi ASN;
2. Pengemb angan kompet ensi pega wai dan capacit y
buildin g:
| Dilak sanak an b aik secar a of ine dan online
| Peningkatan dan pemantauan kompet ensi
petugas pelayanan dilak sanakan secara berkala
(KP1)

| Penyelen ggar aan SDPP| Data Challenge secara
tahunan untuk men dorong peningk atan
kompet ensi pega wai terkait dat a an aly tic

pega wai dan pembentuk an
peningk atan sistem
men duk ung era

1. Realisasi dan penilaian e -SKP (ASN):
| Dilak sanak an per -bulan;
| Penerapan pola kerja transformasi digital untuk
untuk mendor ong produktivitas pegawai di era
Flexible W orking Spac e;
| Penugasan pega wai secara harian melalui
task man agement ;
| Penilaian Kinerja petugas pelayanan menggunak an
penetap an Key Performanc e Indicator (KPI) secara
bulanan, ser ta seb agai dasar pember ianreward 2.
2. Penerapan kode etik pegawai diduk ung dengan
adanya penerapan Kode Etik dan Kode Perilaku
Pelayanan Publik;
3. Updat e data pega wai
Kement erian (SIMP ATIK)

aplik asi

secara man diri di tingk at

Tabel 3. 32 Penataan Manajem en SDM
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PENGUATAN AK UNTABILIT AS

W BK

1. Pimpinan mengar ahkan dan memantau pen yusunan,
pelak sanaan dan pen cap aian k in erja secar a ber kala;
2. Pelapor an akuntabilitas kinerja (capaian kinerja)

bulanan dilak sanak an melalui aplik asi onlin e setin gk at

eselon | (E -Kin erja).

TO

W BBM

1. Keterlib atan pimpinan:

Pimpinan terlibat sebagai inisiat or inovasi dalam
pelayanan publik (men dap atkan pen ghar gaan
wir akarya satyalen cana);

Mendor ong seluruh pega wai untuk inovatif dan
menin gkatkan akuntabilitas kinerja (form ide
inovasi , dll);

2. Pengelolaan ak untabilitas k inerja:

Pemanf aatan dashboar d onlin e untuk
pemantauan  capaian kinerja layanan one day
service (SIDIA);

Pelapor an akuntabilitas kinerja bulanan melalui
aplik asi yang terintegrasi di tingk at Kem ent erian
SIPANTAU;

Pelapor an capaian Kkinerja triwulanan kepada
Dirjen SDP PI;

Penggunaan aplik asi penan ganan piutang untuk
pengelolaan  piutang Biaya Hak Penggunaan
(BHP) Frekuensi Radio yang lebih sistematis dan
akuntabel;

Fasilitas pelapor an online terkait kinerja seluruh 35
UPT Ditien SDPPI terkait pelayanan publik ,
sosialisasi, dll melalui aplik asi online SiP UT;
Fasilitas pen yimp anan dok umen kolabor atif pada
online workspac e;

Penggunaan aplik asi SINERGI sebagai tools untuk
pengelolaan dok umen (ttd digital) dan
pengelolaan kegiatan  (aktivitas, dok um entasi
kehadir an, daftar hadir) untuk peningk atan
transp aransi dan ak untabilitas k inerja Satk er.

Tabel 3. 33 Penguatan Ak untabilitas

PENGUATAN P ENGAWASAN

W BK

1. Pembentuk an Unit Pengendali Gratik asi (UPG) di
lingk ungan Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya;
2. SPIP:

Direktorat Operasi Sumber Daya sebagai
respon den survey penilaian matur itas
pen yelen ggar aan SPIP secar a tahunan oleh AP IP;
Sosialisasi, internalisasi dan pener apan sistem
pengendalian gratik asi, SPIP, WBS dan
penanganan bentur an kepentingan di lingk ungan
pega wai baik melalui rapat int ernal, media digital
dan penyebaran pesan melalui WA grup serta
public campaign kepada pengguna layanan dan
mitr a kerja;

TO

W BBM

1. Pengendalian gr atik asi:

Penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuap an
(SMAP) ISO 37001:2016 untuk men cegah dan
menan gani praktek gratik asi, dengan Itjen
Kominf o dan Dirjen SDPPI sebagai Dewan
Pengar ah;

Pembentuk an Satgas Penguatan Pengawasan
dengan per an, tugas dan fungsi seb agai:

- Unit P engendali Gr atik asi;

- Unit P engelolaan P engaduan Mas yarakat;

- Unit P enanganan Whistleblo  wing System;

- Unit P enanganan Bentur an Kepentingan;

- Fungsi K epatuhan Anti P enyuap an
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PENGUATAN P ENGAW ASAN

W BK

| Penga wasan di lok et pelayanan melalui CCTV yang
dap at dip antau;

| Penan datanganan
pega wai;

| Penan datanganan surat dukungan ZI oleh
pen gguna la yanan dan mitr a kerja.

pakta integritas oleh seluruh

1. Dumas:
| Integrasi Contac t
Kem enterian sebagai
pelayanan inf ormasi;
| Penyediaan kotak penga duan di Loket Pelayanan
Ditjen SDPPI
2. WBS:
| Penyediaan aplik asi WBS oleh Itien Kominf o yang
dik elola oleh AP IP (Itien K ominf 0);
| Sosialisasi saluran WBS kepada seluruh pega wai
melalui sur at dinas.
3. Penetap an matr iks identik asi bentur an
kepentin gan untuk memudahk an pen cegahan dan
penanganann ya.

Center 159 di tingkat
sarana konsul tasi dan

W BBM

Penetap an pedoman pengendalian  gratik asi,
pengelolaan pengaduan mas yarakat,
penanganan WBS dan bentur an kepentingan di
Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya;

QR Code untuk pelapor an gr ati k asi oleh pega wai.

2. SPIP:

Penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuap an
(SMAP);

Internalisasi kepada pegawai melalui all-h ands
meetin g secara berkala, pemasangan poster dan

slogan di lok asi kant or,pesan m elalui WA grup dan
task man agement ;

Public campaign dilak sanak an kepada pen gguna
layanan dan stakeholder secara berkala melalui
media ofine , media sosial dan media online
lainn ya;

Penandatan ganan surat deklar asi anti pen yuap an
oleh seluruh pega wai;

Penandatan ganan surat duk ungan
pengguna la yanan dan st akeholder .

SMAP oleh

1. Dumas:

Penetap an pedoman dan
pengaduan mas yarakat;
Penin gk atan pengelolaan pengaduan mas yarakat
dengan melib atkan 35 UPT Ditien SDPPI sebagai
per panjangan tan gan pela yanan publik di da erabh;
Penin gk atan fasilitas saluran pen gaduan dengan
pener apan teknologi QR Code di Loket Pelayanan
Ditjen SDP PI;

Sosialisasi dan bimt ek tata kelola pen gaduan
mas yarakat kepada seluruh 35 UPT Ditien SDPPI
sebagai perpanjan gan tan gan pelayanan publik di
daerabh;

Sosialisasi alur/SOP  penanganan pengaduan
mas yarakat melalui media digital di Loket
Pelayanan , media sosial dan w ebsit e.

SOP pen gelolaan

2. WBS sebagai b agian dar i pengendalian SMAP;
3. Bentur an Kepentingan:

Bagian dar i pen gen dalian SMAP;

Penetap an pedoman  penan ganan bentur an
kepentingan;
Penan datan ganan surat pernyataan  beb as

bentur an kepentin gan oleh seluruh pega wai
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PENGUATAN P ENGAWASAN
W BK TO W BBM

Tabel 3. 34 Penguatan P enga wasan

PENINGK ATAN K UALIT AS PELAYANAN P UBLIK

W BK TO W BBM
1. Standar P elayanan: 1. Standar P elayanan:
| Updat e informasi standar pelayanan pada Loket | Penyeragaman standar pelayanan samp ai ke
Pelayanan Ditien SDPPI, w ebsit e dan media social; seluruh 3 5 wilayah pr ovinsi UP T Ditjen SDP PI;
| Maklumat pelayanan di updat e dan | Penin gkatan sistem antrian pada loket den gan
diinf ormasik an p ada lok et pela yanan. met ode book ing online/ mobile book ing ;

| Sosialisasi maklumat pelayanan melalui media
sosial dan w ebsit e.

2. Buda ya Pelayanan P rima:
Pelaksanaan inhouse trainin g dan service
excellenc e  untuk penin gk atan kompet ensi
petugas pelayanan disertai dengan pre-test dan
post -test;
Percepatan layanan diduk ung oleh met ode
pelayanan yang akurat dan transparan (CAT SOR
dengan pemantauan secara online , QR Code,
SiDIA), serta mudah (bimt ek dan ujian SOR secara
vicon);
Penerapan kompensasi bagi pengguna layanan
yang tidak t erlayani sesuai standar pela yanan;
Pelaksanaan monit oring, evaluasi, brien g dan
refreshment trainin g kepada petugas pelayanan
secara onlin e;
Pelak sanaan pela yanan asistensi kep ada
pengguna la yanan secar a online ;
Kelengkapan sarana dan prasarana bagi
pengunjung loket pelayanan (ruang ber main
anak , fasilitas b agi dif abel dan f ree parkin g).

2. Buda ya Pelayanan P rima:

Pelaksanaan inhouse trainin g dan service
excellenc e  untuk penin gk atan kompet ensi
petugas pela yanan dilak sanak an secar a ber kala;
Percepatan layanan SFR dan SOR menjadi 1 hari
kerja;

Pembuatan  pakta integritas dan pernyataan
duk ungan dari Stakeholder sebagai komitm en
penyelenggar a dan pengguna layanan untuk
me wujudk an pelayanan ber kualitas dan
ber int egr itas;

Penerapan sistem reward and punishment
kepadapen yelen ggar a layanan;

Penin gkatan inovasi pelayanan secara online ,
terintegrasi dan sistematis dengan sistem
teknologi informasi, untuk menjamin pelayanan
yang mudah, ¢ epat, akurat dan tr ansp aran.

3. Survey Kepuasan Mas yarakat: 3. Survey Kepuasan Mas yarakat:
| Dilak sanakan per tahun dan dipublik asikan | Publik asitidak hanya melalui websit e,namun juga
melalui w ebsit e melalui media digital di loket pelayanan dan
| Penetap an rencana aksi untuk menn daklanjuti media social
hasil sur vey | Menyediak an aplik asi survey online untuk

digunak an oleh 3 5 UPT Ditjen SDPPI
Pelaksanaan survey kepuasan pelan ggan yang
menggunak an teknologi QR Code di Loket
Pelayanan Ditien SDPPI, berikut rekomen dasi
yang langsun g dap at ditin daklanjuti
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PENINGK ATAN K UALIT AS PELAYANAN P UBLIK
W BK TO W BBM

Tabel 3. 35 Penin gk atan k ualitas pela yanan publik
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Berikut tahap an Pemb angunan Zona Integritas yang dilak sanak an oleh Direktorat Oper asi
Sumber Da ya pada Tahun 2 022:

a. Pada bulan Juli 2021, telah dilak sanak an penilaian man diri Lemb ar Kerja Evaluasi (LKE)
Pemb angunan Zona Int egritas Dir ekt orat Oper asi Sumber Daya oleh Inspekt orat Jender al
(Itfen) Kominf o sebagai Tim Penilai Internal (TPI). Nilai yang diper oleh Dir ekt orat Oper asi
Sumber Daya adalah 97,36 (nilai minimal pen gajuan WBBM :85), yang berarti Dir ekt orat
Oper asi Sumber Daya dap at diajuk an ke TPN untuk m emper oleh predik at WBBM sesuai
den gan krit eria pada Permenp an No . 10 Tahun 2 019.

PENIL AIAN BOBO T NIL Al %

Manajemen P erub ahan (8) 8,0 8,0 100,0%
Penataan T atalak sana (7) 70 6,83 97,62%
Penataan Sist em Manajemen SDM ( 10) 10,0 10,0 100,0%
Penguatan Ak untabilitas ( 10) 10,0 10,0 100,0%
Penguatan P enga wasan (15) 150 14,63 97,50%
Penin gk atan K ualitas P elayanan Publik ( 10) 10,0 10,0 100,0%

Total P engun gk it 60,0 59,46 99,00%
Pem erintah y ang Ber sih dan Beb as KKN (20)
1. Nilai Survey Persepsi Korupsi (Sur vei Eksternal) (15) 14,85 99,00%
2. Persentase Temuan Hasil P emer iksaan (Int ernal & Ek sternal) 5,00 100,0%
Kualitas P elayanan Publik (2 0)
1. Nilai Persepsi Kualitas P elayanan (Sur vei Eksternal) (20) 200 1805 90,25%

Total Hasil 40,0 37,90 94 ,75%
Nilai E valuasi P emb angunan ZI 100 97,36 97,36%

Tabel 3. 36 P enilaian E valuasi P emb angunan Z ona Int egritas

Gamb ar 3. 37 Nilai E valuasi P emb angunan Z ona Int egritas

b. Pada bulan Agustus 2021, Direktorat Operasi Sumber Daya diusulk an oleh TPI
Kem enterian Kominf o kepada Kement erian PAN-RB untuk dinilai oleh Tim Penilai
Nasional ( TPN) untuk m emper oleh pr edik at W BBM.
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c. Pada bulan September 2021, Direktorat Oper asi Sumber Daya melengkapi data duk ung
dan upload video P emb angunan Z ona Int egr itas Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya.

Gamb ar 3.38 Video P emb angunan Z ona Int egritas

d. Pada bulan Okt ober 2021, dilak sanak an Survey Hasil Penilaian Reformasi Birokrasi dan
Zona Integritas (SHPRBZI) secara onlin e melalui aplik asi dari Kem ent erian PAN-RB atas
100 pen gguna layanan yang diajuk an oleh Direktorat Oper asi Sumber Daya sebelumn ya.
Survey onlin e dimak sud ditujuk an kepada pen gguna layanan untuk memper oleh Indeks
Persepsi Kepuasan Pelayanan (IPKP)dan Indek s Persepsi Anti Korupsi (IPAK) (batas indek s
minimal untuk W BBM adalah IP KP 3,6 dan IP AK 3.6).

Gamb ar 3. 39 Pelak sanaan SHP RBZI

e. Pada tan ggal 4 November 2021,telah dilak sanak an Desk Evaluation Pemb angunan Zona

Int egritas Menuju WBBM oleh Tim Penilai Nasional (TPN) Kement erian PN-RB melalui
zoom m eetin g.
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Gamb ar 3.40 Pelaksanaan Desk Evaluation Pemb angunan Z ona Int egritas m enuju W BBM

f. Pengumuman terkait hasil Desk Evaluation tersebut akan disamp aikan oleh
Kem ent erian P AN-RB p ada akhir bulan Desember 2 022

| Sertik asi SMAP

Untuk memper kuat komitm en Direktorat Oper asi Sumber Daya sebagai satker dalam
pemb angunan Zona Integritas menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM),
khususn ya untuk m encegah praktek penyuap an dalam pen yelen ggar aan perizinan SFRdan
SOR, Direktorat Operasi Sumber Daya men gimplem entasik an Sistem Manajemen Anti
Penyuap an (SMAP ) SNI ISO 37001:2016.

Penerapan SMAP SNI ISO 37001:2016 ini merup akan perwujudan komitm en pimpinan dan
pega wai Direkt orat Oper asi Sumber Daya untuk secara berkelanjutan dalam memb angun
pola pikir dan buda ya anti penyuap an. Manfaat utama yang bisa dapatkan dari ISO
37001:2016 adalah adanya penin gkatan dalam sistem manajemen organisasi dalam
m elakukan mitigasi risiko penyuap an. Dengan adanya penguatan sistem manajem en
organisasi kemudian bisa berdamp ak pada berbagai aspek int ernal dan eksternal Dir ekt orat
seperti adanya esiensi beban biaya, upaya men ghin dari risiko per masalahan huk um,
ataupun m engontr ol kon ik k epentin gan.

Dalam rangka penerapan SMAP tersebut, Direktorat Operasi Sumber Daya telah
m elak sanak an hal-hal ber ikut:

1. Penan datan ganan Deklar asi Anti Penyuap an oleh Pimpinan dan Pegawai Direktorat
Oper asi Sumber Da ya;
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Gamb ar 3.4 1Deklar asi Anti P enyuap an

2. Penyusunan k ebijak an antisuap ser ta pr osedur pen gen daliann ya;

Gamb ar 3.4 2 Penyusunan k ebijak an anti suap

3. Penilaian r esiko suap ser ta k orupsi dalam setiap k  egiatan dan akti tas;
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4. Internalisasi SMAP secar a ber kala kepada P egawai Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya;

Gamb ar 3.4 3 Int ernalisasi SMAP berkala

5. Sosialisasi dan Public Campaign SMAP kepada pengguna layanan dan mitr a kerja
Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya;

Gamb ar 3.44 Sosialisasi dan Public C ampaign SMAP

6. Koordinasi den gan De wan P engarah SMAP;

7. Monit oring dan evaluasi pengendalian gratik asi, pen gaduan masyarakat, bentur an
kepentin gan dan Whistle Blo win g System ;
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8. Pemantauan P enerapan SMAP
Pada bulan November 2021,telah dilak sanak an pen yerahan Sertik at Sistem Manajemen
Anti Penyuap an (SMAP) ISO 3700 1:2016 oleh Lemb aga Sertik asi PT. TUV Nord Indon esia
kepada Direktorat Oper asi Sumber Daya, sekaligus sosialisasi buda ya anti pen yuap an
kepada pen gguna la yanan dan mitr a kerja.

Gamb ar 3.4 5 Penyerahan Ser tik at SMAP

g. Predik at P elayanan P rima
Pada tahun 2021, Direktorat Oper asi Sumber Daya sebagai pen yelen ggar a pelayanan
perizinan SFR dan SOR ditunjuk menjadi lokus evaluasi penilaian kinerja Unit
Penyelenggar an Pelayanan Publik (UPP) di lingkup KEmenterian Kominf o yang
diselen ggar akan oleh K ement erian P AN-RB .
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Dir ekt orat Oper asi Sumber Daya memper oleh Predik at Penyelen ggar a Pelayanan Publik
kategori “Pelayanan Prima” Predik at A oleh KemenP ANRB yang berarti Unit pelayanan
publik den gan kinerja penilaian yang paling tin ggi dari KemenP ANRB yang diser ahk an
pada acara Penyamp aian Hasil Evaluasi dan Pember ian Pe nghar gaan Kegiatan Evaluasi
Kinerja Pelayanan Publik Tahun 2021. Penyelenggar a Pelayanan Publik kategori
“Pelayanan Prima ” adalah pelayanan sebaik-baiknya yang menimbulk an kepuasan pada
warga masyarakat. Pelayanan prima berorientasi pada pemenuhan harapan publik
(public expectation ) mengenai kualitas barang, jasa, dan pelayanan administr asi namun
pelayanan excellent .

Gamb ar 3.46 Perolehan pr edik at pela yanan pr ima

6.PEMBANGUNAN Z ONA INTE GRITAS MENUJU W ILAYAH BEBAS D ARI KORUPSI
DIREK TORAT STAND ARDISASI P ERANGK AT POS D AN INF ORMA TIKA

Diten SDPPI mempun yai komitmen vyang tinggi dalam penin gkatan kualitas pelayanan
publik secara prima kepada masyarakat. Pelayanan Sertik asi Alat dan Perangkat
Telekomunik asi yang dik elola oleh Direktorat Standardisasi Perangkat Pos dan Informatik a
m erup akan salah satu pelayanan publik di Diten SDPPI yang senantiasa terus ditin gk atk an
kualitasn ya melalui penin gkatan tranp aransi proses perizinan, penin gkatan partisip asi serta
peran serta aktif pengguna layanan, dan penerapan inovasi teknologi informatk a dalam
m emper mudah dan memper cepat proses perizinan den gan tetap ber pedoman pada regulasi
yang ada secar a tepat, akurat dan ak untabel.

Dalam rangka mewujudk an kualitas pelayanan publik sesuai den gan harapan mas yarakat,
mak a dip andan g perlu untuk melaksanakan pemb angunan Zona Integritas sebagaimana
diamanatk an dalam Peratur an Ment eri PAN dan RB Nomor 52 Tahun 2014 tentan g Pedoman
Pemb angunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi Pem erintah. Pemb angunan Zona Integritas
tersebut , juga merup akan salah satu pelak sanaan reformasi birokrasi sebagai salah satu
langkah awal untuk melak ukan penataan terhadap sistem pen yelen ggar aan pemer intahan
yang baik, efektif dan e sien, sehin gga dap at mela yani mas yarakat secara cepat, tepat, dan
pr ofesional.

Berdasarkan Peratur an Presiden Nom or 81 Tahun 2010 Tentan g Grand Design Reformasi
Birokrasi, ditar getk an tercapainya tiga sasaran hasil utama dalam pelak sanaan program
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reformasi bir okrasi yaitu penin gk atan kapasitas dan akuntabilitas organisasi, pem erintah yang
bersih dan beb as KKN, serta penin gkatan pelayanan publik . Dalam rangka men gak selerasi
pen cap aian sasaran hasil tersebut ,mak a Kement erian Komunik asi dan Informatik a m enunjuk
beber apa unit kerja sebagai lokus pelak sanaan Pemb angunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Beb as dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBK/WBBM), salah
satu unit k erjayang ditunjuk a dalah Dir ekt orat Stan dar disasi P erangk at P os dan Inf ormatik a.

Pemb angunan Zona Integritas WBK/WBBM di Ditien SDPPI telah dimulai sejak tahun 2017
m elalui cap aian Direktorat Oper asi Sumber Daya yang ber hasil memper oleh predik at WBK
pada tahun 2018, disusul kemudian pada tahun 2020 oleh Balai Besar Pengujian Perangkat
Telekomunik asi (BBP PT) dant erus ditin gk atk an samp ai den gan saat ini.

Capaian Z onaInt egritas (ZI) T ahun 2 021
Pada tahun 2021, Direktorat Standardisasi berhasil memper oleh Predikat WBK, den gan
m elak sanak an pemb angunan pada kompon en pen gun gkit melalui 6 (enam) area perub ahan,
m eliputi:

Manajemen P erub ahan

Penataan T atalak sana

Penataan Sist em Manajem en SDM
. Penguatan Ak untabilitas K inerja

Penguatan P engawasan
. Penguatan K ualitas P elayanan Publik

ouswN R

Serta p ada kompon en hasil y ang meliputi dua haly  aitu:
1. Penin gk atan L ayanan Publik
2. Pem erintah y ang ber sih dan beb as dari KKN

Internalisasi pemb angunan Zona Integritas WBK/WBBM dilak sanak an kepada seluruh
pega wai Direktorat Standardisasi untuk menanamk an buda ya kerja dan pola pikir serta
int ernaliasasi sistem WBS, grati k asi, bentur an kepentin gan dan SPIP. Adapun hasil penilaian
int ernal pemb angunan Z ona Int egritas (ZI) oleh tim Itjen K emk ominf o, adalah seb agai ber ikut:

KOMPONEN P ENGUNGKIT BOBO T NIL Al PERSENTASE
-“
1 Manajem en P erub ahan 6,94 86,72%
2 Penataan T ata L aksana 7 6,53 93,29%
3 Penataan Sist em Manajem en SDM 10 8,68 86,75%
4 Penguatan Ak untabilitas 10 945 94 ,50%
5 Penguatan P engawasan 15 1388 92,50%

6 Penin gk atan K ualitas P elayanan Publik 8,32 83,20%
n—
Pemer intah y ang ber sih dan beb as KKN 1891 94 ,56%

Kualitas P elayanan Publik 1810 90,50%

Tabel 3. 37 Hasil P enilaian Int ernal Pemb angunan Z ona Int egritas (ZI)

Den gan hasil penilaian tersebut Direktorat Standardisasi din yatak an lolos untuk diajuk an ke
Tim Penilai Nasional (TPN) sebagai satuan kerja calon pen erima predik at Wilayah Beb as dari
Korupsi (WBK). Proses penilaian Tim Penilai Nasional (TPN) dilak sanak an melalui beber apa
kegiatan antar a lain:
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a. Survey kepada pen erima la yanan
b. Pengumpulan dok um en kelen gkapan LKE
c. Desk E valuation

Desk evaluation Direktorat Standardisasi PPI dilak sanak an pada tan ggal 10 Nopember 2021
secara onlin e, dengan m elakuk an p aparan penjelasan pemb angunan Z ona Int egritas W BK di
lin gk un gan Dir ektr at Stan dar isasi dan tan ya jawab oleh T im P enilai Nasional ( TPN).

Gamb ar 3.4 7 Desk e valuation Direkt orat Stan dar disasi P PI

Keseluruhan proses penilaian Tim Penilai Nasional (TPN) dap at dilak sanak an den gan baik oleh
Direktorat Standardisasi PPl sehin gga Direktorat Standardisasi PPl berhasil mendap atk an
predik at Wilayah Beb as Dari Korupsi (WBK) dari Kement erian PANRB , pen ghar gaan tersebut
disamp aikan pada acara Apresiasi dan Penganugr ahan Zona Int egritas Menuju W BK/W BBM
yang diselen ggar akan oleh K em ent erian P ANRB p ada tan ggal 2 0 Desember 2 021.

Gamb ar 3.4 8 Penghar gaan W ilayah Beb as Dari Korupsi (W BK) dar i Kem ent erian P ANRB
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Melalui Predik at Wilayah Bebas Dari Korupsi (WBK) ini Direktorat Standardisasi PPI
ber komitm en untuk selalu menin gk atk an inovasi dan kualitas layanan publik Ser tik asi Alat

dan Perangkat Telekomunik asi serta m elak sanak an pelayanan publik yang berint egritas dan
beb as dari korupsi.

7.EVENT-EVENT NASIONAL D AN INTERNASIONAL Y ANG DIIK UTI DIT JEN SDPPI 2 021

a. Pek an Olahr aga Nasional (PON) X X Papua?2 021

Pekan Olahr aga Nasional (PON) merup akan pesta olahr aga nasional di Indon esia yang
diselen ggar akan oleh Komit e Olahraga Nasional Indon esia. Tahun 2021 merup akan
pen yelen ggar aan PON ke-20 di Provinsi Papua yang akan berlangsun g pada 2 Okt ober
hin gga 150kt ober 2021.PON XX Papua 2021 terdiri dari 679 nom or pertan din gan. Kegiatan
ini diik uti oleh seluruh provinsi di Indon esia den gan per kiraan akan dihadir i oleh 644 2 atlet .
Lok asi pen yelen ggar a PON XX Papua terbagi menjadi 4 (emp at) klast er, yaitu Kota Jayapur a,
Kabup aten Jayapur a, Kabup aten Mimik a, dan Kabup aten Mer auk e.

Gamb ar 3.4 9 Tim P engawasan Spektrum F rekuensi R adio p ada event PON X X Papua 2 021

Direktorat Jenderal SDPPI Kement erian Komunik asi dan Informatik a memilik i salah satu
fun gsi untuk melak ukan pen gawasan dan pen gen dalian pen ggunaan spektrum frekuensi
radio saat pelak sanaan event pentin g dalam hal ini PON XX Papua 2021.Peran Dir ekt orat
Jenderal SDPPI memilik i kontr ibusi duk ungan yang cukup krusial karena pen ggunaan

frekuensi pada event tersebut sangat masif dan digunak an untuk berbagai layanan serta
aplik asi seper ti haln ya: layanan pen yiaran/ broadc aster,keamanan, komunik asi,alat timin g &
scoring, dll yang men yangkut den gan spektrum frekuensi radio. Penggunaan frekuensi

tersebut harus dim onit or dan diawasi agar beb as dari interferensi dari sinyal yang tidak
diin gink an.

Gamb ar 3.50 Frequenc y Clear an ce untuk P ersiapan Openin g Cerem ony PON XX Papua 2 021
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Gamb ar 3.51 Pengawasan Spektrum F rekuensi R adio p ada
Openin g Cerem ony PON XX Papua 2 021

Pelak sanaan pen gawasan dan pen gen dalian pen ggunaan spektrum frekuensi radio pada
saat pelak sanaan event PON XX Papua 2021 dilak ukan pada saat pelak sanaan kegiatan
Openin g & Closing Cerem ony dan saat pelak sanaan kegiatan pertan din gan. Pelak sanaan
dan pen gendalian yang dilak ukan adalah men ggunak an skema monit oring yang telah
dit etapk an sesuai yang tercantum pada Nom or. 4 tentan g Skema Monit oring Openin g &
Closin g Ceremony dan Pelak sanaan Pertan din gan, kemudian dilak ukan monit oring
pen ggunaan frekuensi sesuai den gan ISR yang telah dit erbitk an untuk m emastik an tidak
ada gan gguan dar i pen gguna lain.

Gamb ar 3.5 2 Sosialisasi Tugas P engawasan Spektum F rekuensi R adio p ada W arga Lokal
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Gamb ar 3.53 Pengawasan Pada Venue Pertan dingan PON X X Papua 2 021

Gangguan F rek uensi R adio

Pada pelak sanaan kegiatan Openin g Ceremony PON XX Papua 2021 terjadi gan gguan
frekuensi pada perangkat Wireless Intercomm pada pita 1880 MHz . Kegunaan perangkat
tersebut sangat vital dalam pelak sanaan keberlangsun gan Openin g Ceremony
dik arenak an berfun gsi sebagai Show Man agem ent System untuk komunik asi dan
koordinasi antar crew/pihak penyelenggar a. Sehingga, saat gangguan terjadi pihak
pen yelen ggar a tidak dap at ber komunik asi dan k oor dinasi den gan optimal.

Penan ganan gangguan Tim Monit oring SFR melakukan dengan met ode triangulasi
menggunak an perangkat Portable Direction al Finder Monit oring. Sumber gan gguan
dit emuk enali k arena terdap at salah satu perangkat pen gacak sinyal pada pita 18 GHz yang
m enyebabk an kenaik an noise oor dan men yebabkan perangkat Wireless Intercomm
tidak dap at berfun gsiden ganb aik.

Penyelesaian gan gguan dilak ukan den gan koordinasi den gan pihak yang men ggunak an
perangkat pengacak sinyal untuk tidak men ggunak an perangkat tersebut pada pita 18
GHz, sehingga per angk at Wireless Int ercomm dap at berfun gsi seb agaimana mestin ya.

Data Statistik P ek an Olahr aga Nasional (PON) X X Papua?2 021

Total ISRy an g Dit erbitk an
211 ISR dergan r incian:

NO PEMOHON JUML AH FREK UENSI KEP ERLUAN
1. Bidan g Peralatan dan 68 Kanal F rekuensi Komunik asi Penyelen ggar a
Pertan din gan P B PON X X Papua (Han dy Talk ie dan Repeat er)
2. Bidan g Br oadc ast PB PON X X 5 Kanal F rekuensi Broadc ast dan Media
Papua
8 Bidan g Up acara Pembuk aan dan 138 Kanal F rekuensi Openin g & Closing C erem ony

Penutup an PB PON X X Papua
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Jumlah K anal F rek uensiy ang Digunak an
211 lanal f rekuensi r adio

Jumlah P erangk aty an g Digunak an

a. Kegiatan Openin g dan Closing Ceremony di lokasi Stadion Lukas Enembe PON XX
Papua 2 021

Han dy Talk ie 52 Unit Komunik asi Antar Crew Pihak
Penyelen ggar a

2. FM Transmit ter 7 Unit Untuk Men dengar kan Musik
dan Instruk sidari Showcast
Management
8, Wireless Micr oph one & Wireless 79 Unit Komunik asi Antar Crew &
Intercom Showcast Managem ent
4. Helic am 1 Unit Broadc ast dan Media

b. Kegiatan P ertan din gan di tiap-tiap  cluster PON X X Papua 2 021

Kab. Jayapur a 455 Unit Komunik asi Penyelen ggar a
(Handy T alk ie dan Repeat er)

Kota Jayapur a 16 400 Unit Komunik asi Penyelen ggar a
(Handy T alk ie dan Repeat er)

Kab. Mimik a 9 292 Unit Komunik asi Penyelen ggar a
(Handy T alk ie dan Repeat er)

Kab. Merauk e 5 164 Unit Komunik asi Penyelen ggar a
(Handy T alk ie dan Repeat er)

4 Unit Broadc ast dan Media

Lok asi P en ggunaan Frek uensi
a. Kegiatan Openin g dan Closing Ceremon y di lokasi Stadion Lukas Enembe PON XX
Papua 2 021

- Inn er Stadium Luk as Enembe

Gamb ar 3.54 Skema Monit oring Inner St adium pada Openin g & Closin g Ceremon y PON XX Papua 2 021
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- Out er Stadium Luk as Enembe

Gamb ar 3.55 Skema Monit oring Out er Stadium pada Openin g & Closing C eremon y PON X X Papua 2 021

- Rincian Personil dan Perangkat untuk Openin g & Closing Ceremon y PON XX Papua

2021

Contr ol Room
Innerl
Inner2
Inner3
Inner4
Outer1
Out er 2
Outer 3

© 00 N o o A~ W N P

Quter4

3 Orang
4 Orang
3 Orang
3 Orang
3 Orang
3 Orang
3 Orang
2 Orang
3 Orang

1 Unit Portable Dir ection al Finder

1 Unit Portable Dir ection al Finder + 1 Unit W iFi Hunt er

1 Unit Spec trum An aly zer

1 Unit Portable Dir ection al Finder

1 Unit Spec trum An aly zer

1 Unit Mobil Monit oring with DF

1 Unit Portable Dir ection al Finder + 1 Unit Rec eiver Digit al
1 Unit Portable Rec eiver

1 Unit Spec trum An aly zer

b. Kegiatan P ertan din gan di tiap-tiap  cluster PON XX Papua 2 021

- Clust er Kab. Jayapur a

Pada cluster Kab. Jayapur a terdap at 14 venue dengan 22 disiplin cabang olahr aga
den gan r incian seb agai ber ikut:

Gamb ar 3.56 Kabup aten Jayapur a
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Arena 1. loncat Indah 7 Lap.Baseball 1. Softball Putr i
Aquatic 2. Renan g Ar tistik TNI Auri 2. Baseball Final
3. Polo Air
4.Renang 8 GOR STT GIDI 1. kkmpo
5. Selam Kolam 2. Muaythai
2 Istora Papua 1. Senam Artistik 9 Komplek s TNI Rugb y
Ban gkit 2. Senam Ritmik Auri Sentani
3. Aerobik 10 Lap. Cricket Cricket
3 Lap.Kampun g Menemb ak In door Doyo Baru
Halaman 11 AreaBalap Mot or Hoc key Indoor
4  Area Panahan Panahan Tanah Mir ing
Kingmi K omp .
Sinode Ger eja 12 Ilszpc.’KBo:rEey Hoc key Out door
Kin gmi, Y
Sentar i Timur 13 Lap. Terbang Gantole
5  Stadion Sepak Bola Putr a Advent
RIS 14 GOR Habel Pen cak Silat
Youw e

Melk ias Suw ae

6 Lap.Menemb ak Menemb ak Out door
TNI Auri Sentani

Personil yang terlibat dalam melakukan pen gawasan dan pen gen dalian SFR di Kab.
Jayapur a berjumlah sebanyak 1lorang dan 4 (emp at) perangkat Portable Direction al
Finder/Spectrum An aly zer.

- Clust er Kota Jayapur a

Pada cluster Kota Jayapur a terdap at 16 venue den gan 23 disiplin cabang olahr aga
den gan r incian seb agai ber ikut:

Gamb ar 3.57 Kota Jayapur a
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NO

VENUE

Balai Diklat
Penerbangan

Stadion Man dala

Teluk Y os
Sudar so

GOR
Cendrawasih

Lap. Tenis
Walik ota

Pantai Hamadi
AL

GOR Waringin
Kotar aja

GOR Trikora
Uncen

Audit orium
Uncen

DISIP LIN CAB. OLAHRA GA

1. Karate
2. Taekwondo

Sepakbola

1. Senam Laut

2. Renan g Perairan Terbuk a
Tinju

Tenis

Layar

Bulu T angk is

Sepak Takraw

1. Angkat Ber at
2. Angk at Besi
3. Binar aga

NO VENUE

10 Bumi
Perkemahan
Waena &

Jemb atan Mer ah

11 Lap.Baseball
Uncen

12 Lap.
Mahacan dra
Uncen

13 Buper W aena/
Skylan d

14 Teluk Y out efa

15 Lap.Mako
Brimob K oya

16 Lap. Mako
Brimob K oya

DISIP LIN CAB. OLAHRA GA

Sepatu Roda

1. Baseball
2. Softb all Putr i

Sepak Bola

Paralayang

1. Dayun g TBR
2. Dayung Ro wing
3. Dayun g Canoeng

Volly P asir

Volly In door

Personil yang terlibat dalam melakukan pen gawasan dan pen gen dalian SFR di Kota
sebanyak l1lorang dan 3 (tiga) perangkat Portable Direction al
Finder/Spectrum An aly zer.

Jayapur a berjumlah

- Clust er Kab. Mimik a
Pada cluster Kab. Mimik a terdap at 14 venue dengan 22 disiplin cabang olahr aga
den gan r incian seb agai ber ikut:

NO

VENUE

Mimik a Sport
Cent er

Lap. Kant or
Bup ati Mimik a

Area Panjat
Tebing SP- 2

GOR Biliar SP-5

Lap. Sepak Bola

SP-1 & SP-5

Gamb ar 3.58

DISIP LIN CAB. OLAHRA GA

Atletik

Terjun P ayun g

Panjat T ebin g

Biliar

Aeromodelin g

Kab. Mimik a

NO VENUE
6 GOR Basket MSC

7 GOR Futsal SP- 2

8 GSG Emeneme
Joware

9 Landasan Udar a
TNI AU

DISIP LIN CAB. OLAHRA GA

1. Bola Basket 5x5
2. Bola Bask et 3x3

1. rutsal
2. Bola Tangan

1. Judo
2. Tarung Der ajat

Terbang L ayang

Personil yang terlibat dalam melakukan pen gawasan dan pen gen dalian SFR di Kab.
sebanyak 6 orang dan 2 (dua) perangkat Portable Direction al
Finder/Spectrum An aly zer.

Mimik a berjumlah
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- Cluster Kab. Merauk e
Pada clust er Kab.Mer auk e terdap at 5 venue den gan 6 disiplin cab ang olahr aga den gan
rincian seb agai ber ikut:

Gamb ar 3.59 Kab. Merauke

GOR Futsal 1. Wushu Stadion K atalp al Sepak Bola Putr i
2. Gulat Mer auk e
2  AulaArchelaus Catur 5 AreaBalap Mot or Bermot or
Lai Tanah Mir ing
3  GOR Futsal Anggar

Personil yang terlibat dalam melakukan pen gawasan dan pen gen dalian SFR di Kab.
Merauk e berjumlah sebanyak 5 orang dan 2 (dua) perangkat Portable Direction al
Finder/Spectrum An aly zer.

Jumlah P ersonil SDP Plyang Terlib at

Dir ekt orat P engen dalian SDP Pl

=
[N

UPT Jayapur a
UPT Merauk e
UPT Denp asar
UPT Mak assar
UPT Manado
UPT Medan
UPT Palu

© 00 N o o A w N P

UPT Pontianak

=
o

UPT Ternate

W B, N DN DN WO

11 UPT Man okwari
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Jumlah Alat Uk ury ang Digunak an

NO PERANGK AT JUML AH P ERANGK AT

Portable Dir ectional F inder

Portable Rec eiver

Mobil Monit oring

4
4
Spectrum Analy zer 4
1
Wi-Fi Hunt er 1

1

o o A~ W N P

Digital Scann er

b. Pek an P aralimpik Nasional (P eparnas) X VI Papua 2 021

Pekan Paralimpia de Nasional atau Pekan Paralimpik Indon esia (PEPARNAS) adalah suatu
ajan g kompetisi yang menyerup ai Pekan Olahr aga Nasional (PON) bagi atlet penyandang
disabilitas Indon esia. Perbedaan PON dan PEPARNAS terletak pada pemb agian kelas dan
teknis pertan din gan, dimana atlet dik elompokk an berdasarkan kondisi sik nya. PEPARNAS
XVI Papua 2021diselen ggar akan pada tan ggal 2 November 2021-15November 2021.Adapun
cabang olahr aga yang diper tan din gk an pada pen yelen ggar an ini terdiri dari 12Cabor yang
tersebar di 2 (dua) cluster yaitu K ab. Jayapur a dan K ota Ja yapur a.

Gamb ar 3.60 Frequenc y Clear an ce untuk P ersiap an Closing C erem ony PEPARNAS XVI

Direkt orat Jenderal SDPPI Kement erian Komunik asi dan Informatik a memilik i salah satu
fun gsi untuk melakukan pen gawasan dan pen gen dalian pen ggunaan spektrum frekuensi
radio saat pelak sanaan event pentin g dalam hal ini PEPARNAS XVI Papua 2021. Peran
Direktorat Jenderal SDPPI memilik i kontribusi dukungan yang cukup krusial karena
pen ggunaan frekuensi pada event tersebut sangat banyak dan digunak an untuk berbagai
layanan serta aplik asi seperti halnya: layanan pen yiaran/broadc aster, keamanan,
komunik asi, alat timin g & scoring, dll yang menyangkut den gan spektrum frekuensi radio.
Penggunaan frekuensi tersebut harus dimonit or dan diawasi agar beb as dari int erferensi
dari sinyal yang tidak diin gink an.
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Gamb ar 3.61 Pengawasan Spektum F rekuensi R adio p ada Closin g Ceremon y PEPARNAS XVI

Pelak sanaan pen gawasan pen ggunaan spektrum frekuensi radio pada event PEPARNAS
XVI Papua dilak ukan untuk seluruh spektrum frekuensi radio yang memilik i ISR termasuk
ISR sem entar a, serta class licensed seperti frekuensi 24 GHz dan 5.8 GHz.Untuk mengawasi
pen ggunaan pada pita frekuensi 24 GHz dan 5.8 GHz. Ditien SDPPI men erbitk an Surat
Ketentuan Penggunaan Pita Frekuensi 24 GHz dan 5 GHz dimana surat tersebut ber tujuan
untuk mengatur penggunaan kanal pita frekuensi 24 GHz dan 5 GHz khususn ya untuk
duk un gan k ebutuhan pihak pen yelen ggar a.

Gamb ar 3.62 Koordinasi den gan Drone Team untuk P engawasan Frekuensi 1.5 GHz dan 2 4 GHz

Capaian kinerja diper oleh berdasarkan skema monit oring dan penan ganan gan gguan
pen ggunaan frekuensi radio seperti yang tercantum pada Nom or. 4 Skema Monit oring
dan Penan ganan Gangguan SFR ber dasar kan lok asi pen ggunaan frekuensi di Stadion
Man dala Ja yapur a.
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Gangguan F rekuensi R adio

Pada pelak sanaan kegiatan Openin g Cerem ony Peparnas XVI Papua 2021terjadi gan gguan
pada perangkat pihak penyelenggar a untuk kebutuhan penampilan Drone Light Show
dengan menerbangkan sebanyak 500 drone yang dioper asikan men ggunak an pita
frekuensi 24 GHz dan frekuensi GPS 1.5 GHz. Penerbangan 500 drone tersebut
m enampilk an beber apa kon gur asi gamb ar seperti Pulau Papua, Maskot Peparnas XVI
Papua, Bola Dunia, dll seper tigamb ar dib awah ini:

Gangguan vyang terjadi dapat menyebabkan kongur asi gamb ar tersebut tidak dap at
dilihat oleh audien akibat drone tidak dap at dit erbangk an secara keseluruhan. Penan ganan
gan gguan SFR dilak ukan oleh Tim Monit oring SFR den gan skema yang telah dit etapk an
menggunak an perangkat portable moni toring dan Wi-Fi Hunt er untuk men det eksi
sumber p ancaran.

Sumber gan gguan ditemuk enali pen ggunaan perangkat Access Point 24 GHz di sekitar
lok asi penyelen ggar aan oleh warga sekitar yang tidak sesuai alok asi kanal ber dasar kan
Surat Edaran Direktur Pengendalian SDPPI sehin gga menyebabkan gangguan pada
per angk at pihak pen yelen ggar a.

Penyelesaian gangguan dilak ukan dengan koordinasi dengan pihak terkait untuk
dilak ukan penyesuaian selama pelak sanaan kegiatan Openin g Ceremon y Peparnas XVI
Papua 2021, sehin gga penampilan Drone Light Show sebanyak 500 Unit dap at berfun gsi
sebagaimana m estin ya.

Data Statistik P ek an P aralimpik Nasional (P  eparnas) X VI Papua 2 021

Total ISRy ang Dit erbitk an
Pihak penyelenggar a Peparnas XVI Papua 2021 hanya mengajuk an per moh onan untuk
pelak sanaan Openin g & Closin g event Peparnas, antar a lain:

NO PEMOHON JUML AH FREK UENSI KEP ERLUAN

1. Bidan g Up acara dan P enutup an 55 Kanal F rekuensi Openin g & Closin g Ceremon y
PB Peparnas XVI Papua 2 021

Jumlah K anal F rekuensiy ang Digunak an

Selain 55 kanal frekuensi yang ber -ISR, pihak pen yelen ggar a juga melapor kan pen ggunaan
frekuensi yang berada di alokasi izin kelas yaitu pita 24 GHz untuk penggunaan Drone
Light Sh ow dan W ireless Int ercomm S ystems .

121 | Bab IlI: Akuntabilitas K inerja



Ditjen SDP Pl Kement erian Kominf o

Jumlah P erangk aty an g Digunak an

Kegiatan Openin g dan Closing Cerem ony di lok asi Stadion Man dala Jayapur a Peparnas XVI
Papua 2 021

Han dy Talk ie 240 Unit Komunik asi Antar Crew Pihak
Penyelen ggar a

2 In Ear Monit or 16 Unit Untuk Men den gar kan Musik
dan Instruk si dari Showc ast
Man agem ent

3 Wireless Micr oph one & 21 Unit Komunik asi Antar Crew &
Wireless Int ercom Showcast Man agem ent

4 Int el Dr on e Premium 500 Unit Dron e Light Sh ow

5 RTK GNSS Navigasi Dr one 1 Unit GPS Drone Light Sh ow

Lok asi P en ggunaan Frek uensi

Gamb ar 3.63 Skema Monit oring dan L okasi Penggunaan F rekuensi
Openin g & Closin g Ceremon y Peparnas XVI Papua 2 021

Rincian Personil dan Perangkat untuk Openin g & Closing Ceremon y Peparnas XVI
Papua 2 021

1. Contr ol Room 3 Orang 1 Unit Spec trum An aly zer

2. Innerl 4 Orang 1 Unit Portable Dir ection al Finder
3. Inner 2 4 Orang 1 Unit Portable Dir ection al Finder
4. Inner3 3 Orang 1 Unit Portable Dir ection al Finder
5. W iFi Hunt er 1 Orang 1 Unit W iFi Hunt er
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Jumlah P ersonil SDP Plyang Terlib at

Dir ekt orat P engen dalian SDP Pl
UPT Jayapur a

UPT Denp asar

UPT Mak assar

UPT Matar am

UPT Pontianak

N~ o g~ W N P
[ S S S TN B Y]

UPT Merauk e
TOTAL 15

Jumlah Alat Uk ury ang Digunak an

1 Portable Dir ectional F inder 3
2 Spectrum Analy zer 1
3 Wi-Fi Hunt er 1

c. World Super Bik e Man dalik a (W SBK) Man dalik a 2021
Dalam rangka pelak sanaan event int ernasional yaitu World Super Bike Man dalik a 2021yang
akan diselen ggar akan pada 19-21November 2021 di Kab. Lombok dibutuhk an duk ungan
pen gawasan dan pengendalian penggunaan spektrum  frekuensi radio. Direktorat
Pengen dalian SDPPI melak ukan duk ungan terkait kegiatan pen gawasan pen ggunaan
spektrum f rekuensi r adio y ang ak an digunak an p ada saat event tersebut ber langsun g.

Gamb ar 3.64 Tim P engawasan Spektrum F rekuensi R adio p ada Event Man dalik a W SBK 2021
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Kegiatan pengawasan penggunaan  spektrum frekuensi radio dilak ukan den gan
melakukan monitoring secara langsun g dengan skema monit oring dan penan ganan
gan gguan yang sudah diatur sesuai den gan kondisi dan lokasi event berlangsun g, proses
pen gawasan penggunaan spektrum frekuensi radio dilak ukan pada saat persiapan
pen yelen ggar aan event samp ai den gan selesain ya event W orld Super Bik e Man dalik a 2021.

Gamb ar 3.65 Pemasangan Ant ena p ada Mobil Monit oring Spektrum F rekuensi R adio

Gamb ar 3.66 Pengawasan Spektrum F rekuensi R adio p ada Event Man dalik a W SBK 2021
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Pelaksanaan duk ungan pen gawasan dan pen gen dalian pen ggunaan spektrum frekuensi
radio untuk menyukseskan event World Superbike Mandalika 2021 yaitu dengan
melak sanak an skema monit oring dan skema penan ganan gan gguan frekuensi radio yang
sudah direncanak an dan di koordinasik an kepada pihak terkait seperti yang tercantum

pada Nom or.4tentan g Skema Monit oring dan Penan ganan Gangguan SFR W SBK 2021
dalam hal ini adalah penyelenggar a event serta unit pelak sana teknis yang terlibat agar
dap at berjalan mak simal p ada saat pelak sanaan event tersebut .

Gamb ar 3.67 Kunjungan Dirjen SDP Pl dan Dir ektur
Pengendalian SDPPI di Ruan g Monit oring (Paddoc k)

Gangguan F rekuensi R adio

Pada pelak sanaan event WSBK Man dalik a 2021 terjadi gan gguan pada perangkat pihak
pen yelen ggar a untuk kebutuhan Broadc ast yaitu perangkat On Board Camer a yang
berfun gsi untuk menampilk an Cam era yang berasal dari beber apa rider. Saat terjadi
gan gguan, Cam era yang menampilk an On Board View dari rider tidak mun cul di TV
Compoun d. Berikut c ont oh On Boar d Cam era yang seharusn ya berfun gsi den gan b aik:

Gangguan frekuensi radio W SBK Man dalik a 2021 terjadi pada pita frekuensi 2.200 MHz . Tim
monit oring melakukan penan ganan gangguan dengan melak ukan monit oring serta
m elakukan m elakukan pen carian sumber gangguan den gan metode triangulasi. Setelah
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dit emuk enali sumber gangguan dilak ukan koordinasi kepada pihak terkait hal tersebut
dilak uk an karena sumber gan gguan adalah stasiun BTS oper ator seluler di kawasan sirkuit
Man dalik a.

Gangguan terjadi dikarenakan | ter frekuensi perangkat BTS yang men yebabkan
peleb aran frekuensi seluler pada pita 2300 MHz yang men gak ibatk an kenaik an noise oor
pada frekuensi 2285 MHz yang dugunak an oleh penyelenggara event. Penyesuaian
dilak ukan perangkat BTS operator seluler agar tidak men ggan ggu frekuensi
pen yelen ggar a event dimak sud.

Data Statistik W  orld Super bik e Man dalik a 2021

Total ISRy ang Dit erbitk an

Pihak penyelenggar a WSBK Man dalik a 2021 men gajuk an per moh onan ISR Sementar a,
antar a lain:

MGP A Nusantar a Jaya, PT 10 Kanal F rekuensi Komunik asi Pihak
Penyelen ggar a

2. MGP A Nusantar a Jaya, PT 6 Kanal Frekuensi Video Br oadc ast
Dor na Spor t

Jumlah K anal F rek uensiy ang Digunak an
16 Kanal Frekuensi sesuai T otal ISR yang dit erbitk an oleh Dir ekt orat Oper asi Sumber Da ya.

Jumlah P erangk aty ang Digunak an

Han dy Talk ie & Repeat er 85 Unit Komunik asi Antar Team Racin g
dan P ihak P enyelen ggar a

2. Video Link & Br oadc ast 6 Unit Video Br oadc ast, On Boar d &
Video Link Dor na Spor ts

Lok asi P en ggunaan Frek uensi

Gamb ar 3.68 Skema Monit oring dan L okasi Penggunaan F rekuensi W SBK Man dalik a 2021
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Rin cian P ersonil dan P erangk at untuk W SBK Man dalik a 2021

Tim Monit oring 1 4 Orang
2 Tim Monit oring 2 4 Orang
3 Tim Monit oring 3 2 Orang
4 Tim Monit oring 4 3 Orang

Jumlah P ersonil SDP Plyang Terlib at

Dir ekt orat P engen dalian SDP PI
UPT Matar am

UPT Denp asar

UPT Mak assar

a b W N P

UPT Pontianak

TOTAL

Jumlah Alat Uk ury ang Digunak an

1 Portable Dir ectional F inder
2 Spectrum Analy zer

3 Wi-Fi Hunt er

4 Mobil Monit oring

TOTAL

1 Unit Spec trum An aly zer, 1 Unit
Portable Dir ection al Finder dan 1
Unit W i-Fi Hunt er

1 Unit Portable Dir ection al Finder
dan 1 Unit Spec trum An aly zer

1 Unit P ortable Dir ection al Finder
dan 1 Unit Spec trum An aly zer

2 Unit Mobil Monit oring

1
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Berikut

realisasi anggar an Ditjen

SDPPI berdasar

Perjanjian K inerja Ditien SDP PI Tahun 2 021

SASARAN
PROGRAM

INDIK ATOR KINER JA TARGET

SASARAN P ROGRAM 2021

PAGU
2021

anggar an yang tertera pada Dok umen

REALISASI
2021

Terwujudn ya
optimalisasi
pemanf aatan
spektrum
frekuensi r adio

Pengemb angan
Inf rastruktur
manajemen
spektrum
frekuensir adio
untuk

peningk atan
kualitas

pela yanan publik

Meningk atnya
kualitas

pen yelenggar aan
layanan dan

pen gelolaan
PNBP

Meningk atnya
pen gemb angan
ekosistem
industr i
perangk at TIK

1. Jumlah penamb ahan

. Penyelesaian r egulasi t erkait

. Persentase (% ) optimalisasi

.Jumlah mast erplan spektrum

. Jumlah pen yediaan

. Persentase (%) layanan

. Persentase (%) cap aian tar get

90 MHz
spektrum f rekuensi r adio
untuk la yanan broadband

1 regulasi
spektrum f rekuensiy ang

m enduk ung peningk atan

kon ektivitas br oadband

100%
dan pen yediaan spektrum

frekuensir adio untuk public

service dan pem erintah

1 RPM
frekuensi r adio untuk
pen yiaran digital

. Persentase (%) penanganan 97%

gangguan spektrumy ang
m enganggu k omunik asi
terkait k eselamatan

35 unit
per an gk at untuk

pen gemb angan inf rastruktur

manajemen spektrum

frekuensi r adio (unit)

100%
m onit oring, pen guk uran,

inspek si dan pener tib an serta

pela yanan public spektrum

frekuensir adio dan per angk at

telek omunik asi

100%
PNBP bidan g frekuensi dan (Rp.19243.782.013000 )
per angk at pos dan

informatik a

. Jumlah r egulasi dan/ atau 7 Regulasi
standar disasi t eknologi alat
dan per angk at
telekomunik asi

. Persentase (%) 30%

Pengemb angan BBP PT
sebagai labor atorium pusat
pen gujian per angk at TIK

1604 ,783,000

12376,450,000

4,978,04 5,000

3,548,730,000

2,328,189,000

113%48,249,000

119746 ,820,000

123316824 ,000

1845,496,000

2,641285,000

1,51269 ,801

12230,558 175

4,860,906,131

3,519348,168

2,207,437,661

11633,141811

116101802 ,660

121106,936,121

1840 ,865,889

2,574,930,345
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Realisasi An ggar an Ditjen SDP Pl ber dasarkan P rogr am, seb agai ber ikut:

Progr am P enataan P engelolaan P os

dan Inf ormatik a Rp. 494.701304 .000 - Rp. 429.847.267.951;

2 Progr am Duk ungan Manajem en Rp. 564.393.400.000 ,- Rp.496.812828 450 -

Tabel 3. 38 Realisasi An ggar an Ditjen SDPPI 2 021

Adapun realisasi an ggar an Ditjen SDP Pl tahun 2 021 pada masin g-masin g satuan k erja, yaitu:

Dir ekt orat P enataan 27,882 ,530,000 27,015026,838 96.89 27,504 273,284 98 .64
SDPPI

2 Dir ekt orat 235,723,258,000 232,798,726,122 98.76 229,977,592,17% 97.56
Pengendalian SDP PI

8 Dir ekt orat 13,%9,307,000 13339,679,007 98.38 13442400 471 99.14
Stan dar disasi SDPPI

4 Dir ekt orat Oper asi 18,918720,000 18316,505,027 96.82 18469 653,212 97.63
Sumber Da ya
Setditjen SDPPI 220,370,536,000 218101855,006 98.97 208 ,017885,440 94 .39
Jumlah K ant or
Pusat 516,454 ,351000 509 ,571,792,000 98.67 497,411804 ,582 96.31
Unit P elak sana 535,782,719,000 527,357,661,791 9843 522,396,187,291 97.50
Teknis (UPT)

Jumlah K ant or Pusat
d:TSP T ant or Fusa 1052,237,070,000 1036,929,453,791 98 .55 1019,807,991873 96.92

Tabel 3. 39 Realisasi An ggar an Ditjen SDPPI per Satuan K  erja
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Ditjien SDP PI Kement erian Kom info

Tahun 2021 ini, sasaran-sasaran yang dit etapk an oleh Rencana Strategis Direktorat Jender al
Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a menjadi pedoman kerja dan menjadi prinsip
dasar pelayanan prima yang harus diber ikan oleh unit/ satuan kerja di lingkungan Direktorat
Jender al Sumber Da ya dan P erangk at P os dan Inf ormatik a.

Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatik a sebagai bagian dari
Kement erian Komunik asi dan Informatik a men gemb an tugas untuk men gelola salah satu
sumber daya terbatas milik negara yaitu spektrum frekuensi radio dan orbit satelit serta
m engatur sertik asi perangkat informatik a yang diper dagan gkan di wilayah Indon esia. Kinerja
Diten SDPPI sangat mempen garuhi ketersediaan dan kualitas penyediaan telekomunik asi
terutama telekomunik asi yang men ggunak an spektrum frekuensi (nirkabel) yang dewasa ini
sangat pesat per kemb angann ya. Oleh k arenan ya Ditien SDPPI m enyadar i banyakny a tantan gan
dalam pengelolaan sumber daya dan mengatur sertik asi seperti cepatnya perkemb angan
teknologi dan memb anjirny a perangkat informatik a yang beredar menuntut penin gk atan
kemampuan ap arat sehin gga mampu menin gk atk an kin erja pela yanan Ditjen SDPPI.

Dari hasil analisa dan pen guk uran cap aian kinerja terhadap seluruh indik ator yang ada di tahun
2021, Ditien SDPPI telah berhasil mencapai target dimak sud berdasarkan tugas pok ok, fun gsi
dan misi yang diemb annya.Hal tersebut tercermin darikeber hasilan pen cap aian sasaran den gan
hasil yang dicap ai dalam hitun gan r ata- rata adalah m elewati tar get .

Berdasar kan analisa keber hasilan dan e siensi yang telah dituan gkan pada bab akuntabilitas

kinerja, beber apa rekomen dasi untuk perbaikan informasi kinerja dan/atau penin gk atan kinerja
Ditien SDPPI kedep an yaitu perlunya revisi pada Rencana Kerja (Renja) dan/atau Rencana
Strategis Ditien SDPPI sebagai tin daklanjut dari adanya revisi target tahunan dan cara
per hitun gan pada indikator “Jumlah Penamb ahan Spektrum Frekuensi Radio Untuk Layanan
Broadb and” serta adanya revisi angka target tahunan pada indikator “Jumlah Penyediaan
Perangkat Untuk P Engemb angan Inf rastruktur Manajemen Spektrum F rekuensi R adio (unit)” .

Demik ian lapor an Kinerja ini dibuat ,den gan harapan dap at dimanf aatk an seluas-luasn ya untuk
penin gk atan Kkinerja instansi serta menjadi bagian pentin g dalam proses reformasi bir okrasi di
lingk un gan Ditjen SDP PI.
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